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PENGESAHAN PENGUIJI

Kami yang bertanda tangan di bawah ini, selaku Penguji Tesis mengesahkan dan
menyetujui bahwa Tesis yang berjudul “Pengaruh Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan
Demokratis dan Supervisi Klinis Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah
Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu” yang ditulis oleh:

Nama : Zurohma Hasna Rohillah

NIM 122190623246

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Konsentrasi  : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Telah diujikan dan diperbaiki sesuai dengan saran Tim Penguji Tesis pada Program
Pascasarjana UIN Syarif Kasim Riau pada tanggal 29 Mei 2023.

Penguji I,
Dr. Hartono, M.Pd
NIP.196403011992031003 Tgl. 29 Mei 2023

e

Penguyt 11,
Dr. Ellya Roza, M. Hum
NIP. 196011231992032001 Tgl. 29 Mei 2023

Mengetahui,
Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan Islam

7197108051998031004
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PENGESAHAN PEMBIMBING

Kami yang bertanda tangan di bawah ini, selaku Pembimbing Tesis mengesahkan dan
menyetujui bahwa Tesis yang berjudul “Pengaruh Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan
Demokratis dan Supervisi Klinis Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah

Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu” yang ditulis oleh:

Nama : Zurohma Hasna Rohillah

NIM 122190623246

Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Konsentrasi ~ : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Telah diujikan dan diperbaiki sesuai dengan saran Tim Pembimbing Tesis pada
Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah diujikan pada tanggal 15
Mei 2023.

/
Pembimbing I,
Dr. Afriza, S. Ag., M. Pd
NIP. 197005141998032006 Tgl. 29 Mei 2023
Pembimbing II, '
Dr. Agustiar, M.Pd
NIP. 197108051998031004 Tgl. 29 Mei2023

Mengetahui,
Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
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Dr. AFRIZA, S.Ag. M.Pd
DOSEN PASCASARJANA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS
Perihal: Tesis Saudari
Zurohma Hasna Rohillah Kepada Yth.
Direktur Pascasarjana
Uin Suska Riau
di
Pekanbaru

Assalamualaikum Wr. Wb.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan
terhadap isi tesis saudara:

Nama . Zurohma Hasna Rohillah

NIM : 22190623246

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Konsentrasi ~ : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Judul . Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Dan Supervisi

Klinis Kepala: Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di
Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya Dan
Pasir Penyu

Maka dengan ini dapat disetujui dan diuji untuk diberikan penilaian dalam
sidang ujian Tesis Pascasarjana Universitas islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

NIP. 197005141998032006
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Dr. AGUSTIAR, MA
DOSEN PASCASARJANA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS
Perihal: Tesis Saudari
Zurohma Hasna Rohillah Kepada Yth.
Direktur Pascasarjana
Uin Suska Riau
di
Pekanbaru

Assalamualaikum Wr. Wb.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan
terhadap isi tesis saudara:

Nama . Zurohma Hasna Rohillah

NIM : 22190623246

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Konsentrasi ~ : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Judul . Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Dan Supervisi

Klinis Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di
Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya Dan
Pasir Penyu

Maka dengan ini dapat disetujui dan diuji untuk diberikan penilaian dalam
sidang ujian Tesis Pascasarjana Universitas islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Pekanbaru, Maret 2023
Pembimking II

~Adustiar, M. A
P. 197108051998031004
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Zurohma Hasna Rohillah

NIM : 22190623246

Tempat/Tanggal Lahir : Pasir Kelampaian, 13 Desember 1998
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Konsentrasi . Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tesis yang saya tulis
dengan judul: “Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Dan Supervisi
Klinis Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah
Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya Dan Pasir Penyu” Sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister dari Program
Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, merupakan hasil karya saya
sendiri. Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan (Tesis) ini, yang
saya kutip dari hasil karya orang lain, telah dituliskan sumbernya secara
jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian (Tesis)
ini bukan hasil karya saya sendiri atau plagiat dalam bagian-bagian
tertentu, saya bersedia menerima sanksi pencabutan Gelar Akademik
yang saya sandang dan sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan perundang-

undangan yang berlaku.

Pekanbaru, Maret 2023
Penulis
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UIN SUSKA RIAU

ekan tidak akan bertahan lama oiika anda mem.,oe'cole/zn#a lewat
J'alan. pintas.

© I'w k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

S
Hak KS Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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é\lﬁah SWT, yang telah memberikan rahmat, taufik dan hidayahnya kepada
v 5
(<= @ w
éenullig;nsehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini, shalawat dan salam tidak

=
pa péh;oulis doakan semoga senantiasa Allah limpahkan kepada Nabiyullah,

Aggynu

abibuffah Muhammad SAW yang telah membawa manusia dari alam jahiliyah

IITTT &

pada alam yang penuh pengetahuan.

Dengan izin dan rahmat Allah SWT penulis dapat menyelesaikan tesis
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ngan judul: Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Dan Supervisi Klinis Kepala
adrasah Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu

ya Dap Pasir Penyu, merupakan karya ilmiah yang disusun untuk memenuhi
=
bagiari persyaratan untuk mencapai gelar Magister Pendidikan pada jurusan

anajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam,

(2}

ascasaljana, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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éelanjutnya penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tidak
terhingé kepada keluarga tercinta dan yang teristimewa untuk kedua orang tua
penulis r%yahanda Syamsudir, S.Pd dan lIbunda Fitriani, Suami tercinta Abdul
Rahmaé; S.Sos, Kakak-Kakak tercinta Syandri Atika Sari, S.Pd, Trio Minanda
Septo gjna, S.Pd.l, Syafurnama Septirani, S.T, Revisiana Syafika, Abang

A
tersayarft_{] Redho Satria Illahinsyah, S.Kom, dan Adik-Adik tercinta Rozio Patra
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mmul Khoir, S.P dan Ruhul Zikraini Syafitri yang telah memberikan penulis

segg;angat dan kasih sayang yang tak terhigga dan semua pihak yang telah
bagu penulis dalam kelancaran penulisan tesis ini.

E’enulis menyadari tesis ini sepenuhnya akan ada kekurangan-kekurangan
na Eéterbatasan yang penulis miliki. Namun berkat bantuan, bimbingan dan
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T
ggun |

exlelbe
Buepgh-6u

e njug dari berbagai pihak tesis ini dapat terselsaikan. Untuk itu penulis

@D

nguq(é’pkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada:
(7))

1. grof. Dr. H. Hairunnas, M.Ag., selaku Rektor UIN Suska Riau. Beserta
glakil Rektor I yaitu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., Wakil Rektor Il yaitu
Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd., Wakil Rektor III yaitu Prof. Dr. Edi Erwan,
S.Pt, M.Sc, Ph.D., yang telah memberikan kesempatan belajar bagi
peneliti untuk menimba ilmu di Perguruan Tinggi ini.

2. Prof. Dr. H. llyas Husti, MA. Selaku Direktur Pascasarjana UIN Suska
Riau. Dr. Hj. Zaitun, M.Ag selaku Wakil Direktur Pascasarjana UIN Suska
E?lau. Beserta jajaran staff dan karyawan.

()
3. Br. H. Agustiar, M.Ag selaku Ketua Program Studi Manajemen

»
§endidikan Islam, Dr. Muhammad Fitriadi, M.A selaku Sekretaris Jurusan
(o}
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Manajemen Pendidikan Islam yang telah memberikan bimbingan serta
<

]

arahan kepada peneliti untuk menyelesaikan perkuliahan.

<
4. Br. Muhammad Fitriyadi, M.A selaku Pembimbing Akademis yang selalu

S

memberikan arahan dan motivasi untuk segera menyelesaikan tesis ini.

. Afriza, S.Ag, M.Pd selaku Dosen Pembimbing | yang senantiasa

Bw&g ue

emberikan bimbingan, kritik, saran serta motivasi dengan keikhlasan dan

sabaran dari awal penulisan Tesis ini hingga akhir penulisan.
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10.

11.

12

Dr. Agustiar, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Il yang senantiasa

memberikan bimbingan, kritik, saran serta motivasi dengan keikhlasan dan
QO

gasabaran dari awal penulisan Tesis ini hingga akhir penulisan.

©

Segenap dosen prodi Manajemen Pendidikan Islam yang telah
3

memberikan banyak ilmu pengetahuan, pelatihan serta motivasi.

=
%genap staf dan karyawan prodi Manajemen Pendidikan Islam yang telah
(Eﬁembantu kelancaran proses perkuliahan.

(2]

Eepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Tenaga Administrasi
@iadrasah, Para Guru dan Siswa MIS Mambaul Hisan Kecapatan Lubuk
Batu Jaya dan MIS Riyadul Muta’alimin Kecamatan Pasir Penyu yang
telah memberikan kesediaan dan kemudahan untuk dijadikan sebagali
lokasi penelitian.

Teruntuk semua saudara dari pihak Papa dan Mama yang selalu
mendoakan dan memberi semangat.

)
Feruntuk sohibul Jannah, teman seperjuangan Tika Widiyan, Nuraini,

rum Intan Sari yang telah memberikan banyak sekali pengetahuan,

) d1gee|s]

otivasi dalam menyelesaikan tesis ini, dan juga selalu memberikan

Al

&esediaan waktunya untuk di repotkan.

1

<
. Keluarga besar Manajemen Pendidikan Islam Kelas A Angkatan 2021

9p]
iang sama-sama berjuang dalam proses perkuliahan sampai diakhir
=~
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penyusunan tesis dengan penuh suka cita untuk bisa menyelesaikan
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E.erkuliahan S2 tepat waktu.
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u_c;l 1. Dilarang mengnitip m%mo_.m: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_Wb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

VRIS 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

©
Rengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat

)

utusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
(@)

udaiaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan

3.b/§/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
asa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.
-~

Q 3

S¢ Cc

gx.gKon_gonan

< a

o Arab Latin Arab Latin
S 2 A L Th
=2 T £ :
= s Ts ¢ Gh
z a J a F
lﬁ_;' z H S Q
=] . 5

o ¢ Kh 4 K
3 2 D J L
é 3 Dz B M
= 5 R U N
3 J yA B wW
% o S 5 H
§ UI' Sy 3 ¢
rgn o Sh & Y
2 S Di

g o

E. Volél, panjang dan diftong

c

% A Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah

73]
1

ditu_g_:_s dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan
panfang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Voc%l (a) panjang = A misalnya J% menjadi géla
Voc?g (i) panjang = T misalnya J& menjadi gila
Voq@l (u) panjang = U misalnya ¢ s> menjadi diina

%: Khusus untuk bacaan ya™ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“i”,Enelainkan tetap ditulis dengan‘““iy” agar dapat menggambarkan ya™ nisbat
diakﬁirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya“ setelah fathah

0
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

nery w
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Diftong (aw) = s misalnya J.s menjadi gawlun
iDiftgng (ay) = = misalnya == menjadi khayrun

O

T Q

) = .

.gT'a’amarbiithah (3)

é % Ta* marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah
«Q

ékali@at, tetapi apabila Ta“ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
2 [=

2ditraasliterasikan dengan menggunankan “h” misalnya 4l Al )l menjadi

galris%Iat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
=z

0

aterdini dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

(=
kalifhat berikutnya, misalnya s 4es ) —menjadi fi rahmatillah.
QO

Kathandang dan Lafdh al-jalalah
“ Kata sandang berupa “al” (J (ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imém al-Bukhériy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

Masya“Allah kdna wa ma lam yasya“™ lam yakun

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISIdAIU) dTWeR[S] 3jel§
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%lffohrﬁa Hasna Rohillah (2023): Pengaruh  Kepemimpinan Demokratis
= .. -
Co o Dan Supervisi Klinis Kepala Madrasah
gg é Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah
‘gé o Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya
o B Dan Pasir Penyu.
g2 =
%.3 Penelitian ini bertujuan ini untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan
geﬁokrgtls dan supervisi klinis terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e
2]
o

&p

amatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu. Jenis penelitian ini adalah
ehﬂ@ kuantitatif korelasional dengan teknik pengumpulan data menggunakan
isiongt, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
resi dinier berganda didukung oleh program Statistical Product and Service
ollutio® 26 of Windows (SPSS 26 of Windows). Pengambilan sampel
enggl@akan teknik sampel jenuh sebanyak 35 orang guru. Hasil penelitian ini
1enunjukkan bahwa kepemimpinan demokratis kepala madrasah berpengaruh
ositif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan koefesien korelasi sebesar
,698 > 0,349 dan Signifikansi 0,000 < 0,05. Supervisi klinis kepala madrsah
erpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai koefesien
orelasi sebesar 0,713 > 0,349 dan Signifikansi 0,000 < 0,05. Kepemimpinan
emokratis dan supervisi klinis kepala madrasah secara bersama-sama
erpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru diperoleh nilai R (Ihitung)
uare sebesar 0,774 > 0,349 (rtae) dengan kategori korelasi kuat. Kemudian
peroleh R Square sebesar 0,599 yang berarti bahwa pengaruh kepemimpinan

mokratis (X;) dan supervisi klinis kepala madrasah (X;) terhadap kinerja guru
) sebgsar 59,9% dan 41,1% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
iteliti Balam penelitian ini. Sedangkan hasil persamaan regresi menunjukkan
edIkSl-nI|al variabel Kinerja Guru (Y) apabila Kepemimpinan Demokratis dan
perv1§r Klinis Kepala Madrasah ditingkatkan sampai nilai optimal, maka
nerjaE3uru menjadi 51,245.

Areyp NS Ry
S g t. gﬁ

un:aduemngurge

WD RO

&3t

T

ZoquzS

ata Kﬁnci: Kepemimpinan Demokratis, Supervisi Klinis, Kinerja Guru.
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ABSTRACT
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ZFohma Hasna Rohillah, (2023):  The Effect of Democratic Leadership

% 59 g and Clinical Supervision of School

(g, g = Principals toward Teacher Performance

%“‘—; 3 at Islamic Elementary School, Lubuk

g a2 = Batu Jaya and Pasir Penyu Districts.

Q@ = -~

?“Zé This research aimed at knowing the effect of democratic leadership and

§Ii§ical%upervision of school principals toward teacher performance at Islamic

glgmengry School, Lubuk Batu Jaya and Pasir Penyu Districts. It was a

c

guantitaﬁive correlational research. Questionnaire, observation, and documentation
gechniqﬁ’es were used for collecting the data. Multiple linear regressions technique
?ypportg)d by the statistical product and service solution 26 of windows (SPSS 26
gf Wirdows) program was used for analyzing the data. Saturated sample
techniquewas used in this research. The samples were 35 teachers. The findings
§f this research showed that the democratic leadership of school principal has a
§ositive and significant effect to teacher performance with a correlation
goefficient 0.698 > 0.349 and its significance was 0.000 <0.05. Clinical
§upervision of school principal has a positive and significant effect to teacher
Eerformance with a correlation coefficient 0.713 > 0.349 and its significance
Was 0.000 <0.05. The democratic leadership and clinical supervision of school
mrincipals together have a positive and significant effect to teacher performance
gwat were obtained that R (Iobservea) Square value = 0.774 > 0.349 (rtpie) In @ strong
gorrelat%)n category. Then it was obtained that R Square 0.599 which means that
ﬁﬁe effect of democratic leadership (X1) and clinical supervision of school
érincip@: (X2) to teacher performance (Y) was 59.9%, and 41.1% was influenced
By othegvariables that was not examined in this research. While the results of the
?égressi@ equation showed that the predicted value of the teacher performance
variablé=’(Y) if the democratic leadership and clinical supervision of school
principzﬁs were increased to optimal values, thus, the teacher performance were
51.245.2

A

BIns jo

s: Democratic Leadership, Clinical Supervision, Teacher
Performance
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5 EE PENDAHULUAN
g o
1y =
o (¢}
.3 atar Belakang
S o
‘g 3 Lembaga pendidikan memiliki peranan penting terhadap kehidupan
Q =
@nam@ia, karena Sebagian besar ilmu didapat melalui Lembaga Pendidikan.
=
:Berbﬁara Lembaga Pendidikan, tidak terlepas dari yang namanya Kepala
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c
Madfasah yang memimpin, dan guru yang mengajar. Agar berjalannya proses
Q

belajgr mengajar didalam lembaga pendidikan tentunya harus ada kerjasama
QO

yangcbaik antara Kepala Madrasah, guru dan masyarakat. Selain terciptanya
Kerjasama yang baik antara kepala sekolah dan guru, perlu diketahui bahwa
dibalik tercapainya tujuan pembelajaran dan Pendidikan di sekolah ada guru
yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi.

Kompetensi guru menentukan mutu lulusan suatu Pendidikan, karena

murig belajar langsung dari para guru. Jika kompetensi guru rendah, maka

oY)
-~

prosg:é pembelajaran tidak akan berjalan efektif dan menyenangkan.! Jika

[

V]
pembelajaran tidak efektif dan menyenangkan, maka murid sulit menerima dan

menﬁrap serta memahami pelajaran. Mengantisipasi permasalahan tersebut,
<

guru%ituntut untuk memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang

-

. < ; :
dlgalgterus menerus, dengan cara guru harus mengasa ilmu, terus belajar dan

»n
berl@h di sela-sela tugas mengajar. Sehingga kinerja yang dihasilkan dapat

e

B :
tercipta sesuai harapan.
Nt

anawi, Kompetensi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 3.

1
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Guru yang berkualitas tentunya memiliki kinerja yang tinggi untuk

%en%pai tujuan yang diinginkan. kinerja merupakan hasil kerja yang

éipe@leh. Makanya seeorang guru di tuntut memiliki Kinerja yang optimal

gjala% menjalanakan tugasnya. Sehingga memberikan hasil yang diharapkan

gesuaifdengan tujuan yang diinginkan.

% ; Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik apabila didukung

%Ieh guru yang memilki Kinerja baik, sebab guru merupakan ujung tombak dari
=

pelaksanaan proses pendidikan. Proses pembelajaran akan dapat berjalan baik
apabgé seorang guru memiliki semangat yang tinggi dalam menjalankan
tugasnya sehari-hari.

Kinerja guru yang belum optimal menurut Mardiyoko dalam buku Dedi
Rianto Rahadi, bisa dilihat antara lain yaitu: suka mangkir, meninggalkan jam
mengajar sebelum waktunya habis, malas bekerja, banyaknya keluhan guru,
rendahnya prestasi kerja, rendahnya kualitas pengajaran, indisipliner dan gejala
negagf lainnya.? Kondisi ini tentu tidak kondusif bagi kemajuan sekolah,
padagal kinerja guru merupakan sasaran penting dalam manajemen sumber

dayaZmanusia, karena langsung atau tidak langsung mempenggaruhi

=]
prod’(&bktifitas kerja.

SI

Pt

~ Pada saat ini, masih ada guru yang menyalahgunakan tugasnya, dengan

A

Q

tidal&bertanggung jawab atas tugasnya secara optimal. Sehingga sering kita
=

deng§r guru terlambat memasuki kelas saat pembelajaran atau tidak disiplin,

wn
guruEtidak mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh sehingga tidak tepat

[ J

)
Dedi Rianto Rahadi, Manajemen Kinerja Sumber Daya Manusia, (Malang: Tunggal

Mandiri Biiblishing, 2015), h. 7

nery
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uep?p

aktu menyelesaikan tugas dan kita jumpai seorang guru yang kurang mampu
engglola kelas sehingga kelas tidak kondusif. Sehingga ini bisa berdampak

rhadap kemajuan sekolahnya.
©
© Menurut Burhanudin Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru
3

|antaranya tingkat pendidikan guru, supervisi pengajaran, program penataran,

Imgyang kondusif, sarana dan prasarana, kondisi fisik dan mental guru, gaya

?epeﬁ%impinan kepala sekolah, jaminan kesejahteraan, kemampuan manajerial
(7))

kepai; sekolah, pelatihan, pemberian insentif.?

g Selain itu menurut Henry Simamora ada tiga faktor yang
mempengaruhi kinerja personal yaitu: 1) faktor individu meliputi kemampuan
dan keterampilan, latar belakang keluarga dan demografi, 2) faktor psikologi
meliputi sumber daya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain pekerjaan,
3) dan faktor organisasi meliputi persepsi, motivasi, sikap, kepribadian dan

belajar.

Persepsi adalah proses transfer informasi kedalam otak manusia yang

S| 23elg

terjadi secara terus menerus yang berkaitan dengan lingkungan sekitarnya.*

-

Melaiui proses dua arah yang hasilnya berupa aksi dan reaksi yang membantu

upn

individu dalam memilih, mengatur, menyimpan dan menginterpretasikan

SI9

rangSangan menjadi gambaran yang utuh.

Menurut Sugihartono persepsi adalah suatu proses yang digunakan

J[ns jo

untuk menerjemahkan dan menginterpretasikan stimulus yang masuk melalui

Jrredg

37Burhanud|n Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.34.
mSIameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), h. 502

nery
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indrawi manusia yang memungkinkan suatu organisasi menerima dan mampu

I ©

) *menganalisis informasi.”

T O

1y =

9@ o Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi guru tentang kepemimpinana
5 o

‘gjem&ratls dan supervisi klinis kepala madrasah berpengaruh terhadap kinerja
c 3

[

guru=—dapat diartikan bila kepala madrasah memiliki kepemimpinan dan
3 ~

upeg_/isi yang baik, maka pengelolaan terhadap komponen dan sumber daya

Buepyn-

penc@ikan di sekolah akan baik, ini akan mendukung pelaksanaan tugas guru
»

dan ;eningkatan kinerjanya. Kinerja guru di dalam organisasi sekolah pada

dasagya ditentukan oleh kemampuan dan kemauan guru dalam ikut serta

mendukung proses belajar mengajar. Faktor ini merupakan potensi guru untuk

dapat melaksanakan tugas-tugasnya untuk mendukung kebutuhan sarana

pendidikan di madrasah.

Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Supriadi
menéimgkapkan dalam buku E. Mulyasa bahwa erat hubungannya antara mutu
kepag sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin

sekofah, iklim budaya sekolah, dan menurunnya perilaku nakal peserta didik.°

" Kepala sekolah adalah orang yang paling bertanggung jawab atas

SIdAIU)

kebefhasilan sekolahnya. Satu hal yang tidak terpisah dari kepala sekolah
Q

sebagai seorang pemimpin adalah kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan
=

kegi@'an untuk mempengaruhi bawahan agar mencapai tujuan yang diinginkan.

h.

1pAg

T

=Sugihartono, dkk, Teori Tentang Pengertin Persepsi, (Jakarta: Yayasan Kanisius, 2007),
8

A

& E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Profesional, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2005), h.24.
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il
a1

ntuk terciptanya kepemimpinan yang baik maka kepala madrasah harus

©)
empunyai gaya kepemimpinan dalam kepemimpinannya.
QO

T

:_:Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan
©

lehaseseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku

. 3

rang:lain. Gaya kepemimpinan Banyak mempengaruhi keberhasilan seorang
~

peN-Buegun 16gnpulg edi

em@pin dalam mempengaruhi perilaku bawahannya. Menurut Samsu

~+bue

erdaﬁat beberapa gaya kepemimpinan, yaitu: gaya kepemimpinan Rasulullah
»

SAWT; autokratik, laissez-faire, kharismatik, demokratis, partisipatif,
transgi)rmasional, situasional, grid, tiga dimensi.” Kepala Madrasah sebagai
pemimpin pendidikan mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berat,
apabila dihubungkan dengan peranan madrasah dalam menentukan kualitas
pendidikan ditingkat selanjutnya. Berkembangnya semangat kerja sama yang
harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja yang
menyenangkan dan perkembangan kualitas profesional guru, banyak
diteré.‘fukan oleh kualitas Kepala Madrasah. Dengan kepemimpinan demokrasi
dapag- mendorong kreativitas guru dan adanya keleluasaan guru untuk
berkgénbang karena guru diberikan kesempatan dalam berpikir kreatif dan
inov%’if untuk berkembang dan beberapa pengambilan keputusan dalam
madésah.

ic,';KepaIa madrasah sebagai pemimpin sekolah memiliki fungsi yang

sanggt strategis berkaitan dengan supervisi klinis. Supervisi klinis merupakan

wn
bent@ pelaksanaan supervisi yang difokuskan pada upaya untuk meningkatkan

JI

2022), h.

SBW

Samsu, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jambi: CV. Diandra Kreatif,

nery
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ualitas proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru melalui

©)
erangkaian kegiatan yang sistematis dan menunjang satu dengan yang lainnya.

QO
2
upesvisi dilaksanakan untuk mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi
©
alam proses belajar mengajar sekaligus menyajikan alternatif solusi. Salain
. 3
u, kepala sekolah juga harus terampil dalam mendorong dan memotivasi guru
-~

eH =

o7, |

pgn-ﬁuagun 1Bgnpuligheld

garéelalu memberikan upaya perbaikan serta mengaktualkan peran dan

—+pue

unggfnya dalam proses belajar mengajar.

»

® Dewasa ini, masih banyak guru yang belum terampil dalam
meng__jzjunakan strategi pengajaran, terutama guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah
yang berada di Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu. Hal ini terlihat dari masih
adanya menyajikan strategi yang sama setiap harinya. Bahkan sebagian guru
ada yang belum memahami apa yang disampaikan kepada peserta didiknya.
Permasalahan ini sering terjadi, sehingga menyebabkan munculnya generasi-
generasi yang kurang berkualitas. Dalam hal ini guru harus diarahkan oleh
kepa;g sekolah, sebab guru tidak hanya bekerja sendiri namun ada kepala
sekogh yang berperan penting terhadap semangat dan profesional guru dalam

-

men&é:ijar. Sebagaimana bahwa guru memiliki tugas utama mendidik, mengajar,

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

=]
mem@imbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.

SI

et

Make-guru dituntut untuk memiliki kemampuan agar dapat mewujudkan hasil

Jo

secarg tepat dan efektif.

uejn

Dalam pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah harus mampu
wn
menhirapkan diri sebagai rekan kerja dengan para guru, menunjukan sikap dan

prilatgu yang baik, sopan dan lembut serta dapat menciptakan iklim kerja yang

nery wis
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e
(=
il
kondusif bagi berlangsungnya proses pembelajaran yang tentram. Allah
r O
%erflﬂ:nan dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 159 yang berbunyi:
T =
2 9 - ,x// @ e o2 ]
=i e |y T Tate s 8755 P Al ey L
¢§ = &
Q T _ //.//7// e 92’4.9}" ;/9}/,'1:,4/’_,/ s, =77
) %\ o IS5 ez 136 SNT 3 anylay W Sesnals wie el
(.gc ; = w//}s,pa }/ﬁ"’
7 = 2 ofS yedl ]
‘gb\rtirg?a' “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
» terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
o tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu
o ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
o bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian
=

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya”. (QS. Ali-Imran: 159).

Ayat diatas menegaskan bahwa teknik atau pendekatan yang dapat di

akukan oleh kepala madrasah dalam menjalankan tugas sangat memperhatikan

situasi dan kondisi guru, dengan berlaku lemah lembut tidak otoriter
memperikan ~ kesempatan  menyampaian  segala  keluh kesah  dan

V)
permasalahannya, bermusyawarah dan bekerja sama.

IS

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada bulan

Jruae

Agustus 2022 di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir

ATU

Penyu terlihat bahwa sekolah tersebut mempunyai potensi yang sangat besar
untl% menjadi sebuah lembaga pendidikan yang dapat diakui kredibilitasnya
dangumbuh menjadi salah satu sekolah unggulan. Hasil wawancara yang

=
dila&ukan dengan Ustadz Irhamim dan Ustadzah Alvi Rani Marcury selaku

<
gur@.di MIS Mambaul Hisan dan MIS Riyadul Muta’alimin peneliti dapat

b B

h.71.

Departemen RI, Al-Qur’annulkarim Al-Qur’an Hafalan, (Cordona: Bandung, 2018),

Is®

nery w
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o
)

menyimpulkan bahwa kepala madrasah telah memiliki kepemimpinan yang

©)
demekratis dan telah melaksanakan supervisi klinis dengan baik dibuktikan

JeH

unpuijq eyd
a
>
Ndigye
=

21. Kepala madrasah selalu memperhatikan kebutuhan mengajar guru.
2"
[
82. Kepala madrasah memberikan solusi kepada guru yang memiliki
3 ~
«Q
(=
rsoalan.

i B
“3. K’epala madrasah menerima setiap kritik dari guru.

(7))

2

4. Kepala madrasah menerima setiap saran dari guru.

Py
5. Kepala madrasah memberikan motivasi kepada guru untuk mempertahan

prestasi guru.

6. Kepala madrasah membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar
yang tepat.

7. Kepala madrasah membimbing guru dalam memilih media pembelajaran.

8. Kepala madrasah mengadakan kunjungan kelas yang teratur untuk
w»

%elakukan observasi terhadap guru.
0. Eepala madrasah menyelenggarakan rapat rutin.’
8
'C’:Berdasarkan pengamatan, penulis melihat bahwa kepala madrasah
=]

merr;ribfiki kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis yang baik, dalam
artiaé’ bahwa dengan memiliki kepemimpinan demokratis serta menjalankan
fung§:£ supervisi klinis, seorang kepala madrasah akan mempengaruhi kinerja
gurug:Maka penulis dapat menarik kesimpulan, kepala madrasah ibtidaiyah

wn
keca@atan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu telah memiliki gaya

b B

% Irhamim & Alvi Rani Marcury, Guru MIS Mambaul Hisan dan Guru MIS Riyadul

Muta ’aliréfn,, Wawancara Hari Selasa Tanggal 09 Agustus 2022 Pukul 10.00 WIB.

nery
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£
)
[{e]

kepemimpinan demokratis dan telah melakukan supervisi klinis, tentunya
I ©
> Xedua-hal tersebut diharapkan akan dapat mempengaruhi kinerja guru.
g O
§ : Akan tetapi walaupun kepemimpinan demokratis dan supervisi Kklinis
gepaﬁ madrasah terlihat efektif dalam penerapannya kinerja guru di Ml
c 3
[
&Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu masih rendah, hal ini terlihat dari
3 ~
@ejal‘% gejala sebagai berikut:
S B&)erapa guru tidak memahami materi pembelajaran bidang studi yang

2

diajarkan.
Py

2. Aga guru yang tidak memberikan solusi untuk kesulitan belajar siswa.

3. Masih ada guru yang menyajikan materi dengan satu metode saja.

4. Masih ada guru yang tidak membuat perangkat mengajar.

5. Adanya guru yang tidak memperhatikan disiplin belajar siswa.

6. Masih ada guru yang tidak tepat waktu dalam menyelesaikan tugasnya.*®

Gejala di atas menjelaskan bahwa terdapat permasalahan di dalam

w»
kineria guru. Berdasarkan gejala tersebut maka penulis berasumsi apakah ada
peng(éruh yang signifikan antara kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis

kepa@ madrasah terhadap kinerja guru. Berdasarkan asumsi tersebut, penulis
=]

terta(ﬁbk untuk meneliti lebih jauh dalam bentuk judul PENGARUH
PE@(DEPSI GURU TENTANG KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS DAN
SUPE@RVISI KLINIS KEPALA MADRASAH TERHADAP KINERJA
GUFgJ DI MADRASAH IBTIDAIYAH KECAMATAN LUBUK BATU

N
JAYA DAN PASIR PENYU.

) JLI

o Sri Purnawati dan Jumani Eka Lestari, “kepemimpinan Demokratis”, Hasil Wawancara

Kepala I\/E\'drasah dan observasi, Inhu 20 Juli 2022.
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efenisi Istilah
@ -
Persepsi
QO
2
o Persepsi Menurut Sugihartono persepsi adalah suatu proses yang
©
digunakan untuk menerjemahkan dan menginterpretasikan stimulus yang
3
masuk melalui indrawi manusia yang memungkinkan suatu organisasi
(=

menerima dan mampu menganalisis informasi.** Adapun yang dimaksud

S

secara spesifik adalah mengenai persepsi guru yang merupakan proses yang

A

QO
digilih guru untuk mengorganisasikan, mengartikan masukan dan informasi

)
ufituk menciptakan suatu gambaran.*?

1. Kepemimpinan Demokratis

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yan aktif,
dinamis, dan terarah. Pembagian tugas disertai dengan pelimpahan
wewenang dan tangggung jawab yang jelas memunkinkan agar setiap
anggotanya berpartisipasi secarta aktif. Hal tersebut bertujuan agar setiap
%ggota mengetahui tugas apa yang diberikan untuk mencapai tujuan
g(ganisasinya.13
Adapun yang penulis maksud dengan kepemimpinan demokratis

lam judul penelitian ini adalah kepemimpinan yang menyerap aspirasi

JISEATUQ D

rang-orang yang ada di bawahnya dan memberikan kesempatan pada

©A

ang-orang yang dipimpin untuk berpartisipasi dalam pengambilan

275.

Gamma

wn

ugihartono, Op., Cit, h. 8
2 Abdul Hamid, Guru Profesional, Jurnal Al-Falah, Vol. XVII, No. 23, Tahun 2017, h.

siehlg uej@g j

iy

Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta: CV.
edia, 2011), h. 134,
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keputusan yang dilakukan seorang pemimpin, pemimpin selalu mengikut

©

sertakan bawahannya dalam setiap pengambilan keputusan dan
QO

g]usyawarah sehingga pemimpin dapat mengesampaikan kepentingan
©
pribadi demi tercapai tujuan bersama-sama.

3

Supervisi Klinis

=

; Supervisi klinis merupakan kegiatan pembinaan kinerja guru dalam

&engelola proses belajar mengajar. Menurut Nana Sudjana, supervisi

AS

klinis yaitu sebagai bantuan profesional yang diberikan kepada guru yang

d

ﬁ’iengalami masalah dalam melaksanakan pembelajaran agar guru dapat

n

mengatasi masalah yang dialaminya berkaitan dengan proses
pembelajaran. orang yang berfungsi memberi bantuan kepada guru-guru,
menimbulkan motif guru kearah peningkatan suasana proses belajar
mengajar yang lebih baik.**

Adapun yang penulis maksud dengan supervisi klinis dalam judul

é?:nelitian ini adalah serangkaian kegiatan supervisi sistematis yang
%erupakan hasil kolaborasi antara kepala sekolah sebagai supervisor
Sér'ofesional dan berpengalaman dengan guru yang melakukan kegiatan
’;ﬁ::r'oses belajar mengajar didalam kelas, yang ditujukan bagi peningkatan
é]alitas proses belajar mengajar.
&, E’?merjaGuru

g Kinerja guru merupakan perwujudan dari kemampuan dalam
{é)entuk karya nyata, hasil kerja dan tanggung jawab dalam menjalankan
-

£ Donni Juni Prima dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala

Sekolah, @Bandung: Alfabeta, 2014), h.83.
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amanah, profesi yang diembannya, serta moral yang dimilikinya.

©

Suprihanto, dalam Supardi, menjelaskan, bahwa Kinerja adalah hasil kerja
QO

2
seseorang dalam suatu periode tertentu yang dibandingkan dengan
©

Beberapa kemungkinan, misalnya standar target, sasaran, atau kriteria yang
3

telah ditentukan terlebih dahulu.

=
Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu
Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya Bernama

adrasah Ibtidaiyah Mambaul Hisan dan Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan

d EXSNS N

asir Penyu Bernama Madrasah Ibtidaiyah Riyadul Muta’alimin adalah

nNel

Lembaga pendidikan formal, tempat ini merupakan lokasi dimana penulis
melakukan penelitian. Ml Mambaul Hisan sebuah lembaga yang terletak
di JI. Masjid Rimpian Desa Lubuk Batu Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya
Kabupaten Indragiri Hulu, Kode pos 29353. Kemudian MI Riyadul
Muta’alimin sebuah Lembaga yang terletak di J1. Teuku Umar Lingkungan

wn
H Kelurahan Sekar Mawar Kecamatan Pasir Penyu, Kode Pos 29358.

e[S] 3

. Permasalahan

1.

Pl

Igentifikasi Masalah

I

Berdasarkan latar belakang di atas, teridentifikasi masalah-masalah
MTs Kecamatan Pasir Penyu sebagai berikut:
Pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis Kepala
Madrasah terhadap kinerja guru di MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya
dan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu sangat baik, terlihat dari

eksistensi Lembaga yang semakin meningkat dalam satu tahun ini.

nery wisey JiredAg uejpng yeA3rsIaa



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

:ni‘ I

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

onely e)sngS NIN P|lw eydidjeHo &

aw

neny wisey JireAg uejng yo ATPSIdATU) dTWER[S] 3}e)}§

13

Pengaruh persepsi guru tentang supervisi Kklinis Kepala Madrasah
terhadap kinerja guru di MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir
Penyu Kabupaten Indragiri Hulu sangat baik, terlihat dari efektifnya
Guru dalam proses belajar mengajar.

Teknik-teknik kepemimpinan demokratis Kepala Madrasah terhadap
kinerja guru di MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu
Kabupaten Indragiri Hulu sangat baik, terlihat dari eksistensi Lembaga
yang semakin meningkat dalam satu tahun terakhir ini.

Teknik-teknik supervisi klinis Kepala Madrasah terhadap kinerja guru
di Ml Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu Kabupaten
Indragiri Hulu sangat baik, terlihat dari efektifnya Guru dalam proses
belajar mengajar.

Faktor penghambat pelaksanaan kepemimpinan demokratis terhadap
kinerja guru di MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu
Kabupaten Indragiri Hulu terdiri dari banyak faktor salah satunya
perbedaan persepsi yang mengganggu jalannya setiap tugas yang
diberikan.

Faktor pendukung pelaksanaan supervisi klinis terhadap Kinerja guru
di Ml Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu Kabupaten
Indragiri Hulu terdiri dari banyak faktor yaitu pemberian motivasi
kepada guru, faktor dukungan dari pihak sekolah, dan banyak faktor

lain yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan supervise Klinis.
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Batasan Masalah

©)
e Mengingat luasnya ruang lingkup kajian tentang kepemimpinan
QO

A

demokratis dan supervisi Klinis seperti yang tercantum pada identifikasi
©
masalah di atas, maka peneliti memfokuskan masalah penelitian ini pada
3
Pengaruh Persepsi Guru Tentang kepemimpinan demokratis dan supervisi
=

Iginis Kepala Madrasah terhadap kinerja guru di MI Kecamatan Lubuk
g’atu Jaya dan Pasir Penyu.

(]

2
Rumusan Masalah

nery

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan
di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1) Apakah persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis Kepala
Madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan
Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu?

Apakah persepsi guru tentang supervisi klinis Kepala Madrasah
terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu
Jaya dan Pasir Penyu?

Apakah persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis dan Supervisi

NWrureysy aje3s I

=]
’(ED' Klinis Kepala Madrasah secara simultan terhadap kinerja guru di
= Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu?

Q
»n
ua

n dan Manfaat Penelitian

glue;

juan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, maka tujuan

enelitian ini adalah, sebagai berikut:

nery wigey jrred
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a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh persepsi guru tentang

% ; kepemimpinan demokratis kepala madrasah terhadap kinerja guru di
T
% § Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu.
% b‘."; Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh persepsi guru tentang
g ,:::supervisi klinis Kepala Madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah
g ; Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu.
@ o
c§ Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh persepsi guru tentang
; kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala madrasah
®
c

terhadap secara simultan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah
Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk keperluan teoritik
maupun praktis.
Manfaat Teoritis
1) Sebagai upaya untuk memperkaya khazanah keilmuan dibidang
pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan kepemimpinan
demokratis dan supervisi Klinis, sehingga terciptanya kinerja guru
yang lebih baik.
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut dalam

rangka pengembangan penelitian.

nery wisey jureAg uejng yo Ajrsiaarun orwesy 338ig
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u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©)
T KAJIAN PUSTAKA
ilan Teori
pis
Kinerja Guru
3
a.—Pengertian Kinerja Guru
-~
; Istilah Kkinerja dimaksudkan sebagai terjemahan dari istilah
cé’“performance”.15 Kinerja adalah istilah yang populer di dalam
(7))
gmanajemen, yang mana istilah kinerja didefinisikan dengan istilah hasil
Py
gkerja, prestasi kerja dan performance.

Menurut Fattah dalam buku Dedi Rianto Rahadi Kkinerja atau
prestasi kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan kemampuan
yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan keterampilan dan motivasi
dalam menghasilkan sesuatu”. Sementara menurut Sedarmayanti bahwa
Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti prestasi

erja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja atau penampilan

(] dTweIs] 31e3s
o1 o3¢
-?Ju

Samsudin  menyebutkan bahwa, Kinerja adalah tingkat

QAIU

pelaksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang, unit atau divisi dengan

I%ISJ

menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah

X . . o 17
itetapkan  untuk  mencapai  tujuan  organisasi/perusahaan”.

Alg uejng yo

BAbdul Madjid, Pengembangan Kinerja Guru Melalui: Kompetensi, Komitmen dan

Motivasi Kerja, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016) h. 10

X Dedi Rianto Rahadi, Manajemen Kinerja Sumber Daya Manusia, (Malang: Tunggal

Mandiri Bublishing), h.1

g'lmron, Aspek Spiritualitas dalam Kinerja, (Magelang: UNIMMA PRESS, 2018), h. 23.

nery
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Dalam bahasa Inggris istilah kinerja adalah performance.

©
JPerformance merupakan kata benda. Salah satu entry-nya adalah “thing

QO
2
odone” (sesuatu hasil yang telah dikerjakan). Jadi arti Performance atau
©
okinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
3
—kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
=

gtanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan

(,:norganisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai

AS

adengan moral maupun etika.*®

Menurut Mangkunegara dalam buku Dedi Rianto Rahadi Kinerja

nery

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

kinerja guru merupakan hasil kerja yang dapat dicapai guru dalam suatu

Tgorganisasi (sekolah), sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang
gdiberikan sekolah dalam upaya mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah
gcbersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
%’moral maupun etika.

é’ Kinerja guru nampak dari tanggung jawabnya dalam menjalankan
?amanah, profesi yang diembannya, serta moral yang dimilikinya.
§Singkatnya kinerja guru merupakan hasil kerja guru yang diwujudkan
wn

dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap guru dalam

ek

—
¥ Jhon M. Ivancevich, Robert Konopaske & Michael T, Matteson, Organizational

Behaviora& Management, (New York: McGraw-Hill, 2-14), h. 141.

SDedi Rianto Rahadi, Op.Cit., h. 1.

nery
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melaksanakan tugas dan fungsinya, yang ditunjukkan dalam penampilan,

©

1perbuatan, dan prestasi kerjanya.?’ Kinerja dapat di arti juga
QO

2
okesungguhan dan kemauan dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan

©

ofirman Allah SWT:

3

3,/ _ z/j/,g/ P . T D S - AT IT I I S
"] To9rws Osme5elly a5 bl (Grd Tslesl J59
E R PP I A Aa g ,/{ - > _=s P
ZArtinya: “dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
- Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu,
S dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui
o akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada

kamu apa yang telah kamu kerjakan ”. (QS. At-Taubah: 105).%

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Tinggi rendahnya kinerja pegawai tergantung kepada faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini Jones mengatakan bahwa
Banyak hal yang menyebabkan terjadinya Kinerja yang buruk, antara

Llain yaitu kemampuan pribadi, kemampuan manajer, kesenjangan

d1e

—proses, masalah lingkungan, situasi pribadi, motivasi.?>

)

8 Wood berpendapat untuk melihat faktor-faktor  yang
_g_:_mempengaruhi kinerja individu (job performance) sebagai suatu fungsi
<

()

» dari interaksi atribut individu (individual atribut), usaha kerja (work
<

o effort) dan dukungan organisasi (organizational support).?

£

&

=

&abdul Madiid, Op.Cit., h, 11
# Departemen Ri, Op.Cit., h. 203
% Noermijati, Kajian Tentang Aktualisasi Teori Herzberg, Kepuasan Kerja dan Kinerja

Spiritual Manajer Operasional, (Malang: UB Press, 2013), h. 40

% D. Clewes, A Student-Centred Conceptual Model of Service Quality in Higher

Educatiob:;' (Quality in Higher Education, 2003), h. 69
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Menurut Mangkunegara faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

©

Tseseorang ialah:
QO

2
ol) Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbadi menjadi dua

yaitu kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge
dan skill). Misalnya seorang dosen seharusnya memiliki kedua
kemampuan tersebut agar dapat menyelesaikan jenjang pendidikan
formal minimal S2 dan memiliki kemampuan mengajar dalam mata

kuliah ampuannya.

1Y eqsns NIN Y!lw ejd

2) Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam

e

<]

menghadapi situasi kerja. Motivasi bagi dosen sangat penting untuk
mencapai visi dan misi institusi pendidikan. Menjadi dosen hendaknya
merupakan motivasi yang terbentuk dari awal (by plan), bukan karena
keterpaksaan atau kebetulan (by accident).?*

Kinerja merupakan sesuatu yang kompleks dan pengaruhi banyak

1P1S

aktor, baik internal maupun eksternal.®® Sutermeister mengatakan bahwa

BIS] d

inerja  dipengaruhi oleh “kemampuan (ability) dan motivasi

T

motivation)”. Selanjutnya dikatakan bahwa kemampuan dipengaruhi

n2

oleh pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill). Pengetahuan

9AIU

1{5_131

ipengaruhi  oleh pendidikan, pengalaman, latihan dan minat.
eterampilan dipengaruhi oleh pembawaan (bakat) dan kepribadian.

Motivasi  dipengaruhi oleh interaksi faktor-faktor vaitu,

S UEJIH%JO

1ieA

lingkungan fisik pekerjaan, lingkungan sosial pekerjaan yang terdiri dari

b B

Ibid., h. 5
Abdul Madjid, Op.Cit,, h. 11

w3 s®
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(kepemimpinan, organisasi formal atau lingkungan organisiasi yang

©

amencakup struktur organisasi, iklim kepemimpinan, efisiensi organisasi
QO

x : 26
odan manajemen).

1d

Sedikit berbeda dengan pandangan di atas, Timpe dalam Mulyasa

| e

—mengemukakan bahwa kinerja merupakan akumulasi dari tiga faktor

n A

Eyang saling berkaitan, yaitu keterampilan, upaya dan sifat-sifat
(,:’)eksternal”.27 Keterampilan yang dibawa seseorang ke tempat pekerjaan

(]

gdapat berupa pengetahuan, kemampuan, kecakapan interpersonal dan
gkecakapan teknis. Upaya dapat berupa motivasi yang diperlihatkan
seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan. Kondisi eksternal dapat
berupa fasilitas dan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas
kinenrja seseorang.

Berkaitan dengan kinerja guru, Georgia Departement of

Education telah mengembangkan teacher performance assessment

iﬁnstrument yang kemudian dimodifikasi oleh Kemendiknas menjadi Alat
gPenilaian Kemampuan Guru (APKG).28 Alat penilaian ini menyoroti tiga
gcéspek utama kemampuan guru, yaitu 1) Rencana Pelaksanaan Program
%’(RPP), 2) Prosedur pembelajaran (classroom dan hubungan antarpribadi
g-(interpersonal skill) dan 3) Penilaian pernbelajaran”.29

ic,'; Apabila dikaitkan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang
gdimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran, yaitu
9]

=

% Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 23.
#Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2013), h 59.

281
wlbid., h. 12
?Luthan Fred, Organizational Behavior, (New York: Mc Graw Hill, 2017), h. 132
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bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan

©

Tkegiatan pembelajaran dan menilai hasil belajar. Berkaitan dengan ini,
QO

2
oMitchell dalam Uno dan Lamatenggo merinci cakupan wilayah kinerja
©

vatas lima faktor dominan, yaitu “kualitas kerja, kecepatan/ketepatan,

3
—inisiatif, kemampuan, dan komunikasi”.

>

= Berdasarkan kajian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru

Z

(,:Dditentukan oleh faktor internal dan eksternal. Secara internal kinerja guru
(7))

Sditentukan oleh; a) kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh guru
gtu sendiri, yaitu terkait pengetahuan dan keterampilan mengajar yang
diperoleh guru yang bersangkutan selama menempuh pendidikan atau
yang dikenal dengan istilah pre service education, b) motivasi kerja,
yaitu terkait dengan motivasi yang dimiliki olehmasing-masing guru saat

memilih profesi sebagai guru. Motivasi itu tentu saja tidak bisa

dilepaskan dari faktor lingkungan dimana guru itu bekerja, baik

w»
%lingkungan fisik maupun lingkungan sosial sekolah dimana guru itu
2bekerja, misalnya struktur sekolah yang dikembangkan, budaya sekolah,

drwe

kepemimpinan kepala sekolah dan bahkan iklim sekolah juga ikut

ATun

menentukan kinerja seorang guru.*

A31813

c.~ Standar Kinerja Guru
Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam

mengadakan perbandingan terhadap apa yang dicapai dengan apa yang

S uejng jo

rieA

diharapkan, atau kualitas kinerja adalah wujud perilaku atau kegiatan

J

A Moeheriono, Pengkuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Bogor: Ghalia. Indonesia,

2018), h. %1

% Supardi, Op.Cit., h. 12

nery
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yang dilaksanakan dan sesuai dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan
Qg)yang hendak dicapai secara efektif dan efesien.®
; Untuk mencapai hal tersebut, seringkali kinerja guru dihadapkan
E’pada berbagai hambatan/kendala sehingga pada akhirnya dapat
%nenimbulkan bentuk kinerja yang kurang efektif. Dengan kata lain
gstandar kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan pertanggung
ﬂawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan. Menurut Invancevich ada
»
gpatokan tersebut meliputi:
gi) Hasil, mengacu pada ukuran output utama organisasi sekolah.
2) Efisiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya langka oleh
organisasi sekolah.
3) Kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi sekolah dalam
memenuhi kebutuhan semua pihak yang terlibat dalam organisasi
sekolah tersebut.
) Keadaptasian, mengacu kepada ukuran tanggapan organisasi sekolah

terhadap perubahan yang terjadi.*

Sehubungan dengan standar kinerja guru, Sahertian dalam

ATu() dTWIR|S] 313G

Rusman menyimpulkan bahwa, standar kinerja guru itu berhubungan
dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (a) bekerja
engan siswa secara individual; (b) persiapan dan perencanaan

pembelajaran; (c) pendayagunaan media pembelajaran; (d) melibatkan

11eAg uejng jo A1rsia

—
¥ Mathis, R. L., dan J.H. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, buku 1 dan buku

2, Terjem?zhan, (Jakarta: Salemba Empat, 1016), h. 82

gjhon M. Ivancevich, Robert Konopaske & Michael T, Matteson, Op.Cit., h. 14.

-~
)
e
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siswa dalam berbagai pengalaman belajar; dan (e) Kepemimpinan yang
© 4
-aktif dari guru.?

Kinerja guru (teacher performance) berkaitan dengan kompetensi

e1dio ye

guru, artinya untuk memiliki Kinerja yang baik guru harus didukung oleh

7|\JLU

—kompetensi yang baik pula. Tanpa memiliki kompetensi yang baik
eorang guru tidak akan mungkin dapat memiliki kinerja yang baik.

Ada sepuluh kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh seorang

BYSNS NJN A

guru, meliputi: (1) menguasai bahan/materi pembelajaran, (2) mengelola

<

Sprogram pembelajaran, (3) Mengelola kelas, (4) enggunakan media dan
sumber belajar, (5) menguasai landasan pendidikan, (6) mengelola
interaksi pembelajaran, (7) menilai prestasi belajar siswa, (8) mengenal
fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan, (9) mengenal dan
menyelenggarakan  administrasi  sekolah, (10) memahami dan

menafsirkan hasil penelitan guna keperluan pembelajaran.®

w»

i.’; Demikian, seorang guru yang memiliki kompetensi yang baik,
gbelum tentu memiliki kinerja yang baik, karena kinerja guru tidak semata
édiperoleh melalui kemampuan kompetensi, tetapi Kkinerja guru juga
gberkaitan dengan kemampuan memotivasi diri untuk menunaikan tugas
<

édengan baik dan memotivasi diri untuk terus berkembang.*® Oleh karena

tu, kinerja plus kemampuan diri dan motivasi untuk mengerjakan tugas

dengan baik serta memacu diri secara terus menerus untuk berkembang

Alg uejng jo

% Dhany Feby Nalasatria, 2013, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru:

Bukti Empiris dari Sekolah Menengah Atas Hang Tuah | Surabaya, Jurnal Ilmu dan Riset
Manajeméh Vol. 1 No. 2, Maret 2013.

%_ Luthan Fred, Op.Cit., h. 57.
%Jhon M. Ivancevich, Robert Konopaske & Michael T, Matteson, Op.Cit., h. 22.

U
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Esensi dari kinerja guru ini tidak lain merupakan kemampuan guru dalam

©

amenunjukkan kecakapan dan kompetensi yang dimilikinya dalam dunia
QO

;kerja yang digelutinya, dalam hal ini proses pembelajaran di sekolah
©
skhususnya dan dunia pendidikan pada umumnya.®’

Kinerja guru merupakan faktor yang dominan dalam menentukan

Alrw

Kualitas pembelajaran. Artinya kalau guru yang terlibat dalam kegiatan

N

(C'bembelajaran mempunyai  kinerja yang bagus, akan mampu
(7))

imeningkatkan kualitas didalam pembelajaran sekolah, dengan salah satu
géara memotivasi siswa untuk lebih giat belajar, untuk memotivasi belajar
siswa dipengaruhi oleh kinerja guru dalam kelas.
Berdasarkan Peraturan Manteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomot 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik

dan Kompetensi Guru, kinerja guru yang harus dimiliki seorang guru

yaitu: (1) Kompetensi Pedagogik, (2) Kepribadian, (3) Sosial, (4)

o

%Profesional.

:T Kompetensi pedagogik ini berkaitan pada saat guru mengadakan
=

Aproses belajar mengajar dikelas. Mulai dari membuat skenario
=]

gbembelajaran, memilih metode, media, juga alat evaluasi bagi anak
-t
2]

~tidiknya.®® Karena bagaimana pun dalam proses belajar mengajar

A

Jo

uSebagian besar hasil belajar peserta didik ditentukan oleh peranan guru.

n

#Guru yang cerdas dan kreatif akan menciptakan suasana belajar yang

Su

Eefektif dan efisien sehingga pembelajaran tidak berjalan sia-sia, bahkan

It

h.85.

=
Z‘\'Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Refika Aditama, 2017),

w-
Bibid., h. 16

(=3
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mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Sedangkan kompetensi

©
—1kepribadian merupakan kemampuan seseorang yang diwujudkan dalam

;kepribadian yang mantap dan berwibawa, stabil, dewasa dan beraklaq

d

smulia serta mampu sebagai teladan bagi peserta didik.*

Kompetensi profesional merupakan kemampuan seseorang yang

L0 1w

erkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan

3SN

endalam, sehingga yang bersangkutan mampu membimbing peserta

Beysn

didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar

d

Nasional Pendidikan. Sedangkan kompetensi sosial adalah kemampuan

nel

seseorang untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, antar sesma pendidik, tenaga pendidikan, orang tua/wali peserta
didik serta masyarakat sekitar.*°
Adapun Indikator penilaian terhadap kinerja guru terdapat tiga
kegiatan pembelajaran dikelas yaitu:
ifl) Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran
Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap
yang berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar.
Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan
program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu

mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP).*

PAG uejng yo AJISIdATU) dTWR]S]

-

¥ Wahyudi, Pengembangan Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustaka karya, 2015), h. 129
Albid., h. 17

gSurya Dharma, Penilaian Kinerja Guru, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,

2008), h.22

nery
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2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

nely eysng NIN Y!lw ejdio yeq o

3 JrieAg uej[ng jo AJISIdATU) DTWHS] a@;s

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan
pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas,
penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode serta
strategi pembejaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas dan
tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaanya
menuntut kemampuan guru.

a) Pengelolaan Kelas.

b) Penggunaan Media dan Sumber Belajar.
¢) Penggunaan Metode Pembelajaran.
Evaluasi/Penilaian Pembelajaran

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan
untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga

proses pembelajaran yang dilakukan.*

nsep dan Teori Persepsi Guru

Pengertian Persepsi Guru

Menurut Sugihartono persepsi adalah suatu proses yang

digunakan untuk menerjemahkan dan menginterpretasikan stimulus
yang masuk melalui indrawi manusia yang memungkinkan suatu

organisasi menerima dan mamu menganalisis informasi.

Persepsi bermulai dari adanya pemberian stimulus dan dapat

diterima oleh seseorang, stimulus dapat berupa keadaan atau situasi

uRsfe

nery

ibid., h. 23.
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berupa informasi. Selanjutnya stimulus merangsang individu untuk
melakukan interpretasi yang prosesnya dipengaruhi oleh masa lalu,
sistem nilai yang dianut, motivasi dan kecerdasan serta kepribadian
seseorang.”®

Dalam kamus psikologi persepsi berasal dari kata “Perception”
yang berarti proses mengetahui atau megenali objek dalam kejadian
objektif dengan alat bantu indera manusia.**

Persepsi guru merupakan proses yang dipilih guru untuk
mengorganisasikan, mengartikan masukan dan informasi untuk
menciptakan suatu gambaran. Persepsi akan bergantung salah satunya
dengan hubungan dalam medan yang mengelilingi dan kondisi diri
guru.”®

Berdasarkan pendapat diatas maka penulis menyimpulkan
bahwa persepsi guru adalah proses seseorang guru dalam memahami
suatu objek melalui interaksi dan stimulus yang diberikan oleh orang
lain dan hasilnya berupa informasi yang di proses melalui alat
inderanya.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Guru
Menurut Kreck dan Cruthfield dalam buku Rakhmat

menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi persepsi, yaitu:

358

J31pAg uejIng jo AJISMIATU) DIWR]S] d)elS

nery wasedM

Sugihartono, Op.Cit, h. 8
J. P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.

"Abdul Hamid, Op.Cit,, h. 275
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1) Faktor Fungsional
Faktor ini merupakan pengaruh yang ada pada individu
yang mengadakan persepsi berlandaskan kebutuhan, masa lalu
yang berkaitan dengan personal, hal ini terjadi karena karakteristik
orang dalam memberikan respon pada stimulus akan menentukan
persepsi.*°
Persepsi bersifat selektif secara fungsional yag berarti
bahwa objek yang mendapatkan tekanan dalam persepsi biasanya
objek yang mempengaruhi individu yang melakukan persepsi.
Dalam faktor fungsional ini termasuk juga pengaruh kebutuhan,
kesiapan mental, suasana emosional dan latar belakang budaya.
2) Faktor Personal
Faktor personal merupakan faktor yang berasal dari diri
sendiri dalam hal ini adalah guru. Dalam faktor personal hal-hal
yang dipengaruhi adalah:
1. Pengalaman
2. Motivasi
3. Kepribadian
3) Faktor struktural
Psikologi Gestalt merumuskan prinsip-prinsip yang bersifat

structural, yaitu:

nery wisey[

‘Wahyudi, Pengembangan Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustaka karya, 2015), h. 188.



)

g

ozl

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

VY YNSAS NIN
pf0}
|

\

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

NIy eYSNS NIN Y!iw eldio yeq o

30

1. Apabila keseluruhan kita mempersepsi sesuatu kita akan
mempersepsi sebagai suatu keseluruhan.

2. Medan perseptual dan koginitif selalu diorganisasikan dan
diberi arti.

3. Sifat-sifat perseptual dan kognitif dari sub struktur ditentukan
pada umumnya oleh sifat stimulus keseluruhan.

4. Objek atau peristiwa yang berdekatan dalam ruang dan waktu

cenderung ditanggapi sebgai bagian dari struktur yang sama.*’

Indikator Persepsi Guru

Indikator persepsi guru dibagi menjadi dua macam yaitu proses

penerimaan dan evaluasi.

1)

2)

3)

Penerimaan dan penyerapan, merupakan tahap fisiologis yaitu
berfungsinya alat indera untuk menerima stimulus dari
lingkungannya dan dapat diterima dengan baik. penerimaan ini
berupa gambaran yang akan terkumpul didalam otak yang
digambarkan dengan kesan-kesan yang baik ataupun buruk.
Pengertian atau pemahaman, setelah mendapat proses gambaran
berua kesan-kesan maka gambaran tersebut diorganisir,
digolongkan, dibandingkan dan diinterpretasikan  sehingga
terbentuk pemahaman.

Penilaian dan evaluasi, merupakan tahapan penerimaan stimulus

yang ditangkap oleh alat indera kemudian dievaluasi oleh alat

()]
(8]

neny wisky JrreAg uejpng yo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e}§

Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h.
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indera. Individu akan membandingkan pemahaman yang didapat

©
e dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara
QO
5 subjektif.®®
<
Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah
3
a.ibefinisi Kepemimpinan Kepala Madrasah
(=
= Kepemimpinan (leadership) merupakan hal yang sangat penting
@)
gdi dalam sebuah lembaga pendidikan. Kepemimpinan di dalam lembaga
2
;pendidikan berkaitan dengan bagaimana kepala sekolah mampu untuk
=

=mendorong Kinerja para guru serta menunjukkan sifat yang bersahabat,
dekat, perhatian, serta penuh pertimbangan terhadap para guru baik
secara kelompok maupun secara individual.
Kepemimpianan juga dikatakan sebagai sebagai salah satu fungsi
manajemen yang sangat penting untuk mencapai tujuan dari sebuah
;‘f),Organisasi ataupun lembaga secara efektif dan efisien. Kepemimpinan
z'-berasal dari kata dasar “pimpin” yang berarti bimbing atau tuntun. Dari
gkata “pimpin” lahirlah kata kerja memimpin yang artinya membimbing

&
Zatau menentun dan benda. “pemimpin” yaitu orang yang berfungsi

<

()

-t

£memimpin atau membimbing atau menuntun.*

«

Q . . . .

5 Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara
=

skomprehensif tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan
=

wn

<

V)

-

=

#Bimo Walgito, Pengantar Psiklogi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), h. 35

® Muhammad Kristiawan dKk, Manajemen Pendidikan, Cet Ke-1, (Yogyakarta:

Deepubligh, 2017), h.114
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perintah yang direncanakan. *° Pemimpin adalah orang yang menempati

©

aposisi sebagai pimpinan sedangkan kepemimpinan adalah kegiatan atau
QO
2

otugasnya sebagai pemimpin. Kepemimpinan merupakan amanah dan
©

“tanggung jawab yang besar terhadap tugasnya. Berdasarkan firman Allah

1

5

T - - g -~ €20, & £ /‘“3//¢

b;f,i;i;\sg%&\g\mw,“ Rt

E

z - oGt d < A P P € > 2% o 2 =7

12 s oo S8 DT 0] 2oy Ny G QT3] JIAL 1,284
oArtinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya

Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”. (QS. An-
Nisa: 58).>

—n\

&

G
fa
co

\!

n§>8 BYSNE-NIN

Kepemimpinan (leadership) tidak lain adalah kegiatan

memimpin dengan proses mempengaruhi bawahan atau orang lain.

92
sMenurut Nawawi kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan
]
@atau kecerdasan mendorong sejumlah orang (dua orang atau lebih) agar

ey

";'bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada

n

Etujuan bersama. Hal ini dipertegas dengan pendapat Robbins yang
()

gmendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi
S

Ssuatu kelompok dan mengarahkannya untuk mencapai tujuan tertentu.>

Hejing

Alfabeta,

@rham Fahmi, Manajemen Kepemimpinan Teori dan Aplikasi, Cet. Ke-4, (Bandung:
2017), h.15

¥ Departemen RI, Op.Cit., h.87.

5)"fl\lowanty Djafri, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah (Pengetahuan

Manajemen Efektivitas, Kemandirian Keunggulan Bersaing dan Kecerdasan Emosi), Cet. Ke- 2
(Yogyakgta Deepublish, 2017), h. 1

nery
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Kepemimpinan sebagai sifat dan prilaku untuk mempegaruhi para

©
Jbawahan agar mereka mampu bekerja sama hingga membentuk jalinan

;kerja yang harmonis dengan pertimbangan aspek efisien dan efektif
©
suntuk mencapai tingkat produktivitas kerja sesuai dengan yang telah

w

—ditetapkan.>
Pada umumya kepemimpinan didefinisikan sebagai suatu
empengaruhi aktivitas dari individu maupun kelompok untuk mencapai

ujuan dalam situasi tertentu. Blnchard mendefinisikan kepemimpinan

d BYS

adalah proses dalam mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok

nel

dalam situasi tertentu.>*

Donni Juni Priansa dan Agus Garnida dalam bukunya yang
berjudul Manajemen Perkatoran menurut Kouzes dan Posner menyatakan
bahwa kepemimpinan adalah penciptaan cara bagi orang untuk ikut

berkontribusi dalam mewujudkan sesuatu yang luar biasa. Sedangkan,

w»
:'.;Kartono menyatakan kepemimpinan merupakan kemampuan untuk
gmemberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk
8
=

melakukan suatu usaha kooperatif guna mencapai tujuan Yyang

n

gdirencanakan.55

é’ Kepemimpinan di sekolah disebut kepala sekolah. Secara
?etimologi, kepala sekolah adalah guru yang memimpin sekolah. Kata
gkepala sekolah berasal dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. Kata
wn

<

BSiswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h.154
YMasduki Duryat, Kepemimpinan Pendidikan, (Meneguhkan Legitimasi dalam

Berkontegtasi di Bidang Pendidikan), Cet. Ke-1, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 3

%Donni Juni Priansa dan Agus Garnida, Op.Cit., h. 141

nery
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kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu

©

TJorganisasi sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga dimana tempat
QO

x - - - - -
oterjadinya penerimaan dan pemberian penjelasan.®

X
ES
o
2
)
o
3 ©
§ © Menurut Wahjosumidjo kepala sekolah adalah tenaga fungsional
2 g
[
2  —guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah
3 ~
«Q
g gdimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana
Q
=]
5 (C’ierjadi interaksi antara guru yang memberikan pelajaran dan siswa yang
(7))
2
smenerima pelajaran.”” Kepala sekolah merupakan motor pengerak,

<

®penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimana
tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasikan.’®

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
adalah seorang pemimpin sekolah yang melakukan kegiatan untuk
mempengaruhi bawahan agar mengikuti keinginannya sesuai dengan
tujuan yang dinginkan.

w»
Lol
b%Teori Kepemimpinan

:T Teori kepemimpinan pada umumnya berusaha menerangkan faktor-
8

'(’:faktor yang memungkinkan munculnya kepemimpinan atau sifat atau
=]

;Ebbakat alam yang dimiliki pemimpin. Teori-teori tersebut menurut Said
-t

2]

~adalah sebagai berikut.

) Teori Orang Terkemuka (Great Man Theory)
Kelompok teori ini disusun berdasarkan cara induktif dengan

mempelajari  sifat-sifat yang menonjol dari pemimpin atas

r1eAg uej[ng jo

=2
PMuhammad Kristiawan dkk, Op.Cit., h. 14
Flbid., h. 15

Fsiswanto, Op.Cit., h. 121
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keberhasilan tugas yang dijalankan, terutama kemampuan dalam
memimpin. Dalam teori ini disebutkan bahwa kepemimpinan orang-
orang besar didasarkan atas sifat yang dibawa sejak lahir, jadi

merupakan sesuatu yang diwariskan. >

) Teori Lingkungan (Environmental Theory)

Dalam teori ini dikatakan bahwa munculnya pemimpin itu
merupakan hasil dari sebuah proses waktu, tempat dan situasi atau
kondisi. Teori ini disebut teori teori sosial yang berkesimpulan bahwas
“leads are made not born”’ (pemimpin ini dibentuk bukan dilahirkan).
Seseorang akan muncul sebagai pemimpin apabila ia berada pada
lingkungan sosial tertentu, yaitu suatu suatu kehidupan berkelompok,
dan memanfaatkan situasi dan kondisi sosial untuk bertindak dan

berkarya mengatasi masalah-masalah sosial yang timbul.*

3) Teori Pribadi dan Situasi (Personal Situation Theory)

JraeAg uejng jo AJISIdATU) dIWER[S] 3)elS

Teori ini merupakan kombinasi dari kedua teori diatas. Teori
ini pada dasarnya mengakui bahwa kepemimpinan merupakan
gabungan dari tiga faktor yaitu: pertama sebagai perangai atau sifat
pribadi pemimpin; kedua sebagai sifat dari kelompok dan anggota;
dan ketiga sebagai kejadian atau masalah-masalah yang dihadapi
kelompok. Seseorang akan berhasil dalam kepemimpinan apabila ia
memiliki bakat memimpin sejak lahir, kemudian dikembangkan

melalui pendidikan, pelatihan dan pengembangan.

Abid., h. 118
@ Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari, Kepemimpinan yang efektif. (Yogyakarta:
Gajah Magla University Press, 1995), h. 75-8.
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4) Teori Interaksi dan Harapan (Interaction Expectation Theory)

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

Teori ini mempunyai 3 variabel yaitu 1) aktivitas; 2) interaksi;
dan 3) sentimen (harapan). Berdasarkan ketiga variabel tersebut maka
struktur dalam interaksi akan menentukan arah daripada aktivitas,
sehingga pemimpin harus dapat menciptakan suatu struktur interaksi
yang dapat menstimulus terciptanya suatu suasana yang relevan
dengan harapan-harapan masyarakat. Teori ini lebih menitikberatkan
pada dinamika interaksi anatar pemimpin dan rakyat dan melalui
interaksi ini dapat dijaring harapan-harapan dan keinginan dari

masyarakat.®!

5) Teori Humanistik

Teori ini melihat manusia adalah motivated organism yang
memiliki struktur dan system control tertentu. Di antara tokohnya
adalah Likert, ia menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu
proses yang saling berhubungan di mana seorang pemimpin harus
memperhitungkan harapan-harapan dan nilai-nilai dan keterampilan
individual dari mereka yang terlibat dalam interaksi. Dalam teori ini
pemimpin harus melihat bahwa dirinya dan individual lain dalam
organisasi adalah manusia yang memiliki potensi dan keterampilan,
maka seorang pemimpin akan dianut jika ia mampu mengelola potensi
sumber daya manusia dalam organisasi dengan baik guna mencapai

tujuan organisasi.®?

) JrieAg uej[ng jo AJISIdATU() dIWR]S] 3}e}§

URsS®

nery

Ibid., h. 119
ibid., h.120
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c. Tujuan Kepemimpinan

g Menurut Muflihin menyatakan bahwa kepemimpinan sangat
;Qiperlukan oleh suatu organisasi, untuk menggerakkan seluruh anggota
E’organisasi agar bisa mencapai tujuan. Fred fiedler dan Martin Chemers,
%nenyatakan bahwa hal yang menentukan sukses atau gagalnya suatu
gorganisasi pemerintah atau lainnya adalah kepribadian dan kualitas
(C’kepemimpinan

»

g Kepemimpinan merupakan sumbangan dari seseorang dalam
ééituasi-situasi kerjasama. Kepemimpinan dan kelompok adalah

merupakan dua hal yang tak terpisahkan antara satu dengan lainnya.
Tidak ada kelompok tanpa adanya pemimpin, dan sebaliknya
kepemimpinan hanya ada dalam situasi interaksi kelompok.®® Seseorang
tidak akan dikatakan sebagai pemimpin, jika ia berada di luar

kelompoknya. la harus berada dalam kelompoknya dan memainkan

w»
%peranan-peranan dan kegiatan-kegiatan kepemimpinan.
:T Dengan demikian, tujuan kepemimpinan adalah untuk
8
'c’:menghantarkan suatu organisasi atau kelompok pada tujuan yang telah
=]
gdisepakati bersama dengan leader, sebagai Koor-nya.®
-t
2]
d.=Fungsi Kepemimpinan
Q
& Sinamo menjelaskan fungsi kepemimpinan sebagai berikut:
=
§memimpin dengan visi yang jelas, memimpin dengan keteladanan,
wn
‘Sseorang komunikator yang terampil, mampu memenangkan kepercayaan

Masduki Duryat, Op.Cit., h. 8
ibid., h. 8
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para pengikutnya, tenang menghadapi situasi yang sulit, mampu

©)
amengundang ketidak sepahaman secara konstruktif, tampil dengan citra

QO
2
oprofessional, mampu membuat perkara yang rumit jadi sederhana,
©
smampu bekerja dan membangun keberhasilan bersama tim, senang
3
—membantu orang lain berhasil, seorang pelaku, sukses yang sejati,
=

gseorang yang menghindari politik kantor dan tidak menerapkan

C,:”favoritisme.

(7))
o Menurut Siagian menyatakan beberapa fungsi yang harus
Py
§ iperankan oleh seorang pemimpin yang tidak hanya berfungsi sebagai

kriteria kinerja bawahan, tetapi juga berfungsi sebagai yaitu:®
1) Fungsi Kepemimpinan sebagai Penentu Arah

Penentu arah berarti pemimpin harus mampu menentukan
program, menggali gagasan, dan mengambil keputusan yang dapat
dijadikan pedoman oleh bawahan. Keputusan tersebut merupakan arah
yang akan dicapai oleh setiap individu dalam organisasi. Jika
keputusan pemimpin tidak ada, maka para bawahan akan kehilangan
orientasi yang pada gilirannya dapat menghancurkan eksistensi

kepemimpinan tersebut.
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Tidak ada satu pun organisasi yang dapat melepaskan dari
situasi sosial di mana organisasi tersebut berada. Dengan demikian

setiap organisasi harus memelihara hubungan baik dengan lingkungan

M jriedg uejng jo £

Novianty Djafri, Op.Cit., h. 11
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sosialnya. Proses ini dapat berjalan jika pemimpin organisasi tersebut
mampu mewakili aspirasi dan kebutuhan bawahannya sehingga tidak
paradoks dengan perubahan lingkungan eksternal tersebut. Dalam
situasi yang demikian pimpinan harus berfungsi harus menjadi wakil

dan juru bicara Organisasi.

) Fungsi Komunikator

Komunikator diperlihatkan dalam membina hubungan baik
organisasi yang dipimpinnya ke luar maupun ke dalam melalui proses
komunikasi yang baik. Proses komunikasi tersebut merupakan salah

satu wahana yang dapat meminimalkan konflik.®®

4) Fungsi Mediator

3 JrieAg uej[ng jo AJISIdATU() dIWR]S] 3}e}§

Fungsi mediator menisyaratkan bahwa pemimpin harus
mampu mengarahkan bawahan, mengatasi masalah yang dihadapi
bawahan, memecahkan masalah maupun menyelesaikan setiap konflik
yang terjadi dengan pihak luar atau dalam organisasi sendiri dengan
sebaik-baiknya. Terakhir integrator berarti bahwa pemimpin harus
mampu mengintegrasikan semua potensi yang dimiliki untuk
mencapai tujuan organisasi. Sebagai integrator pemimpin memberi
kesempatan peluang mengembangkannya, serta mengupayakan
keterlibatan setiap bawahan sebagai bentuk pembinaan dan

pengembangan potensi bawahan.

wse

nery

Ibid., h. 12
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Apabila fungsi-fungsi kepemimpinan yang telah diuraikan oleh

Tpara ahli dapat dijalankan dalam upaya pengembangan suatu organisasi,

)

;maka akan membuahkan suatu kepemimpinan yang efektif, dengan kata

©

olain efektivitas kepemimpinan dapat dicapai dengan cara menerapkan

3

=fungsi-fungsi kepemimpinan secara konsisten.®’

>

e.“Peran Kepemimpinan
=

(C’i) The Vision Role

nely eys

3 JrieAg uej[ng jo AJISIdATU() dIWR]S] 3}e}§

Sebuah visi adalah pernyataan yang secara relatif
mendeskripsikan aspirasi atau arahan untuk masa depan organisasi.
Dengan kata lain sebuah pernyataan visi harus dapat menarik
perhatian tetapi tidak menimbulkan salah pemikiran. Agar visi sesuai
dengan tujuan organisasi di masa mendatang, para pemimpin harus
menyusun dan manafsirkan tujuan-tujuan bagi individu dan unit-unit
kerja.

Peran Pemimpin dalam Pengendalian dan Hubungan
Organisasional. Tindakan manajemen para pemimpin organisasi
dalam mengendalikan organisasi meliputi:

a) Mengelola harta milik atau aset organisasi;

b) Mengendalikan kualitas kepemimpinan dan kinerja organisasi;

¢) Menumbuhkembangkan serta mengendalikan situasi maupun
kondisi kondusif yang berkenaan dengan keberadaan hubungan

dalam organisasi. Dan peran pengendalian serta pemelihara /

wse

nery

ibid., h.13
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pengendali hubungan dalam organisasi merupakan pekerjaan
kepemimpinan yang berat bagi pemimpin. Oleh sebab itu
diperlukan pengetahuan, seni dan keahlian untuk melaksanakan
kepemimpinan yang efektif.%

Ruang lingkup peran pengendali organiasasi yang melekat
pada pemimpin meliputi pengendalian pada perumusan pendefinisian
masalah dan pemecahannya, pengendalian pendelegasian wewenang,
pengendalian uraian kerja dan manajemen konflik.

Ruang lingkup peran hubungan yang melekat pada pemimpin
meliputi peran pemimpin dalam pembentukan dan pembinaan tim-tim
kerja; pengelolaan tata kepegawaian yang berguna untuk pencapaian

tujuan organisasi; pembukaan, pembinaan dan pengendalian hubungan

eksternal dan internal organisasi serta perwakilan bagi organisasinya.

2) Peran Pembangkit Semangat

Salah satu peran kepemimpinan yang harus dijalankan oleh
seorang pemimpin adalah peran membangkitkan semangat kerja.
Peran ini dapat dijalankan dengan cara memberikan pujian dan
dukungan. Pujian dapat diberikan dalam bentuk penghargaan dan
insentif. Penghargaan adalah bentuk pujian yang tidak berbentuk
uang, sementara insentif adalah pujian yang berbentuk uang atau

benda yang dapat kuantifikasi.

) JrieAg uej[ng jo AJISIdATU() dIWR]S] 3}e}§

3

wBenjamin Bukit dkk, Pengembangan Sumber Daya Manusia: Teori, Dimensi

Penguku@h, dan Implementasi dalam Organisasi, (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2017), h. 54
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Pemberian insentif hendaknya didasarkan pada aturan yang
sudah disepakati bersama dan transparan. Insentif akan efektif dalam
peningkatan semangat kerja jika diberikan secara tepat, artinya sesuai
dengan tingkat kebutuhan karyawan yang diberi insentif, dan
disampaikan oleh pimpinan tertinggi dalam organisasi, serta diberikan
dalam suatu “event™ khusus.

Peran membangkitkan semangat kerja dalam bentuk
memberikan dukungan, bisa dilakukan melalui kata-kata, baik
langsung maupun tidak langsung, dalam kalimat- kalimat yang
sugestif. Dukungan juga dapat diberikan dalam bentuk peningkatan
atau penambahan sarana kerja, penambahan staf yag berkualitas,

perbaikan lingkungan kerja, dan semacamnya.®

3) Peran Menyampaikan Informasi

3 JrieAg uej[ng jo AJISIdATU() dIWR]S] 3}e}§

Informasi merupakan jantung kualitas perusahaan atau
organisasi; artinya walaupun produk dan layanan purna jual
perusahaan tersebut bagus, tetapi jika komunikasi internal dan
eksternalnya tidak bagus, maka perusahaan itu tidak akan bertahan
lama karena tidak akan dikenal masyarakat dan koordinasi kerja di
dalamnya jelek. Penyampaian atau penyebaran informasi harus
dirancang sedemikian rupa sehingga informasi benar-benar sampai
kepada komunikan yang dituju dan memberikan manfaat yang

diharapkan.

w3se

nery

bid., h.55
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Informasi yang disebarkan harus secara terus-menerus
dimonitor agar diketahui dampak internal maupun eksternalnya.
Monitoring tidak dapat dilakukan asal-asalan saja, tetapi harus betul-
betul dirancang secara efektif dan sistemik.

Selain itu, seorang pemimpin juga harus menjalankan peran
consulting baik ke ligkungan internal organisasi maupun ke luar
organisasi secara baik, sehingga tercipta budaya organisasi yang baik
pula. Sebagai orang yang berada di puncak dan dipandang memiliki

pengetahuan yang lebih baik dibanding yang dipimpin, seorang

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

pemimpin juga harus mampu memberikan bimbingan yang tepat dan
simpatik kepada bawahannya yang mengalami masalah dalam
melaksanakan pekerjaannya.’

f. Syarat dan Prinsip Kepemimpinan

Menurut Mutohar, kepemimpian pendidikan yang efektif adalah

w»

%kepemimpian yang mampu mempengaruhi orang lain untuk diajak
%bekerjasama dalam  meningkatkan mutu pendidikan.  Asmendri
8

'(’:mengungkapkan syarat dan proses seorang pemimpin pendidikan adalah
=]

;Eb'sebagai berikut:

=1) Seorang pemimpin harus memiliki kepribadian yang terpuji antara
Q

o lain: periang, ramah, bersemangat, pemberani, murah hati, spontan,
=

g percaya diri, dan memiliki kepekaan sosial yang tinggi.

<

=

R

®

Bibid., h. 56

nery



AV VYSAS NIN

JoiU

®

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

h _ £
)

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

44

2) Paham dan menguasai tujuan yang hendak dicapai dan mampu

©

aE
QO

mengkomunikasikan kepada bawahan dan stakeholder;

:3) Memiliki wawasan yang luas dibidang tugasnya dan bidang-bidang

nelry exsnsg NN YW e1di

1INS JO AJISIdATU( dIWe|S] d3e}S

lain yang relevan; dan

4) Berpegang pada prinsip-prinsip umum kependidikan yang meliputi:

konstruktif, kooperatif, kreatif, partisipatif, pendelegasian yang
baik/proporsional, memahami dan menerapkan prinsip kepemimpinan
pancasila yang dikembangkan Kihajar Dewantara.

Ini sesuai dengan firman Allah SWT:

SRS D VI - DL R S G | PR T
5 ol i e AT all 1,558 ¥ 1ot ol g
A8 /éls LI s}é / .4,4
(’L’SQ!AJJ b ;u/) )Laﬁl mu.ag_x_:g.]‘ |)3)| ,J.,\“
- 22

(2 s 5

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengambil Jadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat
agamamu Jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di
antara orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, dan
orang-orang yang Kkafir (orang-orang musyrik). dan
bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang-
orang yang beriman ”. (QS. Al-Maidah: 57)."

Selain adanya syarat bagi seorang pemimpin yang baik, ada
beberapa aspek personalitas yang penting dimiliki seorang pemimpin

dalam kepemimpinan pendidikan yaitu:

) Memiliki kemampuan yang lebih tinggi daripada orang-orang yang

dipimpinnya dalam bidang pendidikan.

nery umskey jrredg ue

‘Departemen RI, Op.Cit., h. 117.
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b) Memiliki keinginan yang terus-menerus untuk belajar menyesuaikan
kemampuan dengan perkembangan dan tujuan organisasi yang
dipimpinnya; dan Kemampuan personalitas  kepemimpinan
pendidikan.”

Menurut Stephen R. Coney mengungkapkan tentang karakteristik
eorang pemimpin dengan mendasarkan prinsip-prinsip berikut:
1)Seseorang yang belajar seumur hidup

Tidak hanya melalui pendidikan formal tetapi juga di luar

sekolah. Misalnya, belajar melalui pendidikan membaca, menulis,

nely ejxsng NN A!iw ejdio yeq @

observasi, dan mendengar. Mempunyai pengalaman yang baik
maupun yang buruk sebagai sumber belajar.
(2)Berorientasi pada pelayanan
Seorang pemimpin tidak dilayani tetapi melayani, sebab
prinsip pemimpin dengan melayani berdasarkan karir sebagai tujuan
utama. Dalam memberi pelayanan, pemimpin seharusnya lebih
berprinsip pada pelayanan yang baik.
3)Membawa energi yang positif
Setiap orang mempunyai energi dan semangat. Menggunakan
energi yang positif didasarkan pada keikhlasan dan keinginan
mendukung kesuksesan orang lain. Untuk itu dibutuhkan energi
positif untuk membangun hubungan baik. Seorang pemimpin harus
dapat dan mau bekerja untuk jangka waktu yang lama dan kondisi

tidak ditentukan.

d JiieAg uejng jo A3ISIaAru() dLWE[S] 93e3S

Muhammad Kristiawan dkk, Op.Cit., h. 120
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Oleh karena itu, seorang pemimpin harus dapat menunjukan
energi yang positif, seperti; percaya pada orang lain, keseimbangan
dalam kehidupan, melihat kehidupan sebagai tantanga, sinergi dan

latihan mengembangkan diri sendiri.”

endekatan-Pendekatan dalam kepemimpinan

Terdapat empat pendekatan kepemimpinan yang dijelaskan dalam

oin-poin berikut:™

1) Pendekatan Sifat

Kesuksesan dan kegagalan pemimpin ditentukan oleh sifat

yang dimilikinya sejak lahir.

2) Pendekatan Keahlian

11eAgQ uej[ng jo AJISIdATU) dIWE]S] 3)elS

Individu pemimpin merupakan fokus dari pendekatan keahlian
dan pendekatan sifat. Namun, jika pendekatan sifat berhubungan
dengan karakter pribadi pemimpin yang dibawanya sejak lahir, maka
pendekatan keahlian berpusat pada kemahiran dan kemampuan yang
dapat dipelajari dan dikembangkan oleh seseorang yang ingin menjadi
pemimpin. Jika pendekatan sifat mempertanyakan siapa saja yang
mampu untuk menjadi pemimpin, maka pendekatan keahlian
mempertanyakan apa yang harus diketahui untuk menjadi seorang
pemimpin.  Kemampuan seseorang untuk  mengaplikasikan
pengetahuan dan kompetensi yang dimilikinya untuk mencapai tujuan

merupakan pengertian dari pendekatan keahlian.

—
PMasduki Duryat, Op.Cit., h. 34

3Syamsu Q. Bata dkk, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Gorontalo: Ideas
Publishing, 2017), h. 55
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3) Pendekatan Perilaku

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

Pendekatan perilaku berdasarkan pada pemikiran bahwa sikap
dan gaya kepemimpinan mampu menentukan kesuksesan atau
kegagalan seorang pemimpin. Sikap dan gaya kepemimpinan tersebut
terlihat dari kehidupannya sehari-hari, cara ia memberi perintah,
membagi tugas dan wewenangnya, cara berkomunikasi, cara
mendorong semangat kerja bawahan, cara memberi bimbingan dan
pengawasan, cara membina disiplin kerja bawahan, cara
menyelenggarakan dan memimpin rapat anggota, cara mengambil

keputusan dan sebagainya.”

4) Pendekatan Situasional

3 JrieAg uej[ng jo AJISIdATU() dIWR]S] 3}e}§

Pendekatan situasional atau pendekatan kontingensi didasarkan
pada pendapat tentang kesuksesan kepemimpinan tidak hanya
dipengaruhi oleh perilaku pemimpin saja. Setiap organisasi
mempunyai karakter khusus dan unik yang bahkan organisasi
sejenispun akan menghadapi isu-isu yang bervariasi karena
lingkungan, semangat, watak dan situasi yang berbeda ini harus
ditindaklanjuti dengan perilaku kepemimpinan.

Pemimpin merupakan individu yang memimpin orang terpilih
sebagai pemimpin. la terpilih karena kemampuan kompetitif dan
koperatif dalam kelompoknya. Hal ini sangat penting dalam mengatur

atau memanfaatkan sumber-sumber potensial dalam organisasi.

uase

nery

bid., h. 56
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Kepemimpinan juga tidak terpisahkan dari istilah kekuasaan yang
bersifat dominan. Apabila kekuasaan tidak ada dalam diri seorang
pemimpin, maka kurang utuh kewenangan yang ia berikan. Banyak
para ahli yang mendeinisikan kekuasaan. Kekuasaan berhubungan erat
dengan kepemimpinan.

Dengan memberikan interaksi yang menyeluruh antara
kepemimpinan dan kekuasaan. Kekuasaan sangat berperan dalam
menentukan nasib umat manusia. Hubungan pemimpin dan kekuasaan
adalah ibarat gula dengan manisnya, ibarat garam dengan asinnya.
Dua-duanya tak terpisahkan. Kepemimpinan yang efektif terwujud
pada pemimpin yang kekuasaannya mampu menggugah pengikutnya
mencapai prestasi yang memuaskan. Saat kekuasaan tidak hanya
muncul dari satu sumber, kepemimpinan yang efektif bisa
dianalogikan sebagai gerakan untuk memanfaatkan asal usul
kekuasaan dan menerapkannya di lingkungan yang tepat. "
etode Kepemimpinan

Dari hubungan antara pemimpin dengan para pengikutnya, secara

ambat laun akan berkembang metode kepemimpinan. Metode ialah

rosedur yang sistematis dan khusus yang digunakan dalam upaya

enyelidiki fakta dan konsep, dilihat dari satu pandangan tertentu.

etode disebut juga sebgai cara bekerja, berbuat dan bertingkah laku

khusunya dalam kegiatan kegiatan kejiwaan/mental.

use

nery

Ibid., h. 57
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Metode kepimimpinan ialah cara bekerja dan bertingkah laku

©

Tpemimpin dalam membimbing para pengikutnya untuk berbuat sesuatu.
QO

gmaka metode kepemimpinani diharapkan bisa membantu keberhasilan
©
spemimpin dalam melakukantugas-tugasnya sekaligus juga dapat

w

—memperbaiki tingkah laku serta kualitas kepemimpinan.”’
Ordway Tead mengemukanan metode kepemimpinan sebagai

erikut:

1SnS NIN

e

1) Memberi Perintah

nery

Perintah itu timbul dari situasi formal dan relasi kerja. Karena
itu perintah adalah fahta fungsional pada organisasi, kedinasan atau
jawaban pemerintah dan swasta, berbentuk instruksi, komando,
peraturan tata tertib, standar praktik yang harus dipatuhi. Perintah
biasanya sudah tercakup tugas, kewajiban, dam tanggung jawab yang
harus dilakukan oleh setiap individu anggota kelompok.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian
perintah antara lain ialah:

a) Kondisi pribadi individu yang diberi perintah

b) Situasi lingkungan sekitar yang harus ikut dipertimbangkan dalam
pemberian perintah.

c¢) Perintah harus jelas, ringkas, namun tegas, dan tidak mengandung
kemajemukan arti sehingga bisa membingungkan, serta mudah

dimegerti.

e
N

_Kartini dan Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.

neny wis¥y JrreAg uejpng yo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e}§
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d) Penggunaan nada suara yang wajar, netral, tidak dipaksakan,
cukup ramah, agar mudah dan enak ditangkap. Semua itu dilakukan
dengan ekspresi wajah yang tenang, rinag, terbuka dan simpatik.
Sebab raut muka dapat mempengaruhi nada perintah.

e) Kesopan santunan dalam menyampaian perintah memberi pengaruh

pada pelaksanaan perintah agar bisa dipatuhi.’

2) Memberikan Celaan dan Pujian

Celaan harus diberikan secara objektif dan tidak bersifat
subjektif. Juga tidak disertai emosi-emosi yang negatif (benci,
dendam, curiga dan lain-lain). Celaan itu sebaiknya berupa teguran
dan dilakukan secara rahasia, tidak secara terbuka di muka banyak
orang.

Celaan diberikan dengan maksud agar orang yang melanggar
atau berbuat kesalahan menyadari kekeliruannya dan bersedia
memperbaikai prilakunya. Celaan juga diberikan dengan nada suara
yang menyenangkan agar tidak menimbulkan rasa dendam dan sakit
hati.

Sebaliknya, pujian supaya diberiakan sebab pribadi yang
bersangkutan telah melakukan tugasnya dengan baik dan mampu
berprestasi. Pujian ini bisa memberikan semangat, kegairahan kerja,

tenaga baru, dan dorongan emosional yang segar.

s®) JIreAg uejng yo AJISIdATU) dDIWR[S] 3}e}§

L

Veithzal Rivai dkk, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, (Jakarta:

Rajawali Bers, 2014), h. 20.
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3) Memupuk Tingkah Laku Pribadi Pemimpin yang Benar

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

Pemimpin harus bersifat objektif dan jujur. la harus
menjauhkan diri dari rasa pilih kasih karena hal ini bisa menurunkan
moral anggota-anggota lainnya, menumbuhkan keraguan, kemuakan
serta kecemburuan sosial. Juga bisa menguramgi respek angota pada
pemimpin.”

Maka sesuksesan pemimpin itu justru diukur daei perasaan
para pengikut yag menghayati emosi-emosi senang, karena masing-

masing diperlakukan secara sama, jujur, dan adil.

4) Peka terhadap Saran-Saran

S 3o A31SIdATU) dTWR[S] 3}elS

Sifat pemimpin itu harus luwes dan terbuka, dan peka pada
saran-saran eksternal yang positif sifatnya. Dia harua menghargai
pendapat-pendapat orang lain, untuk kemudian mengkombinasikan
dengan ide-ide sendiri. Dengan begitu dia bisa membangkitkan
inisiatif kelompok untuk memberikan saran-saran yang baik.

Membangkitkan keinginan anggota untuk memberikan saran
itu mencerminkan sikap terbuka dan kejujuran dari pemimpin, yaitu
pemimpin menghargai ide-ide baru, mau menerapkan saran-saran

yang baik dan berani mangadakan inovasi.

) Memperkuat Rasa Kesatuan Kelompok

Untuk menghadapi macam-macam tentangan luar dan

kekomplekan situasi masyarakat modern, perlu pemimpin bisa

nerny udsey JrreAg uejn

‘Ibid., h. 65.
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menciptakan rasa kesatuan kelompok, dengan loyalitas tinggi dan

g kekompakan dan espiret de corps (semangat kelompok).®

; Usaha menciptakan semangat kesatuan ini antara lain, dengan
E' pemberian pakaian seragam, lencana, emblim, peci, jaket, insigne
% (tanda kehormatan), dan lain sebagainya. Selanjutnya juga
; mengusahakan pengenalan para anggota-anggota baru kepada
(,:D kelompok sendiri, agar orang-orang baru ini dengan cepat bisa
»

g mengadaptasikan diri dengan rasa senang.

K>'6) Menciptakan Disiplin Diri dan Disiplin Kelompok

<]

Setiap kelompok akan mengembangkan tata cara dan pola
tingkah laku yang hanya berlaku dalam kelompok sendiri, yang harus
ditaati oleh seluruh anggota. Hal ini penting untuk membangkitkan
rasa tanggung jawab, uniformalitas dan disiplin kelompok. Sekaligus
juga penting untuk menghindari perselisihan, konkurensi, rasa
permusuhan, perpecahan, Kecerobohan dan lain- lain

Disiplin kelompok bisa berhasil bila pemimpin bersikap arif
bijaksana, memberikan teladan, berdisiplin dan menarapkan seluruh

prosedur dengan konsekuen.
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Kesatuan dan efektivitas kerja dari kelompok bisa diguncang
oleh gangguan kabar-kabar angin dan desas-desus yang tidak benar,

beserta fitnahan-fitnahan dari luar yang diarahkan para perorangan

sy JireAg uejng jo

u3

Abdul Cholig, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), h. 193.
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atau pada organisasi secara keseluruhan. Semua itu ditujukan untuk
mengacau dan menggangu tatanan kerja yang sudah lancar.®

Maka pemimpin berkewajiban untuk mengusut sampai tuntas
sumber kabar angin tadi. Dan memberikan peringatan keras atau
sanksi tajam pada orang-orang yang mempunyai rasa dendam,
mengalami frustasi dan mungkin tengah terganggu ingatannya,

sehingga tanpa sadar menyebarkan kabar-kabar angin yang buruk.®

acam-Macam Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan otokratis

Gaya kepemiminan otokratis Istilah otokrasi berasal dari
bahasa yunani. Istilah otokratis berasal dari dua kata yaitu: autos dan
kratos. Autos berarti sendiri atau diri pribadi, kratos adalah kekuasaan
atau kekuatan. Otokrasi adalah suatu bentuk pemerintahan yang
kekuasaan politiknya dipegang oleh satu orang. Jadi otokratis berarti
berkuasa sendiri secara mutlak (centre of authority).2* Kepemimpinan
otokratis merupakan kepemimpinan yang dilakukan oleh seorang
pemimpin dengan prilaku otoriter.

Gaya Kepemimpinan Otoriter/Authoritarian adalah gaya
pemimpin yang memusatkan segala keputusan dan kebijakan yang
diambil dari dirinya sendiri secara penuh.®* Segala pembagian tugas

dan tanggung jawab dipegang oleh si pemimpin yang otoriter tersebut,

Alg uej[ng yo AJISIdATU() dTWR]S] 3}e}§
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% Veithzal Rivai dkk, Op.Cit., h. 67
% Drs. Malayu Hasibuan, Manajemen Sumberdaya Menusia, (Jakarta: Bumi Aksara,

2007) h. 142

H'lbid., h. 171
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sedangkan para bawahan hanya melaksanakan tugas yang telah
diberikan.

2) Indikator gaya kepemimpinan otokratis
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a) Mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan mutlak yang
harus dipatuhi,

b) Pemimpinnya selalu berperan sebagai pemain tunggal,

c) Berambisi untuk merajai situasi,

d) Setiap perintah dan kebijakan selalu ditetapkan sendiri,

e) Bawahan tidak pernah diberi informasi yang mendetail tentang
rencana dan tindakan yang akan dilakukan,

f) Semua pujian dan kritik terhadap segenap anak buah diberikan
atas pertimbangan pribadi,

g) Adanya sikap eksklusivisme,

h) Selalu ingin berkuasa secara absolut,

i) Sikap dan prinsipnya sangat konservatif, kuno, ketat dan kaku,
Pemimpin ini akan bersikap baik pada bawahan apabila mereka

patuh.®

3) Kelebihan

a) Keputusan akan dapat diambil dengan cepat karena mutlak hak
pemimpin.
b) Mudah dilakukan pengawasan.

c) Tujuan lebih mudah dicapai, karena hanya mengadopsi

kepentingan satu orang.

nery waskey JrredAg uej ng jo AJISIdATU) dIWR[S] d)e31S

Melayu Hasibuan, Op.Cit., h.88
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d) Dengan alasan yang sama, tidak pernah terjadi konflik
kepentingan dalam organisasi.
4) Kekurangan
a) Anggota organisasi tidak bisa berinovasi, minim kreasi.
b) Anggota organisasi tidak bisa menyampaikan pendapatnya dan
tidak memiliki posisi tawar dalam pengambilan keputusan.
c) Pemimpin terlalu berkuasa, sehingga biasanya sering terjadi

abuse of power.

. Gaya Kepemimpinan Demokratis

Indrawijaya dalam Rivai “gaya kepemimpinan demokratis
pada umumnya berasumsi bahwa pendapat orang banyak lebih baik
dari pendapatnya sendiri dan adanya partisipasi akan menimbulkan
tanggung jawab bagi pelaksanaannya. Asumsi lain bahwa partisipasi
memberikan kesempatan kepada para anggota untuk mengembangkan
diri mereka.®® Tipe kepemimpinan demokratis adalah kebalikan dari
pemimpin otoriter. Disini pemimpin ikut berbaur dan berada ditengah-
tengah anggotanya. Hubungan yang tercipta juga tidaklah kaku seperti
majikan dengan bawahan, melainkan seperti saudara sendiri.
Pemimpin selalu memperhatikan kebutuhan kelompoknya dan
mempertimbangkan kesanggupan kelompok dalam mengerjakan
tugas. Pemimpin juga mau menerima masukan dan saran dari

bawahannya.®’

I
©

AVeithzal Rivai dkk, Op.Cit., h. 267.

&
[

I

nery w

‘Malayu Hasibuan, Teori Dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.
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1) Indikator gaya kepemimpinan otokratis
a) Wewenang pimpinan tidak mutlak
b) Terdapat pelimpahan sebagian wewenang kepada bawahan
c) Keputusan atau Kebijakan dibuat bersama antara pimpinan dan
bawahan
d) Komunikasi berlangsung timbal balik
e) Pengawasan dilakukan secara wajar
f) Prakarsa datang dari pimpinan maupun bawahan

g) Penyaluran aspirasi bawahan secara luas

nely eysng NIN Y!lw ejdio yeq o

h) Tugas diberikan bersifat permintaan

i) Pujian dan kritik seimbang

j) Pimpinan mendorong prestasi bawahan

K) Kesetiaan bawahan secara wajar

I) Memperhatikan perasaan bawahan

m)Suasana saling percaya, menghormati dan menghargai.®

2) Kelebihan

a) Hubungan antara pemimpin dan bawahan harmonis dan tidak
kaku

b) Keputusan dan kebijaksanaan diambil melalui diskusi sehingga
bawahan akan merasa dihargai dan dibutuhkan peranannya

c) Mengembangkan daya kreatif dari bawahan karena dapat

mengajukan pendapat dan saran

Ibid., h. 43.

nery wdskey JrredAg uej ng jo AJISIaATU) dIWR[S] 3)e3}§
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d) Bawahan akan merasa percaya diri dan nyaman sehingga bisa
mengeluarkan kemampuan terbaiknya untuk menyelesaikan
tugasnya

e) Tidak mudah lahir kubu oposisi karena pemimpin dan bawahan
sejalan.®

3) Kelemahan

a) Proses pengambilan keputusan akan berlangsung lama karena

diambil secara musyawarah

b) Sulitnya dalam pencapaian kata mufakat karna pendapat setiap

nely eysng NIN Y!lw ejdio yeq o

orang jelas berbeda
c) Akan memicu konflik apabila keputusan yang diambil tidak
sesuai dan apabila ego masing-masing anggota tinggi
3. Gaya Kepemimpinan Kharismatis
Tipe kepemimpinan kharismatik memiliki energi dan daya
tarik yang luar biasa untuk dapat mempengaruhi orang lain, maka
tidaklah heran apabila memiliki pengikut atau masa yang jumlahnya
besar. Sifat kharismatik yang dimiliki adalah karunia dari tuhan.
Pemimpin kharismatik bisa dilihat dari cara mereka berbicara, berjalan
maupun bertindak.*
1) Kelebihan

a) Dapat mengkomunikasikan visi dan misi secara jelas

1pAQ uelng yo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)}S

2

=~ Faiz Auliya Rohman, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul

Ummah Kotagede Yogyakarta”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.3, No.2. 2018, h. 269.

56.

g_MiIa Badriyah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h.
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b) Dapat membangkitkan semangat bawahan untuk bekerja lebih
giat.

c) Bisa mendapatkan pengikut dengan masa yang besar karena
sifatnya yang berkharisma sehingga bisa dipercaya.

d) Menyadari  kelebihannya dengan baik sehingga bisa
memanfaatkannya semaksimal mungkin

2) Kelemahan

a) Para pemimpin kharismatik mudah mengambil keputusan yang
beresiko.

b) Pemimpin kharismatik cenderung memiliki khayalan bahwa
apa yang dilakukan pasti benar karena pengikutnya sudah
terlanjur percaya

c) Ketergantungan yang tinggi sehingga regenerasi untuk
pemimpin yang berkompeten sulit.

. Gaya Kepemimpinan Paternalistik
Tipe pemimpin ini memiliki sifat kebapakan, mereka
menganggap bahwa bawahan tidak bisa bersifat mandiri dan perlu
dorongan dalam melakukan sesuatu.” Pemimpin ini selalu melindungi
bawahannya. Pemimpin paternalistik memiliki sifat maha tahu yang
besar sehingga jarang memberikan kesempatan pada bawahan untuk
mengambil keputusan.

1) Indikator gaya kepemimpinan paternalistik

nerny wisey JrreAg uejpng yo AJISIdATU) dTWER[S] 3

bid., h.33
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a) Mereka menganggap bawahannya sebagai manusia Yyang
tidak/belum dewasa, atau anak sendiri yang perlu
dikembangkan,

b) Mereka bersikap terlalu melindungi,

c) Mereka jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk
mengambil keputusan sendiri,

d) Mereka hampir tidak pernah memberikan kesempatan kepada
bawahan untuk berinisiatif,

e) Mereka memberikan atau hampir tidak pernah memberikan
kesempatan pada pengikut atau bawahan untuk mengembangkan
imajinasi dan daya kreativitas mereka sendiri,

f) Selalu bersikap maha tahu dan maha benar.

2) Kelebihan

a) Pemimpin pasti memiliki sifat yang tegas dalam
b) mengambil keputusan

c) Bawahan akan merasa aman karena mendapat perlindungan.

3) Kelemahan

a) Bawahan tidak memiliki inisiatif dalam bertindak karena tidak
diberi kesempatan

b) Keputusan yang diambil tidak berdasarkan musyawarah
bersama karena menganggap dirinya sudah melakukan yang

benar.
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c) Daya imajinasi dan kreativitas para pengikut cukup rendah

karena tidak ada kesempatan untuk mengembangkannya.*

EXEH (©)

dlkator indikator Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah

Siagian menyatakan seorang pemimpin yang demokratis memiliki

All.u eidi

—ciri-ciri: 1) dalam proses pergerakan bawahan selalu bertitik tolak pada
anusia sebagai makhluk termulia di dunia; 2) selalu berusaha
ensinkronisasikan anatara kepentingan tujuan organisasi dan

kepentingan tujuan pribadi bawahannya; 3) senang menerima saran dan

<

mpendapat bahkan kritik dari bawahannya; 4) selalu berusaha
mengutamakan kerja sama dan teman kerja dalam usaha mencapai
tujuan; 5) selalu berusaha agar bawahannya lebih berhasil, dan 6)
berusaha mengembangkan kapasitas dirinya sebagai pemimpin.*

Antara ciri dan indikasi terdapat kemiripan namun keduanya

berbeda. Kalau ciri lebih menunjukkan sifat yang melekat pada seseorang

w»

f..}atau benda, indikasi lebih kepada tanda yang ditunjukkan dalam
:—,perbuatan. Sementara indikator adalah sesuatu yang dapat memberikan
8

;C(atau menjadikan) petunjuk atau keterangan sesuatu. Misalnya, seseorang
=]

;Dyang melakukan pekerjaan sebagainya menggunakan indikator agar
-t

2]

— - 94

~hasilnya dapat terukur.

=}

L 2

»n

=

=

=

)

<& Sutarto Wijono, Kepemimpinan dalam Perspektif Organisasi, (Jakarta: Prenadamedia

Group, 2018) h. 85.

% Imam Gunawan dan Djum Djum Noor Benty, Manajemen Pendidikan, (Bandung:

Alfabeta 72017) h.555.

& Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi IlI,

cet. Ke-35(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.430.

nery
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Dalam konteks kepemimpinan demokratis kepala sekolah,

©

Tindikatornya akan ditunjukkan dalam caranya memimpin. Kepemimpinan
QO

;demokratis kepala sekolah terlihat dari indikator ketika dia sedang
©
omenjalankan tugas dan perannya. Ketika ada masalah, ia mencoba
3

—memecahkan masalah dengan meminta interaksi-interaksi orang-orang
=

g_dalam kelompok, dalam hal ini para guru dilibatkan sepenuhnya,

(C’kemudian ia berusaha membagi kekuasaan dan wewenang dan tanggung

(]

gjawab kepada guru yang dianggap mampu membantunya dengan baik.

gSeorang kepala sekolah yang demokratis tentu dapat diketahui dan dilihat
bukan hanya pada sifat-sifat yang melekat, tetapi pada perbuatan atau
pada proses ketika dia melakukan kegiatan memimpin di sekolah.

Adapun indikator gaya kepemimpinan demokratis menurut Sobri

Sutikno yang dikutip oleh Heri Gunawan adalah:*

QD

. Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah artinya segala
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala sekolah

berdasarkan musyawarah secara mufakat dengan seluruh dewan guru.

NI1we|sy 3jels

.' Tenggang rasa artinya kepala sekolah dapat menerima segala masukan

9AIU

" baik saran maupun kritikan dari gurunya dengan mengembangkan

A31SI1

- sikap tenggang rasa guna menciptakan keharmonisan dalam organisasi.
» Memberi kesempatan pengembangan karier untuk dapat berperan serta

dalam proses pengambilan keputusan, terutama menyangkut tugas

«Q
c
=
c

“Imam Gunawan, Op.Cit., h.98.

nery wiskey jrredg uejngjo
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d. Selalu menerima kritik bawahan artinya kepala sekolah bersedia

(©)

T mendengarkan segala keluhan maupun masukan dari guru.
Menciptakan suasana kekeluargaan artinya kepala sekolah Selalu
menumbuhkan suasana kerja yang kondusif dan harmonis bagi inovasi

dan kreativitas seluruh elemen sekolah.

Nijtw eydigye

f Mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan artinya kepala sekolah

SN

— selalu menghargai potensi setiap individu/guru. Komunikatif dengan

bawahan artinya kepala sekolah menggunakan pendekatan-pendekatan

d B)S

dalam menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinannya.

nel

g. Tanggap terhadap situasi artinya kepala sekolah sering turun ke bawah
melakukan pembinaan dan penyuluhan, yang sekaligus melakukan
pengamatan terhadap hasil yang telah dicapai®

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa indikator

kepemimpinan demokratis kepala sekolah ditunjukkan dalam serangkaian
pgbuatan ketika melaksanakan proses kepemimpinan di sekolah. Setiap
kgputusan senantiasa diberitahukan kepada para guru, dan para guru diajak
béiierjasama dan bermusyawarah dalam pengembilan keputusan sehingga

=]
kejjutusan yang diambil adalah keputusan bersama atau kolektif.

2]
4. Stipervisi Klinis Kepala Madrasah
o
a.gPengertian Supervisi
=
g Supervisi berasal dari dua kata yaitu “super dan “vision”. Kata
w
E“super” mengandung makna peringkat atau posisi yang lebih tinggi,
=
&
% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2012), h.E72.
=
=
=
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superior, atasan, lebih hebat atau lebih baik. Sedangkan kata “vision”

©
Tberarti mengandung makna kemampuan untuk menyadari sesuatu tidak

QO
;benar-benar terlihat. Berdasarkan penggambungan dua unsur pembentuk
©
okata supervisi dapat disimpulkan bahwa supervisi adalah pandangan dari
3
—orang yang lebih ahli kepada orang yang memiliki keahlian di
=

Spawahnya.?” Istilah supervisi

Z
(,:D diambil dari perkataan Inggris supervision artinya pengawasan.
(7))

gSupervisi pendidikan berarti kepengawasan di bidang pendidikan.*®

Py

2 Menurut  Purwanto supervisi merupakan suatu aktivitas

pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai
sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan secara efektif. Sedangkan
menurut Manullang supervisi merupakan suatu proses untuk menerapkan
pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu

mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan

w»

~rencana semula.*

b Jadi, supervisi merupakan segala bantuan dari para pemimpin
8

;C'dalam hal ini adalah segala bantuan dari para pemimpin guru-guru dan
=]

gbersonel sekolah lainya dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang
-t

2]

~membimbing dan memberikan dorongan-dorongan bagi pertumbuhan

eahlian dan kecakapan guru. Dengan kata lain supervisi adalah suatu

}ngjo A

2aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan
wn
épegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan yang telah
=

PAMuhammad Kristiawan, dkk, Supervisi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019), h.1.
% Luk-luk Nur Mufidah, Supervisi Pendidikan. (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), h.3.
%'Muhammad Kristiawan, dkk, Op.Cit., h.1-2.

(=3
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ditugaskan kepada mereka agar mereka dapat melakukannya secara
©)

Tqefektif sehingga dapat mencapai tujuan yang telah digariskan
2

clsebelumnya.

Menurut Aedi terdapat tiga istilah yang berhubungan dengan

engawasan yaitu pengawasan, supervisi dan, inspeksi. Menurut Sutisna

N 4w eid

Epengawasan adalah fungsi administrasi dimana administrator memastikan

(C’bahwa apa yang di kerjakan sesuai dengan yang dikehendaki.

(]
o

oPengawasan di dalamnya terdapat aktivitas pemeriksaan dikemukakan
gbula oleh Saputra yang menyatakan bahwa pengawasan merupakan
upaya memeriksa apakah semua terjadi sesuai dengan rencana yang
ditetapkan, perintah yang dikeluarkan, dan prinsip yang dianut.’®
Dengan begitu pengawasan adalah aktivitas yang dilakukan oleh kepala
sekolah untuk memastikan bahwa aktivitas yng dilakukan oleh

bawahannya konsisten dengan rencana yang telah ditetapkan. Dari

w»

%penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi hampir sama
Edengan pengawasan, namun supervisi lebih kepada pembinaan.
8

'(’:Sebagaimana Firman-Nya dalam Al-Qur’an Surat Al Hasyr: 18

B e

éc/ﬁ,o; }4;/ _ > .4 4 8 _ 2 //4,.4, Sz o s .ﬁo /25/
aawllj.as) mg,ﬁ.uuuw Jy dll 4850 1 gals T s G
< R P
B E
é Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
= dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
& diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
V)

A

%)

2

£ Ibid., h.2
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kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr:18).*

Beberapa hadits Rasulullah Saw juga menganjurkan perlunya

1d1o yeH @

melaksanakan pengawasan atau evaluasi dalam setiap pekerjaan. Ajaran

W e

Islam sangat memperhatikan adanya bentuk pengawasan terhadap diri

'erlebih dahulu sebelum melakukan pengawasan terhadap orang lain. Hal

N1l

ni antara lain berdasarkan hadits Rasulullah Saw sebagai berikut:

NI

(Cwanll) o5 Of I wSllae 155 | ooy O I wSdil | saula
rtinya: “Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lain. Lihatlah

terlebih dahulu atas kerjamu sebelum melihat kerja orang
lain.” (HR. Tirmidzi: 2383). 1%

nega:bexsns

Dalam pandangan Islam segala sesuatu harus dilakukan secara
terencana, dan teratur. Tidak terkecuali dengan proses kegiatan belajar-
mengajar yang merupakan hal yang harus diperhatikan, karena substansi
dari pembelajaran adalah membantu siswa agar mereka dapat belajar

secara baik dan maksimal. Manajemen dalam hal ini berarti mengatur

w»

%atau mengelola sesuatu hal agar menjadi baik.

gT Pengawasan dalam Islam dilakukan untuk meluruskan yang
:c;bengkok, mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak.
Eol.Dengawasan di dalam ajaran Islam, paling tidak terbagi kepada 2 (dua)
E’hal: pertama, pengawasan yang berasal dari diri, yang bersumber dari
;";auhid dan keimanan kepada Allah SWT. Orang yang yakin bahwa Allah
épasti mengawasi hamba-Nya, maka orang itu akan bertindak hati-hati.
<

N

P Departemen RI, Op.Cit., h.548
%2 M.S. Al-Albani, Shahih Sunah Tirmidzi (Seleksi Hadits Shahih dari Kitab Sunah

Tirmidzi EUku:Z), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 113.
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sendiri, dia yakin Allah yang kedua, dan ketika berdua dia yakin

TAllah yang ketiga.

)

b.:Pengertian Supervisi Klinis

d

Supervisi klinis sering juga dikenal dengan model supervis Klinis.

o
=
=Supervisi Kklinis termasuk kedalam supervisi akademik. Supervisi

n 4

;_akademik yaitu cakupan besarnya, dan didalamnya ada supervisi klinis

c,:ndan kelas. Supervisi akademik yaitu kegiatan supervisi yang dilakukan

(]

Soleh Kepala Sekolah untuk menambah kemampuan guru dalam proses

Py

ébembelajaran maupun tenaga tata usaha di sekolah. Oleh karna itu,

supervi

si klinis juga merupakan supervisi yang dilakukan oleh Kepala

Sekolah untuk menunjang kompetensi guru dan TU sekolah.

Cogan menjelaskan bahwa supervisi klinis pada dasarnya

merupakan kegiatan pembinaan kinerja guru dalam mengelola proses

belajar

EEJS

2]S1 d

supervi

n21ue

QAIU

}[nS jo Ajrsx
&
=
D

Esupervi

S

mengajar. Pelaksanaanya di desain secara praktis dan rasional.

aik desainnya maupun pelaksanaannya dilakukan atas dasar analisis

ata mengenai kegiatan-kegiatan di kelas. Data dan hubungan antasa

sor dan guru merupakan dasar program prosedur, dan strategi

pembinaan perilaku mengajar guru dalam mengembangkan belajar

103

Keith Acheson dan Meredith D. Gall menyatakan bahwa

si klinis adalah proses membantu guru memperkecil ketidak

Ssesuaian (kesenjangan) antara tingkah laku mengajar yang nyata dan

I

A3

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

wzse

nery

® Muhammad Kristiawan, dkk, Op.Cit., h. 26-27.
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tingkah laku yang ideal. Bapadal menyatakan bahwa supervisi klinis

©

1sebagai satu bentuk aplikasi praktis supervisi pengajar, yang merupakan
QO

2
osatu strategi yang sangat berguna dalam supervisi, sebagai

1d

wpengembangan oengajaran guru.
Eko Supriyanto mengatakan bahwa supervisi klinis adalah alat

ntuk memastikan bahwa penyelenggaraan pelajaran yang dilakukan oleh

S NAN At

guru telah dilakukan secara efektif melalui perencanaan yang sistematis,

eysn

engamatan, umpan balik. Peran supervisi klinis adalah untuk membantu

cmenuju pengembangan kemampuan guru melalui refleksi atas

e

pengalaman praktik pembelajaran dan penerapan prinsip serta konsep
upaya perbaikan secara mandiri. Nana Sudjana menyatakan bahwa
supervisi Klinis sebagai bantuan professional yang diberikan kepada guru
yang mengalami masalah dalam melaksasnakan pembelajaran agar guru

udapat mengatasi masalah yang dialaminya berkaitan dengan proses

S

gpembelajaran.lo“

%- Berdasarkan berbagai pengertian tersebut dapat disimpukan
gbahwa supervisi Klinis adalah serangkaian kegiatan supervisi sistematis
gyang merupakan hasil kolaborasi antara kepala sekolah sebagai
<

asupervisor profesional dan berpengalaman dengan guru yang melakukan
;Tkegiatan proses belajar mengajar didalam kelas, yang ditujukan bagi
%)peningkatan kualitas proses belajar mengajar.

gy Ju

w» Donni Juni Priyansa dan Sonny Suntani Sentiana, Manajemen dan Supervisi

Pendidikzgri, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), h. 304.
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c. Tujuan Supervisi Klinis

Supervisi klinis pada dasarnya dilaksanakan untuk memperbaiki

IBH ©

0]

proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru melalui serangkaian

e1di

=]

erbaikan yang sistematis. Acheson menyatakan bahwa tujuan supervisi
“Klinis secara lebih rinci adalah terkait dengan:
Penyediaan umpan balik yang objektif terhadap guru mengenai

pengajaran yang dilaksanakan.

Mendiaknosis dan membantu guru dalam memeacahkan masalah-

NEeRLEYSNS NN LU IW

masalah pengajaran.

c. Membantu guru mengembangkan keteranpilannya menggunakan
strategi pengajaran.

d. Mengevaluasi guru untuk kepentingan promosi jabatan dan

keputusan lainnya.

n‘.’;b. Membantu guru mengembangkan satu sikap positif terhadap
a

% pengembangan profesional yang berkesinambungan.105

V]

| ?}Karakteristik Supervisi Klinis

(e

EKarakteristik yang melakat dalam kegiatan supervisi klinis, yaitu sebagai
a

=berikut:

«

”3')1) Supervisi klinis berlangsung dalam bentuk hubungan tatap muka
=

g langsung antara supervisor dan guru.

wn

'52) Tujuan supervisi klinis adalah untuk pengembangan profesional guru.
A

*Muhammad kristiawan, dkk, Op.Cit., h. 28.

w3 se
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Supervisi yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru sifatnya
berupa bantuan, bukan merupakan sebuah perintah.

Jenis keterampilan yang akan disupervisi oleh kepala sekolah
diusulkan atau berasal dari guru yang membutuhkan supervisi dengan
terlebih dahulu terjadi kesepakatan antara guru dan kepala sekolah.
Kegiatan supervisi klinis yang dilakukan hanya berfokus pada
beberapa aspek sesuai dengan tujuannya. Terlalu bnyak aspek yang
disupervisi akan menyebabkan kegiatan supervisi menjadi tidak
efektif dalam mencapai sasaran kedalamannya.

Instrumen atau pedoman evaluasi yang digunakan disepakati
Bersama antara guru dan kepala sekolah sesuai dengan tujuan
supervisi yang telah ditentukan.

Umpan balik kegiatan mengajar guru diberikan secara objektif,
dengan jangka waktu secepat mungkin sehingga dapat segera disusun
Tindakan selanjutnya.

Guru diminta menganalisis penampilannya dalam diskusi umpan
balik (self asessement).

Supervisor lebih banyak mendengarkan dan bertanya daripada

memerintahkan/mengarahkan.'®

0) Supervisi berlangsung dalam suasana intim dan bersifat terbuka

antara supervisor dan guru/calon guru.

wgse
o

nery

Donni Juni Priansa dan Sonny Suntan Sentiana, Op.Cit., h. 309.
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11) Supervisi berlangsung dalam siklus yang meliputi perencanaan,

©

T observasi, dan diskusi umpan balik.
QO

:12) Supervisi Klinis dapat dipergunakan untuk pembentukan/peningkatan

dan perbaikan keterampilan mengajar.*’

Lt w e)d

eran Supervisor dalam Supervisi Klinis
Kepala sekolah adalah supervisor di Lembaga sekolah. Dalam

uku Supervisi Pendidikan yang ditulis oleh Muhammad Setiawan

EXSNS NIN

menyebutkan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting

d

dlam supervisi klinis, dengan demikian maka kepala sekolah selaku

nel

supervisor hendaknya pandai meneliti, mencari, dan menentukan syarat-
syarat yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan
Pendidikan di sekolah dapat dicapai dengan optimal. Beberapa peran
h 108

kepala sekolah sebagai supervisi adala

1) Membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar yang tepat,

w»

% yang sesuai dengan kemampuannya dan kebutuhan peserta didik.

:TZ) Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan media
8

?: pembelajaran yang sesuai dengan kemampuannya dan kebutuhan
=]

< peserta didik.

=3) Mengadakan kunjungan kelas yang teratur untuk melakukan observasi
=}

o terhadap guru pada saat proses balajar dan mengajar serta
=

§ mendiskusikan hasil observasi tersebut.

9]

<

=

2 1bid., h. 309.

o Bradley Setiawan, Supervisi Dalam Pendidikan, (Purwodadi: CV. Sarnu Untung,

2020), h.51.
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4) Memberikan arahan dalam penyusunan silabus sesuai mata pelajaran

©)
- dan kurikulum terbaru yang berlaku.
QO

5) Menyelenggarakan rapat rutin untuk membahas kurikulum dan

19 )

bagaimana pelaksnaannya oleh guru di dalam kelas.

—6) Setiap akhir pelajaran menyelenggarakan penilaian bersama terhadap

program sekolah.'%°

Selain peran-peran tersebut, peran lainnya yang diemban oleh

NS NIN W eid

S

=kepala sekolah dalam kegiatan supervisi klinis adalah sebagai berikut:

e

E’?l) Mitra Kerja

- Kegiatan supervisi dapat berjalan dengan lancar dan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, peran penting yang harus ditampilkan
oleh supervisor adalah peran kemitraan, yaitu supervisor bermitra
kerja dengan guru, serta staf keseluruhuan yang ada di sekolah.
Supervisor tidak mungkin dapat bekerja sendiri tanpa bantuan guru,
sementara guru juga membutuhkan pembinaan dari supervisor.
Hubungan mitra kerja antara supervisor dan guru dalam pelaksanaan
supervisi klinis sangant penting karena dalam kegiatan ini sangat
dituntut keterbukaan kedua belah pihak. Apabila hal tersebut tidak
dilaksanakan, sangat kecil kemungkinan supervisi klinis berhasil
dilaksanakan.'*

) Pengawas

Supervisor secara fungsional diberi otoritas untuk melakukan

pengawasan di sekolah. Karena bukan pekerjaan ringan, supervisor

Muhammad Kristiawan, dkk, Op.Cit., h. 31.
Donni Juni Priansa dan Sonny Suntan Sentiana, Op.Cit., h. 326-328.

nery wasey jreig uejng jo A31SIdATU) dTWR[S] 3}elS
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harus memiliki kualifikasi yaitu memahami tentang pengertian,
tujuan, fungsi, ruanglingkup, prinsip-prinsip pengawas, memahami,
menghayati, serta mampu melakukan hal-hal yang dilakukan oleh
pihak yang disupevisi, yaitu guru dan peserta didik. Oleh karna itu
pengawas sekolah harus berlatar belakang dan berpengalaman sebagai
guru dalam kurun waktu tertentu. Kemudian mengetahui dan
memahami tentang rencana dan tujuan serta sasaran yang telah

ditetapkan.

BlY BYSNS NIN Y!lw e}dio jeH @

n

3) Pembina
Supervisor merupakan tenaga-tenaga pembina  yang
profesional. Persyartan yang harus dimiliki oleh seorang profesional
adalah memahami, menghayati, dan terampil dibidangnya. Karena
salah satu tugasnya adalah membina guru, segala seluk-beluk tugas
pokok guru harus dikuasai oleh pengawas.
) Motivator
Peran yang harus diberikan supervisor adalah memberi
dorongan atau motivasi kepada orang-orang yang disupervisi agar
terus mengembangkan wawasan dan kemampuan profesional serta
meningkatkan kreatifitas dalam pelaksanaan tugas sehari-hari sebagai

guru.***

3 JireAg uej[ng jo AJISIaArUN dTwIe[S] 383§

! 1bid., h. 329.
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f. Langkah-langkah Proses Supervisi Klinis

©
dllmuan dan praktisi pendidikan, pada umumnya memiliki pandangan

QO

gyang berbeda mengenai Langkah-langkah dalam melakukan supervisi
©

aklinis. Supervisi klinis dapat dilakukan dalam tahapan sebagai berikut:

3

=1) Pertemuan sebelum observasi

=
; Tahap ini dilakukan sebelum adanya kegiatatan observasi, dimana
ccn terjadi pembicaraan yang mendalam antara kepala sekolah selaku
(7))

o supervisor dengan guru yang akan disupervisi.

g’.

C2) Supervisor mengobservasi guru
Supervisor mengobservasi guru yang sedang mengajar.
Supervisor mengumpukan sejumlah informs mengenai perilaku guru
dalam mengajar.
3) Analisis dan Strategi
Supervisor menganalisis data awal yang sudah ada dan
menentukan strategi yang akan dilakukan untuk membantu guru.
) Pertemuan Setelah Observasi
Pertemuan setelah observasi yaitu membicrakan hasil observasi
supervisor terhadap guru yang sedang mengajar. Guru memecahkan
measalahnya dengan bantuan supervisor.**2
) Analisi Kegiatan Setelah Observasi

Analisi kegiatan setelah observasi dilakukan dengan menyepakati

tindakan lanjutan yang perlu dilakukan pada waktu berikutnya.

) Jrredg uejng jyo A3ISIdATUN dTuwre[sy 33e3S

wgse
N

Muhammad Kristiawan, dkk, Op.Cit., h. 32-33.
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Sengan demikian maka hasil dari supervisi klinis yang telah
dilakukan dapat digunakan sebagai bahan pelaksanaan supervisi
klinis pada tahap berikutnya.**®

ngaruh Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Demokratis dan

pervisi Klinis Terhadap Kinerja Guru

Kepala Madrasah sebagai seorang pemimpin memiliki pengaruh

NN Y iw gdioseH o

tfé’sar dalam mendorong peningkatan kinerja para gurunya. Peningkatan

AS

kualitas kinerja bawahan memiliki pengaruh pada penciptaan kualitas kerja
sgéuai dengan pengharapan.**

Kepala madrasah memiliki beragam gaya dalam
kepemimpinanannya, salah satunya adalah kepemimpinanan demokratis,
yaitu individu yang mampu mengarahkan setiap anggota ataupun
mendorong anggotanya untuk mencapai tujuan organisasi. Seorang
pemimpin  mampu memahami setiap anggotanya yang dimana
épribadiannya yang berbeda-beda dengan kepribadianya sendiri,
pgmimpin memiliki kepribadian yang memiliki kinerja yang baik, baik

lam bentuk kelompok untuk melaksanakan setiap kegiatan pemimpin

NS

mampu mengatasi bawahanya, setiap pemimpin memiliki pribadi sentral

SI9

yahg sangat besar dan pengaruhnya sangat besar terhadap bawahannya
Q
terlihat setiap perilakunya pada saat melaksanakan tanggung jawab sebagai
=

s§orang pemimpin.

Jrredg

2 bid., h. 32-33.
£ Irham Fahmi, Manajemen Kepemimpinan Teori dan Aplikasi, Cet. Ke-4, (Bandung:

Alfabeta,2017), h. 101.
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Pemimpin dalam setiap organisasi mampu menciptakan integrasi

©

yang serasi dengan para bawahannya juga termasuk membina kerja sama,
QO

r{gngarah dan mendorong kerja para bwahan sehingga tercipta motivasi
p%sitif yang akan menimbulkan niat dan usaha yang maksimal juga
d%ukung fasilitas-fasilitas organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.
[‘Jzimana sebagai seorang pemimpin salah satu dari manajemen memainkan

n(é’rang yang sangat penting dalam mempengaruhi dan memberikan saran,

(]
o

stkap serta prilaku individu dan kelompok, sehingga membentuk
légpemimpinan yang efektif dan efisien.
Kepemimpinan demokratis bisa dikatakan efektif menuru Kartono
adalah dengan pertanda sebagai berikut:
a. Organisasi dengan seluruh bagian-bagiannya berjalan lancar, sekalipun
pemimpin tersebut tidak ada dikantor.

b. Otoritas sepenuhnya didelegasikan kebawah, dan semua orang

menyadari tugas sehrtrta\ kewajiban sehingga merasa puas dan aman

[S] ?3e3S

menyandang tugasnya.

<-511,111?

> Diutamakan tujuan-tujuan kesejahtheraan pada umumnya, dan kelancara

QATU (Y

‘seluruh aspek dalam kelompok atau organisasi tersebut.

= Dengan keadaan seperti pemimpin demokratis bisa dikatakan sebagai

ATrsa

katalisator untuk memperchepatr dinamisme dan kerja sama demi

mencapai tujuan dengan jiwa kelompok dan sitruasi yang ada.**®

M JIJE/(S uejing jo

52

Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, Apakah Pemimpin Upnormal itu, (Jakarta:

L

Rajawali Berss, 2013), h.86.

nery
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Dapat dikatakan kepemimpinan demoktratis adalah menitip

©)
beratkan terhadap aktivitas yang dilakukan kelompok menjadi sangat
QO

b;_;rpengaruh dalam mencapai tujuan kelompok yang ditargetkan. Dengan

d

~t

inl juga bisa digambarkan kalau pemimpin tersebut sadar bahwa tidak bisa

w

sendiri dalam menjalankan organisasi tersebut membutuhkan dukungan dan

A

pgrtisipasi dari bawahan. Perluh dapat penghargaan dan dorongan dari

aflfisan, dan butuh pendapat dandukungan moral dari teman yang memiliki

AS

posisi yang sama dengannya.

Kemudian, untuk terciptanya guru yang memiliki Kinerja yang baik

nery

dalam mengajar, tentunya tidak terlepas dari supervisi Klinis yang
dilakukan oleh kepala madrasah. Supervisi klinis adalah alat untuk
memastikan bahwa penyelenggaraan pelajaran yang dilakukan oleh guru

telah dilakukan secara efektif melalui perencanaan yang sistematis,

Pengamatan, dan timbal balik.'*®

? Kepala sekolah sebagai orang yang melakukan supervisi klinis
I“%fus membimbing guru memilih metode mengajar, membimbing dan
n?’:éngarahkan guru, mengadakan kunjungan kelas, memberikan arahan
oglam penyusunan  sialabus, = menyelenggarakan  rapat, dan
réényelenggarakan penilaian Bersama terhadap program sekolah guna
Lf}“tuk mengembangkan, mengelola, dan memberdayakan sumber daya
l@;ususnya sumber daya manusia salah satunya adalah guru yang berguna
wn

tuk peningakatan kinerja guru.

I

Donni Juni Priyansa dan Sonny Suntani Setiana, Op.Cit., h. 304.

nery wasey| J
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Peningkatan kinerja guru dapat dicapai apabila guru bersikap terbuka,

T ©
> Xreatif, dan memiliki semangat kerja yang tinggi. Suasana kerja yang demikian
g O

zi_iterftijkan oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah, yaitu cara kepala sekolah
5 o

§nela&75anakan kepemimpinan di sekolahnya. Kemudian, Fakto yang
2

[

anempengaruhi Kkinerja guru adalah supervisi pengajaran yaitu serangkaian
~
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6

seko@h bertugas memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan penelitian
(7))

pada;;nasalah-masalah yang berhubungan dengan pengembangan pengajaran
Py

beruéé perbaikan program dan kegiatan belajar mengajar. Sasaran supervisi
ditujukan kepada situasi belajar mengajar yang memungkinkan terjadinya

tujuan pendidikan secara optimal.

. Penelitian Relevan
Peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian

terdaftulu untuk menghindari duplikasi. Dari hasil penelitian terdahulu

oY)
-~

diper.:gleh beberapa masalah, yaitu:

[

V)

1. Peénelitian yang dilakukan oleh Janar Teta dengan judul “Pengaruh

(2]

S@ervisi Kepala Sekolah dan Fasilitas Mengajar tehadap Kinerja Guru di

ot

<
S&IA Negeri 2 Sukoharjo 2010/2011”. Penelitian ini menggunakan

-

Jaquuins ueyngakuaw uep uesuggiuesuaw eduey iUl sin) eAzey yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buelejq ‘|

p@“dekatan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif kuantitatif.

»n
Bgrdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif

~
=

yang signifikan antara supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA
<
V)

Negeri 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2010/2011. Hal ini ditunjukkan
A

d&qgan Fhitung > Ftabel atau 28,948 > 3,252 pada taraf signifikansi 5%.

nery w
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Sumbangan relatif supervisi kepala sekolah (X1) terhadap kinerja guru ()
©
selpesar 70,2% dan sumbangan relatif fasilitas mengajar (X2) terhadap

)

kigerja guru () sebesar 29,8%. Untuk sumbangan efektif supervisi kepala

sa%olah (X1) terhadap prestasi belajar mata pelajaran kearsipan ()

se;%esar 50,9% dan fasilitas mengajar (X2) terhadap kinerja guru ()

s%esar 21,6%."*" Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas

sﬁervisi kepala sekolah, dan perbedaannya terletak pada variabelnya,
»

se;d;angkan penelitian  yang diteliti  membahas tentang pengaruh

k@iemimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala madrasah terhadap

Kinerja guru.

. Penelitian yang dilakukan Amanahtuzuriah, Nurmadiah, Asmariani dengan

judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi
Guru di SDN 035 Tembilahan” Metode penelitian yang digunakan adalah

dengan menggunakan pendekatan ekpos fakto dan teknik analisis data yang
w»

di§unakan dalam penelitian ini adalah deskriftif kualitatif dengan persentase

d& analisis regresi sederhana. Dengan kesimpulan Kepemimpinan Kepala
=

Sgtl:iolah di SDN 035 Tembilahan memperoleh hasil persentase akhir 64,15

=]
dg?bfigan kategori baik, dimana terletak pada interval 61-80%. Kompetensi

Ggfu di SDN 035 Tembilahan yang memperoleh hasil persentase akhir
=}

71513 dengan kategori baik, dimana terletak pada interval 61-80%. Analisis
=

e

d@a dengan menggunakan regresi sederhana disimpulkan bahwa terdapat

9]
péhgaruh yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah

I

b B

§7 Janad Teta, “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Fasilitas Mengajar tehadap

Kinerja (§jru di SMA Negeri 2 Sukoharjo. Jurnal Manajemen, Vol. 15. No.3, (Juli 2013), h. 32.

nery
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terhadap kompetensi guru, karena Karena Fhitung = 5,40> Ftabel = 4,15

©
maka Ho ditolak.**® Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas

QO

ke;_;;emimpinan kepala sekolah dan perbedaannya terletak pada variabel Y
©

yang membahas kompetensi, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
3

membahas tentang pengaruh kepemimpinan demokratis dan supervisi Klinis
-~

k%ala madrasah terhadap Kinerja guru.

: chénlelitian yang dilakukan oleh Susan Dewi dengan judul “Pengaruh Kepala

(]

Sekolah sebagai Supervisor terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Negeri
Py

Kééamatan Cigedug Kabupaten Garut”. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
dan menggunakan angket sebagai alat pengumpul data. Ditunjukkan oleh
hasil analisis korelasi dan regresi hasil serta perhitungan koefisien
determinasi sebesar 72,21% yang berarti sumbangan variabel pengaruh

kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar
w»

N%geri Kecamatan cigedug Kabupaten Garut sebesar 72,21%, sedangkan

siganya 27,79% dipengaruhi oleh factor lain. Pengujian tersebut termasuk

-

kaftégori cukup kuat. Berdasarkan uraian tersebut dapat penulis tarik

u

unSr

I

kesimpulan bahwa variabel kepala sekolah sebagai supervisor memiliki

garuh yang positif dan signifikan terhadap variabel kinerja guru di

ABrsid

P

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut. Persamaan

n&jo

p@elitian ini adalah sama-sama membahas kinerja guru dan perbedaannya

wn
tégetak pada variabel X nya vyaitu pengaruh kepala sekolah sebagai

=
#® Amanahtuzuriah, Nurmadiah, Asmariani, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah

Terhadapﬁ_(ompetensi Guru di SDN 035 Tembilahan”, Al-Aftar: Jurnal Kependidikan Islam, Vol.
V. No.1, §ebruari 2010), h. 54.

nery
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supervisor, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti membahas

©

pengaruh kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala madrasah
QO

2 T 119
tefhadap Kinerja guru.
©
Penelitian yang dilakukan oleh Salaman dengan judul “Pengaruh
3
Kepemimpinan Dan Supervisi Klinis Kepala Madrasah Terhadap Kinerja

=
G%u Madrasah Aliyah Di Kabupaten Cilacap”. Dalam penelitian ini
p@eliti menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
»
ku}ntitatif dan menggunakan angket sebagai alat pengumpul data. Hasil
a@lisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif signifikan antara
kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja guru dengan persamaan
regresi Y = a+b X1 diperoleh korelasi sebesar r = 0,883. Ada hubungan
yang positif signifikan antara supervisi klinis dengan kinerja guru dengan
persamaan regresi Y = a + b X2 diperoleh korelasi sebesar r = 0,887. Ada
hubungan yang signifikan antara kepemimpinan kepala madrasah dengan
sé?ervisi klinis secara bersama-sama dengan kinerja guru madrasah,

d%‘lgan persamaan regresi berganda Y = a + b X1 + b X2, sebesar 85,1%
=

kiﬁerja guru dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan kepala madrasah

un

da:%fi supervisi klinis, sedangkan sisanya sebesar 14,9% dijelaskan oleh

SI

-t

vafiabel-variabel lain. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama

Jo

mgmbahas supervisi klinis kepala madrasah dan kinerja guru, sedangkan

n

p@'bedaannya terletak pada variabel X; nya yaitu pengaruh kepemimpinan,

wn
sé_}angkan penelitian yang dilakukan peneliti membahas pengaruh

=
¥ Susan Dewi, “Pengaruh Kepala Sekolah sebagai Supervisor terhadap Kinerja Guru di

Sekolah ﬁ'asar Negeri Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut”, Jurnal Manajemen Pendidikan,
Vol. 19. No.1 (Januari 2015), h. 31.
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kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala madrasah terhadap

©
kimerja guru.'?
)

Pe_;;lelitian yang dilakukan oleh Yulianik dengan judul “Pengaruh
Kg'pemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di
M% Negeri 1 Bandar Lampung”, penelitian ini metode yang digunakan
a(glah dengan menggunakan metode kuesioner (angket). Hasil penelitian ini
d@at diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
»
K;;pemimpinan Demokratis Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di
I\@;s Negeri 1 Bandar Lampung dengan korelasi variabel bebas dan variabel
terikat adalah 0,382. Selain itu R2 sebesar 0,146 pada taraf signifikansi 5%.
Hal ini berarti kontribusi variabel X (Kepemimpinan Demokratis) terhadap
variabel Y (Kinerja guru) adalah sebesar 14,6 % dan sisanya sebesar 85,4 %
disebabkan oleh faktor lain yang bukan menjadi fokus pembahasan dalam
penelitian ini. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas
kéemimpinan demokratis kepala madrasah dan kinerja guru, perbedaannya
a%lah hanya membahas dua variabel, sedangkan penelitian yang dilakukan
pe;(r:ieliti membahas pengaruh kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis

=]
képala madrasah terhadap kinerja guru.*?

=  Dari beberapa hasil penelitian terdahulu terlihat bahwa penelitian
Q
ya"ﬁg dilakukan penulis yaitu “Pengaruh persepsi guru tentang
=
k@)emimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala sekolah terhadap
9]
<

20 salaman, “Pengaruh Kepemimpinan Dan Supervisi Klinis Kepala Madrasah Terhadap

Kinerja Géru Madrasah Aliyah Di Kabupaten Cilacap”, Jurnal Manajemen, Vol. 15. No.2, (Juli
2007), h. 3.

B vulianik, “Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Terhadap Kinerja

Guru Di @'ts Negeri 1 Bandar Lampung”, Jurnal Manajemen, Vol. 10. No.1 (Maret, 2021), 53.

nery
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kinerja guru” tidak ada yang benar-benar sama dengan masalah yang akan
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-~ ©
g % diteliti. Telah jelas mengenai perbedaan dan persamaan antara penelitian
a8 =
c§§ ya’;g akan dilakukan dengan hasil penelitian-penelitian yang sudah
o 2 ©
‘é § didakukan. Penelitian ini dilakukan karena masalah yang akan diteliti bukan
© & 3
% § duplikasi dari peneliti-peneliti yang sebelumnya.
S:.g(ons‘gp Operasional
g5
g“ [T Tabel 2.1
S 2 Konsep Operasional
% No%  Variabel Komponen Variabel Indikator
Py
§. 1 o) Kepemimpinan |a. Penggerakan 1) Musyawarah
7 < Demokratis Bawahan 2) Kenyamanan
= (X1) 3) Inofatif
§ 4) Delegasi
; b. Sinkronisasi 1) Profesional
o 2) Empati
8 c. Menerima saran dan [1) Terbuka terhadap
= pendapat pendapat
8 2) Menerima masukan
e d. Mengutamakan 1) Kerjasama
; kerja sama 2) Membentuk kelompok
o & kerja
§ E, e. Berusaha untuk | 1) Memberikan  peluang
= ug keberhasilan karir
3 -+ bawahan 2) Pembinaan
5 8 f. Pengembangan 1) Meluaskan wawasan
g E_( kapasitas  sebagai |2) Penyuluhan
& = pemimpin 3) Observasi
3 4) Evaluasi kegiatan
2 i Supervisi Klinis [a. Membimbing guru [1) Ability
4 (X2) dalam memilih [2) Tepat sasaran
Q metode mengajar
P b. Membimbing dan |1) Menuntun penggunaan
§; mengarahkan guru media pembelajaran
3 dalam  pemilihan |2) Memberikan petunjuk
@ media pembelajaran media pembelajaran
B c. Mengadakan 1) Kunjungan kelas
=N kunjungan kelas 2) Diskusi
T d. Memberikan arahan [1) Penyusunan silabus
2. dalam penyusunan |2) Penyusunan kurikulum

nery




AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

»
: Ker%gka Berpikir

— 83
b =
(=
2
silabus dan

- @ kurikulum
g T e. Menyelenggarakan |1) Rapat kurikulum
) =d rapat rutin 2) Rapat implementasi
‘g 9 kurikulum
) 9 f. Penilaian Dbersama |1) Penilaian kurikulum
e 9 terhadap  program [2) Penilaian program
2 3 sekolah madrasah
S = g. Mitra kerja 1) Kolaborasi

A . .
< ° 2) Penelitian  Tindakan
N =2 kelas
2E 1 h. Pengawas 1) melekat
3 d 2) fungsional
§ @ 3) Social control
= 3 i. Pembina 1) Peduli
3 . 2) Terampil
£ 2 j.  Motivator 1) Wawasan
s 2) Kreatifitas
g |3 Kinerja  Guru |a. Perencanaan 1) Pengembangan silabus
§ (Y) program  Kkegiatan |2) Membuat RPP
3 pembelajaran 3) Bahan ajar
3 4) Program pengajaran
2 b. Pelaksanaan 1) Pengelolaan kelas
3 kegiatan 2) Media dan sumber
5 pembelajaran belajar
5 3) Metode pembelajaran
3 o c. Evaluasi/penelian 1) Akhir dan  proses
2 T Pembelajaran pembelajaran
& q 2) Remedi
T§ 73 3) Penilaian objektif
2]
B
g

(a

1. Pengaruh Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Demokratis terhadap

Kinerja Guru

Jika kepemimpinan demokratis merupakan kepemimpinan yang

dapat mendorong kreativitas guru dan diberikannya keleluasaan guru untuk

berkembang dalam berfikir kreatif dan inovatif. Guru adalah salah satu

sumber daya manusia di madrasah yang mempunyai peranan penting dalam

upaya peningkatan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan akan terwujud

nen
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bila guru dapat melaksanakan tugas secara profesional, cara kerja yang
profesional dapat menghasilkan prestasi kerja (kinerja) yang optimal, maka
hal ini sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan demokratis kepala madrasah,
yang dalam penelitian ini disimbolkan dalam satu variabel, yakni Xj.
Pengaruh Persepsi Guru Tentang Supervisi Klinis Kepala Madrasah
terhadap Kinerja Guru

Kepala madrasah sebagai supervisor klinis perlu jeli, segi manakah
yang paling penting untuk dikembangkan. Tentu, pengembangan personil
guru harus mendapat prioritas, sebab meskipun segala sesuatunya serba
memungkinkan, akan tetapi apabila faktor personil guru kurang mendukung,
termasuk dari sisi kompetensi dan kemampuan mengajarnya, maka
madrasah hampir dipastikan akan jauh dari upaya pencapaian tujuan. Kepala
madrasah dalam menjalankan perannya sebagai supervisor harus terus
berupaya untuk meningkatkan profesionalisme para guru yang dikontrolnya,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Perlu diingat, dalam
pelaksanaan supervisi Kklinis, kepala madrasah harus memperhatikan
masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh guru, kepala madrasah bagai
seorang dokter yang melayani pasiennya. Tetapi tidak berarti semuanya
terpusat pada kepala madrasah, melainkan sebagai pantulan cermin. Kepala
madrasah harus secara sukarela membantu para guru mengatasi dan
meringankan permasalahan yang berkaitan dengan kesenjangan tugas ideal
dan kenyataan. Jika demikian, tindakan supervisi klinis kepala madrasah

yang dalam penelitian ini dijadikan variabel X, akan dapat mengatasi
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masalah-masalah yang berkaitan dengan peningkatan proses belajar-
mengajar agar lebih baik. Dalam artian supervisi klinis kepala madrasah
berpengaruh terhadap kinerja guru.
Pengaruh Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Demokratis, Supervisi
Klinis terhadap Kinerja Guru

Secara keseluruhan, jika kepemimpinan demokratis merupakan
perilaku kepemimpinan yang memiliki kemampuan mempengaruhi dan
meningkatkan kinerja guru untuk memperoleh hasil melebihi kemampuan
mereka, serta jika supervisi klinis merupakan kegiatan pembinaan kinerja
guru dalam mengelola proses belajar mengajar, maka jika kepemimpinan
demokratis baik dan supervisi klinis kepala madrasah juga dilakukan dengan
baik, tentu dapat meningkatkan Kkinerja guru. Oleh sebab itu, dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara kepemimpinan demokratis (X;)
dan tindakan supervisi klinis kepala madrasah (X;) dengan kinerja guru ().

Penjelasan kerangka berfikir antar variabel di atas dapat dilihat
hubungannya pada gambar di bawah ini:

Gambar 2.1
Kepemimpinan H1

Demokratis (X1) \
H3 > Kinerja Guru (Y)

>

Supervisi Klinis
Kepala Madrasah |=—H2
(X2)
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ipotesis

H
s © . . .
= I Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian
&

y

gangosecara teoritis diangggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat
©

&ebeﬁarannya Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini yaitu mengenai

pui

un !

§da t;:laknya Pengaruh kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis terhadap
(=
ineda guru di MI Kecamata Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu, hipotesis yang
@)
diajukan dalam penelitian ini adalah:
-~

Buajtun-ﬁ

QO
H.l: p Terdapat pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis

c terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu
Jaya dan Pasir Penyu.

Hol: Tidak terdapat pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan
demokratis terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan
Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu.

Ha2: = Terdapat pengaruh persepsi guru tentang supervisi klinis terhadap

Kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan

-Pasir Penyu.

Ho2: =- Tidak terdapat pengaruh persepsi guru tentang supervisi klinis terhadap
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan
Pasir Penyu.

H.3: ® Terdapat pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis dan

superV|S| klinis kepala madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah

Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu.
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&

/\ umv Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AUW.. .nv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

n
unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODOLOGI PENELITIAN

1210 jeH ©

enissPenelitian

| e

_Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasi yang mengkaji

entaig pengaruh persepsi guru tentang Kepemimpinan demokratis dan

upeéisi Klinis kepala madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah

Kecaimtan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu. Penelitian memiliki tiga

variail;iel, terdiri dari variabel X;, X,, dan variabel Y. Variabel Xj:
)

kepeﬁﬂmpinan demokratis kepala madrasah, Variabel X,: supervisi klinis

kepala madrasah, dan Variabel Y: kinerja guru.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan mulai dari bulan

Agustus 2022- 2023. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah
w»

Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu, yakni:

n
= Tabel 3.1
8 Lokasi Penelitian
No ;; Nama Sekolah Alamat
- JI. Masjid Rimpian Desa Lubuk Batu Jaya
1 :E MI Mambaul Hisan Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten
“c: Indragiri Hulu, Kode pos 29353.
¢ ) JI. Teuku Umar Lingkungan Il Kelurahan
£ MI Riyadul )
2 fies Sekar Mawar Kecamatan Pasir Penyu
B Muta’alimin .
P Kabupaten Indragiri Hulu, Kode Pos 29358.
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ubjek dan Objek Penelitian

©)
T Subjek penelitian ini adalah guru MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan
QO

negedio e ¢

asirgPenyu Kabupaten Indragiri Hulu. Objek penelitian ini adalah pengaruh
©

ersepsi guru tentang kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala

- 3

adrasah dan kinerja guru M1 Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu
-~

Bunpu

-Suagun

ab@aten Indragiri Hulu.

Buep%

»
: Popqc]asi dan Sampel
;Menurut Sugiyono dalam bukunya, populasi adalah wilayah
)
gene?alisasi yang terjadi atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.'? Populasi dalam penelitian ini adalah

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

seluruh guru MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu berjumlah 35

orang, sebagai berikut:

Nama Sekolah Jumlah Guru

MI Mambaul Hisan 17 Orang

MI Riyadul Muta’alimin | 18 Orang

:Jaquins uejingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey (Ul sin} eAley yrgg|es neje ueibeqges diynbusw buese|q -

Jumlah 35 Orang

Menurut Surjaweni sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik

0 AJISIdATU) dTWR[S] 3}elg

yang;o“dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.**® Sampel

dia@bil dengan metode random sampling yaitu teknik pengambilan sampel

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2021), h.

Surjaweni, Op.Cit., 81
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<

dengan metode acak tanpa memperhatikan strata atau kriteria yang ada.'*

£ ©
%Mak_@ dari itu peneliti mengambil jumlah sampelnya dengan menggunakan
T
orumgs Slovin:
2 [
€ o  Keterangan
«Q
c 3 i
2 =  n:jumlah sampel
2 |5
& < N:jumlah populasi
: Z
@ ¢ e:tingkat kesalahan sampel (sampling eror) 1%
c
= . N
Q = o
o 1+ Ne2?
2 . 35
1+ 35 (1%)?2
35
n =
1+ 35 (0,01)2
h 35
"= 1+35(0,000D)
B 35
- "= 1%0,0035
S
a 35
2 "= 1,0035
:
s n = 34, 878 (dibulatkan menjadi 35)
(e
3. Maka diperoleh hasil jumlah sampel yang dibutuhkan dalam
()
penglitian ini adalah 35 responden. Jadi sampel yang akan dipilih oleh penulis
<

sebggai sumber data yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah 35 orang
»n

gur&, dengan pembagian 17 orang guru di Ml Mambaul Hisan Kecamatan
~
=]

Lulwk Batu Jaya dan 18 orang guru di MI Riyadul Muta’alimin Kecamatan
<

V)
Pasif Penyu.

A

* Sugiyono, Op.Cit., h. 129.
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efenisi Operasional

©
. Kepemimpinan Demokratis
QO
; Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang sangat
©

—

menjunjung rasa kebersamaan dengan anggotanya dalam menciptakan

w

habungan yang baik antara pemimpin dengan anggotanya, dengan indikator:
-~

Peiﬁggerakan bawahan, Sinkronisasi, Menerima saran dan pendapat,

Buepun-6uepun 1Bunpuijiqg eydig yey

I\/@ngutamakan kerja sama, Berusaha untuk keberhasilan bawahan, dan
(7))

Pe;;gembangkan kapasitas sebagai pemimpin.
Py

S@)ervisi Klinis

e

Supervisi klinis adalah serangkaian kegiatan supervisi sistematis
yang merupakan hasil kolaborasi antara kepala sekolah sebagai supervisor

profesional dan berpengalaman dengan guru yang melakukan kegiatan

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

proses belajar mengajar didalam kelas, yang ditujukan bagi peningkatan
kualitas proses belajar mengajar, dengan indikator: Membimbing guru
w»

dd:gam memilih metode mengajar, Membimbing dan mengarahkan guru

dﬁam pemilihan media pembelajaran, Mengadakan kunjungan kelas,

T

Memberikan arahan dalam penyusunan silabus dan kurikulum,

Jaquuins ueyjngaiuaw uep uewnjuesuaw eduey Ul sin} eAley yninjgs neje uelbegas diynbuaw Buele|iq ‘| [Tl

o
Rru)

yelenggaraan rapat rutin, Penilaian bersama terhadap program sekolah,

ra kerja, Pengawas, Pembina, dan Motivator.

/(5519

3. Kiperja Guru

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

Kinerja guru adalah suatu kegiatan guru dalam melaksanakan tugas

S uejns3jo

uai dengan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik yang meliputi

w
a8

k perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran agar hasilnya

QD
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dapat mencapai standar yang telah ditetapkan, sebagai upaya untuk

©

mencapai tujuan Pendidikan, dengan indikator: Perencanaan program
QO

keiaiatan pembelajaran, Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan
©
Ewaluasi/penelian Pembelajaran.
3
= Tabel 3.2
al Jenis Data Variabel
gariabel Indikator
» X 1. Penggerakan bawahan
c
2 2. Sinkronisasi
Q
- 3. Menerima saran dan pendapat
2 4. Mengutamakan kerja sama
5. Berusaha untuk keberhasilan bawahan
6. Pengembangkan kapasitas sebagai pemimpin
Xs 1. Membimbing guru dalam memilih metode mengajar
2. Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan
media pembelajaran
3. Mengadakan kunjungan kelas
® 4. Memberikan arahan dalam penyusunan silabus dan
o)
a kurikulum
g 5. Penyelenggaraan rapat rutin
s 6. Penilaian bersama terhadap program sekolah
S 7. Mitra kerja
§° 8. Pengawas
3 9. Pembina
= 10. Motivator
»n
=Y 1. Perencanaan program kegiatan pembelajaran
~
3} 2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
E 3. Evaluasi/penelian Pembelajaran
=
%)
2.
=
=
e
=
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nstrumen dan Teknik Pengumpulan Data

s © "

Instrgmen Penelitian

g O

3y =

§ o Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
E B

genomena alam maupun sosial yang diamati.’*®> Berdasarkan definisi tersebut
2"y

[

gnaka-dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner atau
3 ~

«Q

%ngk%, observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini berupa kuesioner.
Q

=]

‘T’en){ﬁsunan kuisioner sebagai instrumen pengumpulan data dilakukan dengan
»
cara %bagai berikut:
a. I\/@ngadakan identifikasi variabel-variabel yang ada di rumusan judul
penelitian atau yang tertera dalam masalah penelitian.

b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.

c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator.

e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butiran-butiran instrumen.

1S

f. Mglengkapi instrumen (pedoman atau instruksi) dan kata pengantar.*?®

o

:TData yang dihasilkan dari penyebaran kuesioner ini berskala

T

:Jaquins uejingaAusw uep ueywnjuesuaw eduej (Ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqes diynbusw buesepg | T

pengﬁkuran interval mengingat kuesioner yang disebarkan menggunakan skala

upn

Liker dengan kisaran 1-5 dengan alternatif pilihan jawaban tertera. Arti angka-

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

W
 $181385

>

[(e]

Ibid., h.102
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.192
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g @ 127
» 3= tidak pernah.
)
1y =
§ o Agar dalam penyusunan instrumen dapat dilakukan dengan mudah dan
2 B
gepatsp maka perlu disusun Kisi-kisi instrumen penelitian. Adapun Kisi-kisi
2™
[
gnstramen penelitian Pengaruh Kepemimpinan Demokratis dan Supervisi
3 ~
«Q
Q‘f(li g Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah
E
ecathatan Lubuk Batu Jaya Dan Pasir Penyu adalah sebagai berikut:
“Kecdfhatan Lubuk Batu Jaya Dan Pasir P dalah sebagai berik
2
® Tabel 3.3

KRlisi-Kisi Instrumen Penelitian Kepemimpinan Demokratis (X1)

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

[~

Nog Variabel KOl Indikator TS N(.)mOV
Variabel Soal | Butir Soal
1 [Kepemimpi a. Penggerakan  [1)Musyawarah 2 1,6
nan bawahan 2)Kenyamanan 2 2,8
Demokratis 3) Inofatif 2 34
(Xy) 4) Delegasi 2 5,7
0. Sinkronisasi 1)Professional 2 9,10
3 2) Empati 2 11, 12
i c. Menerima saran [1) Terbuka 1 13
é' dan pendapat terhadap
q pendapat
% 2) menerima 2 14,15
Z masukan
3 d. Mengutamakan (1) Kerjasama 1 16
5; kerja sama 2) Membentuk 1 17
gf kelompok
3, kerja
§ 2. Berusaha untuk [1) Memberikan 2 18,20

A

R sfe

nery

" 1bid., h.120.
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b )
keberhasilan peluang
E o bawahan karier
= T
§ =i 2) pembinaan 1 19
«
3 E Pengembangka [1) Meluaskan 1 21
= —
“E’,_ 9 n kapasitas| wawasan
©
§ i- sebagai 2) Penyuluhan 1 22
) =+ . .
g. a pemimpin 3) observasi 1 23
§ ‘ z 4) evaluasi 1 24
g JUMLAH 24 butir | 24 soal
= ©
& - Tabel 3.4
S o Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Supervisi
= c Klinis Kepala Madrasah (X5)
g\l Variabel Komponen e Jumlah] Nomor
0 ariabe ndikator :
S Variabel Soal | Butir Soal
3
§1 Supervisi Klinisa. Membimbing (1) Ability 1 1
’5: Kepala guru dalam2) Tepat sasaran 1 2
3 Madrasah (X,) memilih metode
§ mengajar
D w»
2 s
§ = b. Membimbing [1) menuntun 2 34
8 2
% 5 dan penggunaan
S E’: mengarahkan media
3. guru dalam  pembelajaran
5 pemilihan mediqZ)Memberikan
f pembelajaran petunjuk 2 5,6
* media
=
n;; pembelajaran
2 c. Mengadakan 1) Kunjungan 2 7,8
<) kunjungan kelas |  kelas
L
5 2) Diskusi 1 9
=
=
-
=
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan %mlmm
-
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang W
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: ()

S

UIN SUSKA RIAU

(asim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3,

>

%

2. Tekhik Pengumpulan Data

e
-*

a. Kuesioner (Angket)

o
nery wis@y jrredg

e
(=
)
Tabel 3.5
>z O Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kinerja Guru (Y)
gl\é) QJ’:V el Komponen ik Jumlah | Nomor
) ariabe ndikator :
2o |k Variabel Soal |Butir Soal
25| o
@ s [Kiperja Guru). Perencanaan 1 1
s @, . |)Pengembangan
o S (3. program kegiatan_
ca | = _ ilabus
23 | = pembelajaran 1 2
BE| C ) Membuat RPP
= =
58| Z ) Bahan ajar
G = » 1
e % ) Program
c = ] 1 4
= & pengajaran
S | X
o ®
= & Pelaksanaan 1 5
= I ) Pengelolaan
2. kegiatan
5] _ kelas
5 pembelajaran _ 1 6
= ) Media dan
@
g sumber belajar
E Metode
= : _ 1 7
g pembelajaran
=
§ ® c.  Evaluasi/penelia |) akhir dan 2 8,9
IS )
% o n Pembelajaran | proses
8 = pembelajaran
2]
5 e ) Remedi 1 10
g (2}
= é: ) Penilaian 1 11
§ objektif
JUMLéH 11 butir | 11 soal
[=)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

gan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
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kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik

©

peagumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang
QO

a@n diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.'?®
©
Observasi

Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu

Alrw

obg}ek dengan menggunakanseluruh alat indera, dengan demikian observasi
d@at dilakukan dengan penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan
»
pe;;]gecap. Observasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu observasi sistematis
Py
da;h observasi non sistematis.*?° Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
observasi non sistematis pada saat menemukan gejala awal.
Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya.*® Dengan teknik dokumentasi ini peneliti

w»
m%mperoleh data dan informasi yang diharapkan, tentang profil sekolah,

péstasi-prestasi siswa dan prestasi-prestasi sekolah. Kemudian peneliti
=
mgngambil beberapa foto sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan

=]
seguah penelitian di sekolah tersebut dan sebagai bukti dari observasi fisik

SI

-t

yafig peneliti lakukan. Selain itu dokumentasi dilakukan peneliti untuk

Jo

menguatkan data-data hasil penelitian. Dalam melalukan dokumentasi,

n

peneliti berkeliling sekolah untuk mengambil beberapa foto.

Jrredg

¥ Sugiyono, Op.Cit., h.142.
£9 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zafana Publishing, 2015), h.86.
® Suharsimi Arikunto, Op.Cit., h.274.
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99
. Uji Instrumen Penelitian
T ©
g/allchtas
g
2 .- . . . .
9 onI validitas instrument dilakukan dengan membandingkan hasil
2 B
é)erhmungan di atas yaitu dengan pada taraf signifikan 5%. Tabel nilai “r”
c 3
=
P

rodtact moment (rt), dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db)
-~

tau gegress of freedom-nya (df) yang rumusnya adalah sebagai berikut:

f= Iﬂ’— nr

(]

Q_Buepgn-ﬁu

df= d’xegress of freedom.
N= Ngjmber of Cases.
nr= banyaknya variabel yang kita korelasikan (karena teknik analisis korelasi
yang kita bicarakan di sini adalah teknik analisis korelasi sional bivariat, maka
nr akan selalu= 2, sebab variabel yang kita korelasikan hanya dua buah).

Cara mencari nilai r tabel dengan N=20 pada signifikansi 5% pada
distribusi nilai r tabel statistik. Maka diperoleh nilai r tabel: df= N- nr = 20 — 2

wn
= 182Diperoleh Degress of Freedom 18 adalah 0,444.

S

= Rumus yang digunakan untuk uji validitas dengan Teknik korelasi

e

Product Moment, yaitu:

. NTXY—(EX) (ZX)
xy—
J INSx2—( 02Ny 2— (S V)2

Setiap uji dalam statistik tentu mempunyai dasar dalam pengambilan

}InS Jo AJIsIaATU)

keputlisan sebagai acuan untuk membuat kesimpulan. Begitu pula dengan uji

AS

Valiegtas dalam uji Validitas ini, dasar pengambilan keputusan adalah sebagai

berll@t

nery wis
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. Jika nilai rhitung > rtabel maka alat ukur dinyatakan “Valid”

©

. Jika nilai rhitung < rtabel maka alat ukur dinyatakan “Tidak Valid”**!

e &

Jnt u_l_’; melakukan uji validitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 26.
©

eliabilitas
=

- Reliabilitas menunjukkan Kkonsistensi dan stabilitas dari suatu skor

A1

skalx pengukuran) dengan demikian Reabilitas mencakup dua hal utama yaitu

Buepu.n-ﬁuepun gﬁ:ﬁlpum&mdg:ﬁgen ®

stabijﬁas pengukuran dan konsistensi internal ukuran. Langkah kerja dalam
(7))

men;ukur reliabilitas instrumen dengan menggunakan koefisen Alfa. Dengan
Py

syarat:

Jika nilai Alfa > atau = r tabel maka instrumen penelitian dikatakan reliabel.

Jika nilai Alfa < r tabel maka instrumen dikatakan tidak reliabel.

=[] [

a = Reliabilitas (Koefisien Alfa)

k %’ Banyaknya butir item/soal.
a

Y.si 2= Jumlah varians butor soal.
»
8. .

s? =Varians Total

=

-Jumlah responden.*®

Untuk melakukan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 26.

jireAg uejpng jo A3FI12AMU

15<1AI| Idris Soentoro, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 135
w Rully Indrawan dan Poppy Yuniawati, Metodologi Penelitian, (Bandung: PT Refika

Aditama, §014) h,126.
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H. Analisis Inferensial
—~F 19 -
® Z\nalisis Deskriptif Data
T o
3y =
§ o Analisis deskriptif dilakukan guna mengetahui gambaran data yang
5 o
§kan§di analisis. Analisis deskriptif merupakan dasar dari analisis inferensial
s g
§tau nalisis lanjut. Teknik analisis inferensial sangat ditentukan oleh hasil
3 ~
%nali@_ﬁs deskriptifnya. Secara umum Teknik analisis deskriptif terbagi dua,

Jlaquuins ueingakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAley yninjas neje ueibegas diynbusw Huele)

N

Buepu,

aituéukuran tendensi sentral dan ukuran penyebaran data. Membaca tabel dan
diagl%m merupakan bagian dari kegiatan analisis deskriptif. Analisis bukan
hanyg’. sekadar membaca tabel dan diagram, melainkan mampu membaca di
balikcangka-angka, symbol, dan gambar.

Ukuran tendensi sentral adalah suatu ukuran yang digunakan untuk
mengetahui kumpulan data mengenai sampel atau populasi yang disajikan
dalam tabel atau diagram, yang dapat mewakili sampel atau populasi. Ada
beberapa macam ukuran tedensi sentral. Yaitu rata-rata (mean), median,
moduws, kuartil, desil dan pesentil.

Ukuran penyebaran data adalah ukuran statistik yang digunakan untuk

eS| 331e)}

mengetahui luas penyebaran data atau tingkat homogenitas data. Ada beberapa

Pl

macfn ukuran penyebaran data, namun yang umum digunakan adalah standar

<
devié,%i. Macam-macam ukuran penyebaran data tersebut adalah range

(rentang), rata-rata deviasi (deviasi mean), standar deviasi, variasi relatif.’*
LY

n
Untuk melakukan analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan SPSS

)
ox

Belajar,

spY JrreAg uej

? Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
16), h. 29-30.

B
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0

. Uji Prasyarat

(©)

ormalltas

je

o Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model

uapuIlla BIdI3eH

eg variabel terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi

wé;dl

ormal atau tidak. Dengan uji normalitas akan diketahui sampel yang diambil

ﬁuepq&ﬁueg@nn 16

or

mal a
=

erasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.*** Apabila pengujian
=

mal, maka hasil perhitungan statistik dapat digeneralisasikan pada
c

S

popufasinya. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan
proggz’;\m SPSS 26. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan uji
Koln:—ogorow smirnov. Kriterianya adalah signifikan untuk uji dua sisi hasil
perhitungan lebih besar dari 0, 05 bearti berdistribusi normal.
) Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk menentukan data bersifat linear atau tidak
sebagai persyaratan untuk dapat melakukan analisis data dengan menggunakan
statis}jc parametrik. Interpretasi linear atau tidak linear menggunakan
keter:iuan, yakni apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho
ditergna, dan Ha ditolak, sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih kecil dari

(2}
0,05aaka Ho ditolak, dan Ha diterima.*® Uiji linearitas dalam penelitian ini
=]

men@unakan bantuan program SPSS 26.

C) Mulfikolinearitas
Q

% Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditergukan adanya Kkorelasi antar variabel bebas (independen). Untuk
wn

men?gteksi adanya multikolinieritas dengan melihat harga tolerance dan VIF

b 1

84 suharsimi Arikunto, Op.Cit., h.280.
® Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zafana Publishing, 2015), h. 177-181.

U
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(Varians Inflation Factor), dimana jika harga tolerance kurang dari 1 atau harga
%{I Qg)tldak melebihi 10 maka model regresi tersebut tidak terjadi
%\UI}? linieritas.”® Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
=
%oregl antar variabel bebas (independen) menggunakan bantuan software
géps%zs.
gJ Ji @pOtESIS
‘gKorfe/_)fasi berganda

i Analisis korelasi ganda digunakan untuk mengetahui besar kekuatan

hubL@'gan antara seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara

bersamaan.*’

Rumus Korelasi Ganda:

_ I'yx12 +I‘YX22 + —Zl‘yxl - Tyx2 - Txix2
ryx1x2 -

1- rxleZ
Keterangan:
Myxix2 = Korelasi antara variable X; dan X, secara bersama-sama
dengan variable Y
rzyxl 2 = Korelasi product moment antara X; dengan Y
(2}
, e :
Myx2 2, = Korelasi product moment antara X, dengan Y
<
()
Mxixe @ = Korelasi product moment antara X; dengan X,
k: - -
© Untuk mengetahui besar kekuatan hubungan antara seluruh variabel
g

bebas-terhadap variabel terikat Uji korelasi berganda dalam penelitian ini maka
~

=]
penggjian dilakukan menggunakan bantuan program SPSS 26.

~ O

nery wgsgy yie

Ibid., h.192.
Hartono, Metodologi Penelitian, Op. Cit., h. 269
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egresi berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

enggruh antara Kepemimpinan Demokratis dan Supervisi Klinis Kepala
adrasah dengan Kinerja Guru. Untuk mengetahui pengaruh antar variabel

ebas-digunakan rumus:
-

=a-+bl X1 +b2 X2

§6uep_%1
R @
S NEN
«Q
Y]
S

(e

nery ey

o
N

X
SN

X2

»n

: konstanta

: koefisien regresi untuk X1
: koefisien regresi untuk X2
: Kepemimpinan Demokratis
: Supervisi Klinis

: Kinerja Guru.**®

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antar variabel, Uji regresi

bergg‘nda dalam penelitian menggunakan bantuan program SPSS 26.

3 JiieAg uejng yo AJISIdAIU) DTWE]S] 3

wigsle
oo

nery

Sudjana, Op.Cit., h. 348.
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BAB V
£ ©
S EE PENUTUP
g O
§ .~
.Kesimpulan
2 B
g o Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
2 g
[
persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala
~

adgsah terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu

ayaﬁan Pasir Penyu, temuan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
(7))

) %erdapat pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis
grhadap kinerja guru di Ibtidaiyah di Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan
Pasir Penyu. Berdasarkan perhitungan, diperoleh angka sebesar 0,698
lebih besar dari r tabel 0,349. Angka ini menunjukkan korelasi yang kuat
antara kepemimpinan demokratis dan kinerja guru.

Terdapat pengaruh persepsi guru tentang supervisi klinis terhadap kinerja

guru di Ibtidaiyah di Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu.

Bé;dasarkan perhitungan, diperoleh angka sebesar 0,713 lebih besar dari r
tagel 0,349. Angka ini menunjukkan korelasi yang kuat antara supervisi
k@is dan kinerja guru.

T’%’dapat pengaruh persepsi guru tentang Kepemimpinan Demokratis dan

Séﬁ)ervisi Klinis terhadap Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan

Lé’buk Batu Jaya dan Pasir Penyu diperoleh angka dari korelasi berganda

0,75'74 lebih besar dari r tabel 0,349, termasuk ke dalam pedoman 0,70-0,90,

wn
a@nya besar “r”” Product Moment antar variabel Kepemimpinan Demokratis

dagq Supervisi Klinis Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru masuk

nery wis
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kedalam kategori korelasi kuat. Kemudia, Besar koefisien determinasi
©
adalah 0,573, dengan artian pengaruh kepemimpinan demokratis dan
QO

suEervise Klinis kepala madrasah terhadap kinerja guru sebesar 59,9%.

©
Sedangkan 41,1% dipengaruh variabel lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran

QD
=
S NINBH W

sebaghi berikut:
1. Bé%i Madrasah
a.CUntuk variabel kepemimpinan demokratis kepala madrasah, karena
kepemimpinan demokratis kepala madrasah memiliki pengaruh terhadap
kinerja guru. Kepala madrasah sebaiknya harus selalu berusaha

menjalakan tugas dan perannya seperti bermusyawarah dan Kerjasama

dalam pengambilan keputusan agar dapat meningkatkan kinerja guru

iﬁnadrasah nantinya.
b.gMengingat supervisi klinis guru berpengaruh positif dan signifikan
:C’ierhadap kinerja guru. Maka kepala madrasah juga sebaiknya harus selalu
=]
gmembantu guru dalam menyelesaikan permasalahan mengajar kepada
Eseluruh guru agar nantinya bisa meningkatkan kinerja guru tersebut.

agi Akademisi
Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengambil sampel
yang lebih banyak, hal ini bertujuan untuk keakuratan data yang lebih

baik dalam penelitiannya.
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dan menilai setiap perubahan prilaku responden dari waktu ke waktu.
Diharapkan adanya tambahan variabel lain yang mungkin juga

mempengaruhi banyak hal dalam penelitian ini.

© Hakeipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Responden
Jabatan
Nama Sekolah

Petunjuk Pengisian
Lingkari angka-angka yang ada dalam kotak di sebelah kanan pernyataan sesuai
. dengan keadaan yang sebenarnya, dengan kriteria sebagai berikut:

5 = Selalu
4 = Sering
3 = Jarang

2 = Kadang-Kadang
1 = Tidak Pernah

Catatan: Segala informasi yang diberikan dijamin kerahasiaannya berdasarkan kode
etik penelitan dan hanya dipergunakan

penelitian ini.

untuk  kepentingan

A. Item Angket Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah

NO PERNYATAAN SKOR

Kepala madrasah mengambil segala keputusan
] 1 | berdasarkan musyawarah secara mufakat dengan 4 | 3|2 1

seluruh dewan guru.

D) Kepala madrasah selalu menciptakan suasana 4 3 ) 1
yang kondusif di lingkungan kerja guru

3 Kepala madrasah menumbuhkan sikap inovatif 4 3 5 1
guru

4 Kepala madrasah meningkatkan Kreativitas 4 3 P |
mengajar guru

5 Kepala madrasah mengedepankan pendapat guru 4 3 P 1
dalam pengambilan keputusan
Kepala madrasah memberikan tanggung jawab

6 |kepada guru dalam setiap pekerjaan yang 4 3 2 1
dilakukan.

7 Kepala madrasah menumbuhkan suasana kerja 4 3 P 1
yang harmonis

3 Kepala madrasah mengedepankan kepentingan 4 3 5 1
organisasi/ madrasah

nery wisey jreig 1
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Kepala madrasah mampu memahami kebutuhan
gurunya

10

Kepala madrasah memiliki kepedulian terhadap
personal gurunya

11

Kepala madrasah menerima semua saran yang
menunjang tercapainya tujuan madrasah

12

Kepala madrasah mengutamakan Kerjasama
dengan guru dalam setiap kegiatan madrasah

13

Kepala madrasah Menjadikan guru sebagai
teamwork dalam setiap kegiatan madrasah

14

Kepala ~madrasah memberi  kesempatan
pengembangan karier untuk dapat berperan serta
dalam proses pengambilan keputusan

15

Kepala madrasah melakukan pembinaan kepada
guru

16

Kepala madrasah terus menambah wawasan
dengan mengikuti workshop, pelatihan, dan
bimtek kepemimpinan

17

Kepala madrasah selalu mengevaluasi setiap

kegiatan

B. Ite

m Angket Supervisi Klinis Kepala Madrasah

NO

PERNYATAAN

SKOR

Kepala madrasah membimbing guru agar dapat
memilih metode mengajar yang tepat, yang
sesuai dengan kemampuannya

Kepala madrasah membimbing guru agar dapat
memilih metode mengajar yang tepat, yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik

Kepala madrasah membimbing dalam pemilihan
media pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan guru

Kepala madrasah membimbing dalam pemilihan
media pembelajaran yang sesuai kebutuhan
peserta didik

Kepala madrasah mengarahkan guru dalam
pemilihan media pembelajaran yang sesuai
dengan kemampuan guru

Kepala madrasah mengarahkan guru dalam
pemilihan media pembelajaran yang sesuai

kebutuhan peserta didik

nery wise)
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Kepala madrasah melakukan observasi terhadap
guru pada saat proses balajar mengajar

Kepala madrasah mendiskusikan hasil observasi
dengan guru

o A T ~ T TSP

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
penyusunan silabus sesuai mata pelajaran

10

Kepala madrasah memberikan arahan dalam
penyusunan kurikulum terbaru yang berlaku

11

Kepala madrasah menyelenggarakan rapat rutin
untuk membahas kurikulum

LA mmna iR aa A A

12

Kepala madrasah menyelenggarakan rapat rutin
untuk membahas bagaimana pelaksanaan
kurikulum oleh guru di dalam kelas

P )

13

Kepala ~madrasah  melakukan  penilaian
kurikulum madrasah di setiap akhir pelajaran
bersama guru

14

Kepala madrasah melakukan penilaian pada
program kegiatan keagamaan bersama guru

semmnssvmmssmiss smadisemn s

15

Kepala madrasah melakukan penilaian pada
rogram intrakurikuler bersama guru '

16

Kepala Madrasah. menjalin hubungan kelj_asama
dengan guru dalam pemecahan masalah
‘pembelajaran

17

kepala madrasah mengarahkan guru untuk
melakukan tindakan penelitian kelas

18

Kepala madrasah melakukan pengawasan
melekat (waskat) kepada guru

timmitiaa s fiimies

19

Kepala madrasah melakukan pengawasan
fungsional (wasnal) kepada guru

20

Kepala madrasah melakukan pengawasan
masyarakat (wasmas) mengenai guru

21

Kepala madrasah menghayati setiap kebutuhan-
kebutuhan guru

Kepala madrasah memberikan dorongan atau
motivasi untuk mengembangkan wawasan guru

23

Kepala madrasah memberikan dorongan atau
motivasi untuk mengembangkan kemampuan
profesional

24

Kepala madrasah memberikan dorongan atau
motivasi untuk meningkatkan kreatifitas guru

ner
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C. Item Angket Kinerja Guru
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NO PERNYATAAN SKOR
I Guru mengembangkan silabus pembelajaran 5141|302
sesuai dengan kurikulum yang berlaku
) Guru membuat  rencana  pelaksanaan 5141312
pembelajaran (RPP)
3 | Guru menyusun bahan ajar secara sistematis 51 4 2
4 | Guru membuat program pengajaran 514 | 3|2
Guru senantiasa menggunakan media dan
5 ; x 51432
| sumber belajar secara kreatif
Guru menggunakan metode pembelajaran secara
6 ngn 5 14|32
bervariasi :
Guru  melakukan evaluasi setiap  akhir
7 : 51432
pembelajaran
Guru melakukan penilaian selama proses
8 . 51432
pembelajaran
9 Guru selalu mengadakan perbaikan penilaian 51432
hasil peserta didik yang dibawah rata-rata
Guru memberikan penilaian peserta didik secara
10 ey 5| 4|3 |2
objektif
Mengetahui Lubuk Batu Jaya, Maret 2023
Kepala Madrasah Responden
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LAMPIRAN 2
TABULASI
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. Dilarang mengutip sebagian ¢
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b. Pengutipan tidak merugikar
. Dilarang mengumumkan dan

mber:
@ o fw|o|wls|s v | |w|w|w |« |v |v |w|v |w |« |« ) l@aporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu

TABULASI NONSAMPEL VARIABEL SUPERVISI KLINIS KEPALA MADRASAH (X2)

NO | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | X2.10 | X2.11 | X2.12 | X2.13 | X2.14 | X2.15 | X2.16 | X2.17 | X2.18 | X2.19 | X2.20 | X2.21 | X2.22 | X2.23 | X2.24 | X2.25 | X2.26 | X2.27 | X2.28 | X2.29 | X2.30 [TOTAL

apun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Y.10

Y.9

Y.8
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Y.6

Y.5

Y.4

TABULASI NONSAMPEL VARIABEL KINERJA GURU (Y)

Y.3
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" 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
w2 Foarson Gonelation BT Soa =70 Toes a6t EEE) =70 Tre az0 1 Tasa BEEE] so0 63 ETT) Ban 263 244 “en ETT) Ban
Sig. (2-tailed) an0 103 ooa 712 000 o1e ooa asa ooo s1a 186 025 oot 225 708 282 208 adn 023 on2
" 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
GE] Pearson Gonelation FEEN 236 “iee CET EEErY SR “iee a1z Tev Csa 1 5547 EEr) Tat Ta7 103 BET “oeo ETr T346 274
Sig. (2-tailad) 031 ate aaa ooa ETE} a1z aaa a7 az2a s1a 011 121 445 508 e 821 803 asa 207 242
[ 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
WA Foarson Coneiation 62 581 525 11 &34 o 525 236 EED] 573 EEE) 288 art |34 16 Zom 256 279 a7z 575 a65
Sig. (2-talled) 007 o10 o1e ara oia ooa o1e e osa ooe 150 217 ooo ooo 178 aso 276 23a 764 oos ono
~ 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
e Fearson Coneiatian A58 aze —o65 Fan EETE] —09s —o65 G54 —Z52 BEFH] G54 Zon 1 06 221 iza 126 062 CER) aae 064 378
Sig. (2-talled) 044 osa 786 ose 210 e 786 a1 283 166 a1 217 180 G40 soa son 786 sa6 oa7 788 238
~ 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
e Fearson Coneiatan Ga7 561 576 77 aaw 16 576 170 a5z 500 LT a7 ELT) 1 o= EEF) Tas 207 327 Te0 571 )
Sig. (2-tailed) oo1 012 oos 236 oa7 opa oos a7 128 025 121 ooo 189 ooo 153 530 am0 159 aa7 ong ooo
[ 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
kg Fearson Coneiatan are TR B e 707 ELT a4 382 Go0 CCE) Tet B34 EED) =0w 1 aaa 277 323 ETT) Taz CED) EED
Sig. (2-tailed) 033 ooe ona an7 ooo ooe ona nas ooz o001 aas ooo 349 ooo oso 237 187 229 a7 o1e ono
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
| Faarson corelation ETT a6z iz Ta0 324 ETES 212 220 PET 284 57 EIr Tza 332 aaq 1 284 781 031 237 o83 15
Sig. (2-tailed) 11z 040 370 555 163 260 aro oes CEE) 225 som 178 a0a 153 os0 031 ono nay ass 7a1 0z0
[N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Bl Fearson Corelation CLT an3 ET ECT) 07 ECTS ET Tam ETrs ane EET CEE ECE) G CIr 386 T8 EET) 7 228 aa7 CED)
Sig. (2-taned) 0oz o7e 020 200 o7s 010 0z0 s31 178 oan 1am ooo 262 ooo ooo o83 5085 343 173 231 0ag ooo
[N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
%20 Fearson Corelation 288 208 230 BT T84 277 230 278 267 on0 103 ETT 126 Tam 277 ama” 88 1 788 “28s 267 “qos EIE]
S1g. (2-taned 278 amo .33 581 aso 237 aao 238 256 706 664 aso sa6 &30 237 o 506 ooo 224 256 e81 178
[ 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
=31 Fearson Conelation T3 280 280 BEET EED) 322 280 324 A58 283 EEET 258 082 z07 EFE) 781 234 788 A - 040 187 123 430
S1g. (2-taled ara 217 218 s63 148 187 210 164 044 262 s21 276 ran 280 167 ooo 343 ooa 268 azs soe ose
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
%33 Faarson Conalation aa1 o1a EL o80 BT a7 EL “iEa 7 2aa “oe0 Z7a GET) @27 za1 GER) a7 BT - 040 i —oea 382 348
Sig. (2-tailsd) 733 ase REN 738 287 as7 124 504 CEES 288 =03 234 sa6 158 228 Ba7 173 224 B5E 71 128 131
" 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 =0 20 20 20
FEE] Fearson Coneiatan ETT (ED ICET] 281 —i63 oos CET) 14 “osw BT 14 o7z aag T80 Tez 327 238 267 Ter BCEE] 1 056 )
Sig. (2-tailed) o84 581 a7s 286 =20 asa a7s 364 B8z aas 364 764 0a7 aa7 a17 336 331 255 aza 7a1 a1s 289
[ 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
EE Faaraon Correiation 232 ECT) ECT) —osz CER CEDS ECT) ooo ] ECT) —zan E7E “oGa a7 CED “oez a7 ~iom 123 363 G55 1 ECE
Sig. (2-tailed) 347 123 010 731 o1s o1s 010 1000 ) 023 297 oos 788 oom ove 731 048 a51 s06 128 a1s ong
[N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Total | Pearson Corralation CEr CER 734 373 Gas 737 734 am Gos Gan 274 CLE 278 B0 CEL e CED ETrs azo 348 Zam ELh) 1
Sig. (2-tailed) 003 ona ono 244 00z ooo ono 067 oos ooz 24z ooo 235 ooo ooo oz0 ooo 178 066 131 209 oog
[N 2 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
= Carrelation 15 significant atthe 005 level (2-tailed)
“* Gomslation is significant at the 0.01 lsvel (2-tailsd)
v
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Vliditas Variabel Supervisi Klinis Kepala Madrasah (X5)

tations
%21 22 EX] <25 X 27 2.8 29 210 [ERK] [ERE] [ERE] 214 216 <217 X210 221 [FFF] 223 225 226 %227 [ERT 220 %231 [ ToTALxZ
X Foarzon Conalation 0 464 G 763 512 PET “0a0 ] 847 ) a7 ara 022 467 E aan a6 a63 66 426 583 ara 700
s, (2-tallea) 03g 021 000 o021 os4 a0 o1z 210 174 070 028 o0an 121 04 o027 ous oot 062 012 035 000
" 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
EE] Fearson Goreiation LTS 1 a6 553 a7 CTh T 436 07 CEE) ELTS BECT az7 338 364 ara os7 450 332 258 148 aar
Sig. (>-tailad) 038 oaa oos oos oot 532 LEN a1 o1 193 185 o060 1aa 11 105 718 04s 167 270 530 oo
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 0 20 20 20 20 20 20 20
W Pearson Gonelation 511 54 3 w61 ) e “ose 570 Gaa 124 Sou Go0 Gan FEn 755 536 Tz EEn) 767 77 T G4
g, (2-tailed) 021 oin 001 038 240 08 100 853 802 168 1,000 68 056 o4 015 a6 044 010 240 o7e 004
™ 2 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
o Foarzon Conalation 763 ) A 1 361 a22 e Bar 203 a2 Bz “oa7 368 E aan a6 a63 567 a07 aan 328 762
s, (2tallea) 000 006 001 1e 186 619 01z 210 o8 o021 6 13 121 04 o027 ous oo 108 o054 161 000
" 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
D Fearson Goreiation EIES w7 art 361 1 B7A 123 340 o3 292 ote BCTT a60 283 430 a7 238 a7 523 B74 483 G0
Sig. (>-tailad) 021 oos 038 118 oos 05 1a3 Ba 211 B1a 705 0a7 226 iEn 067 3z oot o1e oos 027 oo
N 0 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20
T Pearson Gonelation w0 ) 77 522 B2 T 267 520 To7 280 Go3 RETE] Wra ) Gon ETE) 04 e 550 268 204 Ga7
g, (2-tailed) 054 001 240 168 oo 2885 160 852 233 728 281 L 000 001 027 862 010 012 253 388 o001
™ 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
R Foarzon Conalation “oa0 T “ose Tie [ 267 1 “Te7 “200 BCET “027 “oa0 “oan 238 351 ~oia 837 148 308 S047 oAt 7
sl (2-tallea) 801 632 B08 w18 805 265 ag1 ano 880 s10 a0t Bag Mz 130 san 003 530 180 B4 o3 a63
" 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Er] Fearson Gorreiation 308 Tan ot 308 321 z87 236 140 BETE “ora 052 ~oos 520 CH 438 201 237 Eoh 150 280 a68
Slg. (2-tallad) I 542 002 185 168 221 B 55 ama 769 20 a60 o1g 019 053 ass B 002 528 215 037
N 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20
%210 Pearson Gonelation S e 351 En Tas 55 266 Ta0 B Er RETT aon Ga3 525 Gan i35 254 335 Ta7 Ta7 707
g, (2-tailed) oia 021 120 o1a a1 o0 222 557 358 217 234 026 013 018 002 570 280 148 64 108 o001
™ 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
EERE] Foarzon Conalation [rE) a0 301 aaa 203 470 w66 200 a3 are BEET 565 aa aan 762 08 aia 02 Zai ot Fan
sl (2-tallea) 050 052 198 050 226 033 03w are 056 CEE) an 007 150 047 000 188 o6 s6u 202 om0 000
n 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
EEE] Fearson Goreiation D Gos 387 w31 343 260 a80 E e aro BXET] arw ET] 750 763 204 e 188 107 131 Fan
Sig. (2-tailad) 018 ooa o83 003 138 038 032 202 123 036 5o 033 ooa 028 oo 368 B 503 652 se3 oo
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
%213 Pearson Gorrelation 547 438 a0 saT 340 320 1 a7 T 582 BETT 520 oae s 288 CTH 347 oA 520 208 GED)
S, (>-tailed) 012 054 100 012 143 169 oo ooe 007 oaa 019 886 629 720 134 BG4 o1 205 004
i 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
XD Fearson Coneiaian 293 207 G4 293 oar 107 676 1 575 a7 e ara CE) BCE I “ost “1an R 227 T 320
g, (2 tallad) 210 ant 863 210 o6 862 o001 oo 036 240 104 Baz Bi4 60 a3 566 186 336 ) 167
n 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
%8 Faarson Gonalation S62 w77 243 aa 220 2a1 EITS CER) 1 FEE) CEE) BEET Ern I 208 312 a27 2a7 BT 380 324 610
Sig. (2-tailed) os7 033 303 028 332 307 o1 o3 oo 008 185 ooa 432 380 180 160 ara 418 130 164 o4
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
w216 Pearson Correlation 317 532 124 422 202 280 sa8 578 653 1 768 BEE] K 104 (ED Ton 238 282 BEEE] € 282 EE)
S, (>-talled) 174 016 602 064 211 233 005 oos oon oon o84 004 664 612 aus a1 468 one 264 013
n 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
XK Fearson Coneiaian e 304 308 GH 055 o3 s02 70 523 760 1 ~276 az3 170 160 323 356 200 =150 o0 161 551
g, (2 tallad) o070 183 166 021 aio 7286 007 036 000 000 230 o063 474 aa7 165 123 2a1 820 azn a7 012
n 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
%8 Foarson Gonalaton 022 BT oo0 “oar “oan EETH] BEITS 2 BEET Taxz EETT O “han BEEF] 033 “ra2 Tar —or7 o7 ~ans “a67 ~2a1
Sla. (2-talled) 828 188 1.000 718 7o 281 LEN 248 165 osa 238 012 518 880 ars 538 7an 767 110 258 308
n 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
w218 Pearson Gorrelation 362 a77 a04 702 o8 485" aga" A nz 35 aan” T2y are 348 an B2 oo3 287 045 13 042 CEC
Sig. (>-talled) 087 033 o077 001 719 0az 038 o067 071 129 0a7 338 102 132 052 o8 895 274 851 a1 60 003
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
CED] Fearson Coneiaian CTE) a7z 302 463 360 502 nz 6 e 107 a0 242 e 039 244 565 B 507 i3z 260 293 500
g, (2 tallad) o001 108 106 040 112 024 o071 ari 307 420 170 203 a4 a7t a00 008 242 o0 860 262 210 007
n 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
e Foarson Gonalation FrT a2t D40 ETT) FEm T B0 B ELT B FER] “Ean 0 o7 132 550 I a7 033 CEn EER) 630
Sla. (2-tallea) 038 060 so8 13 047 060 o1e 100 oos ooa o3 012 562 580 012 438 034 50 o3 ois 003
n 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
%222 Pearson Gorrelation 358 338 a34 e 283 Eor oos o3 i 104 B0 Tis3 107 1 G4 a0 e E) 780" 027 160 CIEN
Sig. (>-tailed) 121 1aa 056 121 228 008 685 a7 a3z 664 aza 518 652 o000 052 827 171 000 a0 a7 004
N 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
CES Fearson Coneiaian aw 64 455 aaw £ 560 IS BCES 205 {6 L) [EE) (EE] a0a i B e 521 739 T4 215 70
g, (2-tallad) 040 118 e 04n o064 001 620 w14 66 812 aa7 a0 560 000 013 17 oia 000 554 a6 000
n 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
EE Foarson Conalation 02 360 a6 ETH Ty w20 23 BXET a1 [TE) GEE] BETE 224 o Fou 1 a6 040 347 780 ohe 109 B6
Sla. (-talled) 160 080 133 180 137 oo4 son s1n B3z Bn7 893 170 243 000 oo 037 sar 134 o0 813 48 oos
" 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
EE Pearson Gorelation ErEy 373 CET 463" a7 463" 2885 043 az i EEE) Tiaz CETy 4o CTEN Py 1 248 G0 268 348 sTa a4
Sig. (>-tailed) 027 105 015 027 067 027 223 58 180 399 165 18 012 052 013 037 293 oo 254 133 oos oo
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
CED Fearson Coneiaian 393 oa7 iR 393 P 104 005 ~os1 327 238 356 Ta7 164 16 EE 040 240 1 a5 EIE) 364 e w5
Sig. (2-tallad) 0@ 714 a1 066 312 662 720 a1 160 a1 123 a5 430 827 17 n67 203 026 266 i 110 o018
n 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
GED Fearson Coneiaon Gon 450 a64 ETh are 559 ETH 140 267 282 280 BT are e 521 3ar G00 a8t 1 En Ga0 a4 733
Slg. (2-tallad) oot van 044 oos oo w0 134 sn 274 220 231 746 034 a7 019 138 oos 026 018 oo on2 o000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 E! 20 20 20 20 20 20 20 20
CE] Pearson Gonalation FEn 322 w62 307 5237 a0 a1 BEET Tava Tz BXET) a7 CEE) TE0 Faa 7a0" 268 N G f 175 177 FrT
g, (2-tailed) 082 187 040 188 ois 012 64 155 449 458 528 a7 800 000 ooo 000 254 368 o1o 180 155 020
™ 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
%328 Fearson Conelation 553 B a7 438 574 268 520 227 350 e 68 BT CET) 627 T 056 E 364 508 78 q 832 538
sl (2-tallea) 012 270 249 054 oo 253 o1a 336 130 om e 110 003 @10 554 O] 139 1 oo 460 ooo 015
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
EED] Fearson Coneiaion 51z En ar 361 are 056 340 TaE arz 292 EET “za a60 165 082 oa8 a7 B I 186 733 1 507 ary
Slg. (2-tallad) 021 a6s 036 118 103 sa6 143 az0 107 211 420 a07 047 P 700 580 o067 E'H o028 a07 ono ono o3
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
A Fearson Gonalation ara’ Tan w08 326 FrE 204 206 (e EER 252 61 Tz67 EEEY 169 218 105 G 365 Gat a7 CEE a3 1 532"
Sig. (2-tailed) 035 530 ors 181 027 a3ss 205 583 164 284 487 288 oie 477 363 48 o8 110 o002 4585 ooo 000 o1s
™ 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
TOTAL®Z  Faarson Corslation 760 a7 B4 782 508 aA7 520 328 B0 5aa 551 BET] CED B 7o 560 764 a5 732 488 EED) 472 532 q

sig. (2-tallea) 000 001 004 000 005 001 004 157 004 E o1z a0e 003 004 000 vos 000 vag oo 028 015 036 016
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
 Conalation s slgniicant al e 0,05 lavel (2 taled)

. Conalation i= significant at the 0.01 lavel (-talled)

‘nery eysnsg

n1ens uenefun neje iy

3 JireAg uejng jyc |




) Hak cipta m

ak Cipta Dilindungi U

. Dilarang mengutip
a. Pengutipan hany
b. Pengutipan tidak

. Dilarang mengumu

TABULASI NONSAMPEL VARIABEL KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS (X3)

90
102
118
105
112

94
105

106
79

100
114
98

104
101
109
107
112
114
78

91

X1.24 | TOTAL

X123

X1.22

X121

X1.20

X1.19

X1.18

X1.17

X1.16

X1.15

X1.14

X1.13

X112

X111

X1.10

X1.9

X1.8

X1.7

te Islamic University of Sultan Syarif K

X1.6

butkan sumber:

X15

enyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu

X1.4

bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

X12 | X1.3

NO | X1.1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
18
20
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Correlations
IR w2 P v w5 V6 T g va w10 1 TOTALY
w1 FPearson Gorrelation 1 az2a EEES EELE E13 5747 EECE gz0” G642 502" 5027 EEES
Sig. (2-tailed) 000 001 000 004 .0os .0oo 000 ooz 024 024 000
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
¥2 FPearson Correlation aza 1 BES EE B3 5700 asy a1a” G653 487 487 Erea
Sig. (2-tailed) 000 ooz 000 003 009 000 000 ooz 030 030 000
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
3 Pearson Correlation EER E55 1 Foa” 5BE 659 ELEN 755 E21 163 RE FT1
Sig. (2-tailed) 001 .00z oo .oo7 .00z 005 .000 003 453 493 .000
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
V4 Pearson Correlation EELD EEES 704 1 G485 7047 818 BE6 ET4 204 204 o04”
Sig. (2-tailed) .0oo .000 001 ooz oo .0oo .000 001 208 208 .000
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
¥5 Pearson Correlation 613 632" 586 G4 1 877 5307 EET EEEN AT2 T2 T
Sig. (2-tailed) 004 003 .oo7 .00z .000 016 oo .0oo 469 46D .000
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
¥6 Pearson Correlation 574 570 G659 Fo4 e 1 487 E247 EER ILEE] IGEE] 758"
Sig. (2-tailed) .ooe 009 ooz oo .0oo 029 003 .0oo 713 T13 .000
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y7 Fearson Gorrelation 880 857 603 818 5307 487 1 BEE 562 441 441 EET
Sig. (2-tailed) .0oo 000 .0os 000 016 029 000 010 051 051 000
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
¥a Pearson Gorrelation azo 818 755 EEE GBET 6247 EEEN 1 ECEES EEE 398 o400
Sig. (2-tailed) .0oo 000 .0oo 000 001 003 .0oo 001 082 oe2 000
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
¥g FPearson Correlation 6427 B53 &2 674 EEES 937 662 CEES 1 218 218 815
Sig. (2-tailed) ooz .00z 0oz .00 .ooo .0oo 010 .00 355 358 .0oo
I 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
¥10 Pearson Correlation 5027 487 163 204 172 LEE 441 .3os 218 1 1.000 EEES
Sig. (2-tailed) 024 030 493 208 46D 713 051 .0BZ2 355 .0oo 026
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
EZE Pearson Correlation 5027 487 163 204 172 LEE 441 .3os 218 1.000 1 EEES
Sig. (2-tailed) 024 030 493 208 46D 713 051 .0BZ2 355 .000 026
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
TOTALY Pearson Correlation azg g42” 7T ELrS 779 758 EEE 940 815 EEES FEE 1
Sig. (2-tailed) .0oo .000 .0oo .000 .0oo .000 .0oo .000 .0oo 026 026
] 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Coarrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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13; Reliabilitas Variabel Kepemimpinan Demokratis (X;)

ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if [term-Total Alpha if ltem
[term Delatad [term Delatad Correlation Deletad
x1 §97.70 109.905 AT 811
%2 87.80 112.800 .58 811
%3 §97.85 108.555 695 809
xd 897.70 112.642 A0 A3
f4a] §97.75 117.038 196 8149
Fi3] 897.70 108.432 A4 A3
% §97.70 111.063 600 811
Fiz] 87.80 108.168 697 8049
*9 §97.85 108.555 695 809
x*10 897.55 116.471 ar2 15
%11 §97.65 113.292 Nalila) 12
%12 89765 110.871 598 811
x13 §97.55 118.366 223 A7
x4 897.75 106,355 843 805
x5 §97.65 118.450 228 A7
¥16 87.80 104,168 871 804
®7 §7.80 106116 878 805
%18 89760 114,463 468 A3
x4 §97.490 106.042 811 806
%20 897.40 118.358 271 A6
%21 §97.35 116.450 A73 15
%22 §8.00 116,678 276 818
%23 §97.65 118.450 1492 .18
24 897.70 113.168 A2 12
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Reliabilitas Variabel Supervisi Klinis Kepala Madrasah (X3)
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Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if ltem-Total Alpha if ltem
[tem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
¥2.1 12210 124.085 TGS 822
¥2.2 121.95 127.629 638 824
x2.4 122.05 130.261 589 825
¥2.5 12210 124.200 T57 822
¥2 6 121.90 129.568 A78 825
¥2.7 122.00 126.316 656 823
¥2.8 122.25 134618 131 829
¥2.9 12215 130.345 428 826
¥2.10 122.35 124,555 BET 823
x2.11 122.35 121.713 J12 822
¥2.12 121.95 125.208 718 823
¥2.13 122.00 125474 A75 824
x2.14 121.95 131.734 276 428
¥2.15 122.00 126.526 568 825
¥2.16 122.05 127.839 4499 825
¥2.17 12210 127147 A02 825
¥2.18 12210 140.832 -.2596 835
¥2.19 122.00 126108 545 824
¥2.20 121.85 127.503 546 825
¥2.21 121.95 126.050 58T 824
¥2.22 122.35 124.555 560 825
¥2.23 122.40 122147 BET 823
¥2.24 122.40 126832 A16 825
¥2.25 122.20 127.011 732 823
¥2.26 12210 130.411 401 827
¥2.27 12215 126.871 647 823
¥2.28 122.20 129537 445 826
¥2.29 122.00 128.632 454 825
¥2.30 121.90 131147 437 926
¥2.31 121.85 130.345 500 926
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Reliabilitas Kinerja Guru (Y)
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 5

M%'ammad Irham

=~ © REKAPITULASI DATA ORDINAL KE INTERVAL
HE - |
s 8 2 Rekapitulasi Data Ordinal Menjadi Interval Variabel X;
aNg | o Nama Responden Ordinal Interval
é IAtidul Rahman, S.Sos 65 29,013
Z o Ala Rani Marcury, S.Pd 76 42,953
3 % A@tu,sm 66 30,207
l§ 3 [Fiska RomandaS.Pd 80 48,321
I; § JullHartati, S.Pd.I 73 38,926
® [M®arhan Albukhori 66 29,566
? M¥h0|ru22|kr| 74 41,475
& Médani, S.Pd 83 52,961
& MB_Eammad Al-Afuw 72 37,910
10 oEf’\rj Wijayanti, S.Pd.l 73 38,926
(=1 Putri Indah Sari 81 50,143
% Rahmat Hidayat 71 36,975
ngs Rani Mega Hayati, S.Pd 79 46,628
%’4 Repi Ratna Sari, S.Pd 77 44,799
2] Muhammad Dahlan 63 25,989
% 'Yenny Kurnia Efendi,S.Pd 69 33,250
k74 Mila Sherli Melinda 85 55,921
§3 Siska Pridayanti 82 51,432
@ Irhamim, S.Pd. 82 51,500
2  [Dhimas Seno, S.Pd. 74 40,774
§1 Afifatul Ma'fufah 78 45,995
22 Lu‘é‘l, Rahayu Ningsih, S.Pd. 82 51,660
Darnalia, S.Pd.I. 82 51,822
E Novialinda, S.Pd. 70 35,54
% Ti@‘ Mandasari, S.Pd. 77 44,185
26 Saftha, S.Pd. 81 49,964
27 SitEHalima, S.Pd. 78 45,621
28 [llismawati 74 39,713
29 R@ Andriyani, S. IP 85 55,921
30 |Lizawindi Astuti 80 48,688
31 [Rani Aspi, S.Pd. 85 55,901
32 |Ahgad Ridho Muis, S.Pd 65 29,013
33 Riska Febriana, S.Pd 76 42,953
34 enay, S.Pd 66 30,297
35 80 48,321
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PH

Rekapitulasi Data Ordinal Menjadi Interval Variabel X;

©

= T Nama Responden Ordinal Interval
8 5 |Abdul Rahman, S.Sos 83 51,114
2 = |AWi Rani Marcury, S.Pd 93 64,053
3 £ |AstutiJ,SHI 73 37,918
4 = |Fiska Romanda,S.Pd 106 80,652
§ & uli Hartati, S.Pd.| 93 63,909

‘& [McFarhan Albukhori 88 56,769
E_s’g IMeKhoiruzzikri 64 29,281
8 © [Mardani, S.Pd 101 74,332
Ig Muihammad Al-Afuw 101 73,796
50  [OKtri Wijayanti, S.Pd.| 98 70,181
B1  [Pptri Indah Sari 106 80,896
¥2 [Rahmat Hidayat 101 74,432
£3  [Rani Mega Hayati, S.Pd 94 64,933
§4 Repi Ratna Sari, S.Pd 103 76,784
35 |Muhammad Dahlan 96 67,879
g6  |Yenny Kurnia Efendi,S.Pd 95 66,421
£7  |Mila Sherli Melinda 120 100,485
£8  [Siska Pridayanti 110 86,192
89  [Irhamim, S.Pd. 105 79,752
g0 |Dhimas Seno, S.Pd. 93 63,932
g1 |Afifatul Ma'fufah 87 55,638
82 Lusi Rahayu Ningsih, S.Pd. 99 71,468
73 [Damalia, S.Pd.1. 105 79,469
24 Ngvialinda, S.Pd. 96 67,450
25  [TiWi Mandasari, S.Pd. 98 70,660
26  |Saleha, S.Pd. 111 87,446
27  [Siti Halima, S.Pd. 112 88,640
28  |IlBmawati 107 82,176
29 [Rini Andriyani, S. IP 117 96,272
30 |Lrza Windi Astuti 99 71,382
31  |Rani Aspi, S.Pd.| 100 73,084
32  |Amad Ridho Muis, S.Pd 83 51,114
33  |Ritka Febriana, S.Pd 93 64,053
34 |eany, S.Pd 73 37,918
35 |Muhammad Irham 106 80,652
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Rekapitulasi Data Ordinal Menjadi Interval Variabel Y

©

= T Nama Responden Ordinal Interval
8 5 |Abdul Rahman, S.Sos 35 19,405
2 = |AWi Rani Marcury, S.Pd 39 24,991
3 £ |AstutiJ,SHI 26 11,436
4 = |Fiska Romanda,S.Pd 43 28,256
|g & uli Hartati, S.Pd.| 40 24,424

‘& [McFarhan Albukhori 38 22,618
%g IMKhoiruzzikri 43 29,176
8 © [Mardani, S.Pd 44 29,451
Ig Miihammad Al-Afuw 41 26,418
50  [OKtri Wijayanti, S.Pd.| 41 26,048
B1  [Pptri Indah Sari 46 32,093
¥2 [Rahmat Hidayat 41 25,581
£3  [Rani Mega Hayati, S.Pd 44 29,716
4 |Repi Ratna Sari, S.Pd 40 24,891
35 |Muhammad Dahlan 33 18,977
g6  |Yenny Kurnia Efendi,S.Pd 47 33,282
£7  |Mila Sherli Melinda 50 37,158
£8  [Siska Pridayanti 45 30,869
€9  |Irhamim, S.Pd. 48 34,608
g0 |Dhimas Seno, S.Pd. 47 33,560
g1 |Afifatul Ma'fufah 31 17,597
82 Lusi Rahayu Ningsih, S.Pd. 48 34,356
73 [Damalia, S.Pd.1. 47 33,170
24 Ngvialinda, S.Pd. 46 32,261
25  [TiWi Mandasari, S.Pd. 49 35,869
26  |Saleha, S.Pd. 46 32,041
27  [Siti Halima, S.Pd. 49 35,794
28  [IlBmawati 48 34,478
29 [Rimi Andriyani, S. IP 50 37,158
30 |Lrza Windi Astuti 46 32,272
31  |Rani Aspi, S.Pd.| 48 34,400
32  |Almad Ridho Muis, S.Pd 35 19,405
33  |Ritka Febriana, S.Pd 39 24,991
34 |eany, S.Pd 26 11,436
35 |Muhammad Irham 43 28,256
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Penelitian yang telah disi Guru
Mambaul Hisan

4. Penyerahan Kuisioner / Instrumen Penelitian oleh Kepala Madrasah

Gambar 3. Kepala Madrasah Mambaul Hisan Menandatangani Instrumen

State Islamic University of Sultan Syarif —Wm:: Riau
S

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang %
Lc:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .“V a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

n
unsosanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



ilan Depan Madrasah Ibtidaiyah Riyadul Muta’alimin

mp

Gambar 5. Pengisian Kuisioner oleh Guru MIS Mambaul Hisan

f Kasim Riau

—

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

<
G&mbar 6. Ta

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan @

I-‘
Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
n/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsosanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

Penelitian yang telah disi Guru

8. Kepala Madrasah Riyadul Muta’alimin Menandatangani Instrumen

,.\w_nw: @w:m Kasim Riau

<

&)

Ntulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. vmsmc:um: :m:<m untuk xmvma_:@m: Um:aa_xm: penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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gisian Kuisioner oleh Guru MIS Riyadul Muta’alimin

by

R iy

if Kasim Riau
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Gimbar 10. Pen

I < S
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Gambar 9. Penyerahan Kuisioner / Instrumen Penelitian oleh Kepala Madrasah
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© H: Kasim Riau
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 8

=~ ©
»gx DAFTAR r TABEL
@ ¢
% ¢ Moment dari Pearson untuk Berbagai df.*
% E df Banyak variabel yang dikorelasikan:
~ ¢ | (degrees of freedom) 2
8 i « alau: :
2 db. Harga *r" pada taraf signifikansi:
8¢ |  (derajat bebas) 5% %
=
@ ;
g 1 0,997 1,000
;i“',' : 2 0,950 0,990
5 : 3 0,878 0,959
3 B 0,811 0,917
5§ 5 0,754 0,874
5 6 0,707 0,834
= 7 0,666 0,798
5 8 0,632 0,765
] ¢ 9 0,602 0,735
o ¢ 10 0,576 0,708
= : 1" 0,553 0,684
= . 12 0,532 0,661
S 13 0,514 0,641 ’
G 14 0,497 0623
B ¢ 15 0,482 0,606
B 18 0,468 0,590
g 17 0,456 0,575
B 18 0,444 0,561
= 19 0,433 0,549
& 20 0,423 0,537
5
e
5 ‘Dinukil dari: Henry E. Garrett, Statistics in Psychology and Education,
€ (New York: Longmans, Green and co.), him. 437-439, dengan penyesuaian
o ‘cperlunya; sesuai dengan kebutuhan variabel yang dikorelasikan hanya
§ dibatasi 2 buah.
I
4 3
> z

E
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of.

(degrees of freedom)

ARILLIIISSIYLRIBREES

125

ZEESR

alau

db
(derajat bebas)

21

1000

sim Riau

et 4" 1. Dhairaily rigigjuup scuayidall dlau STiuiull ndiya wis I waiipa ineiivailiwdiiinai i uail iigiiycouinail suiivel .

=2 <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/_.-\w_\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

N 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN 9
SERTIFIKAT TOAFL DAN TOEFL

© H| im Riau
Hak

DU 1. DilNReTgeTsTeEe Gt R

= o a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



fm Riau

Va LU arpaerncarta darl uail 1igyeuUUulnd Uiniver .
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 10
SURAT-SURAT

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubemur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 3911 7TPEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

O 0 s WN

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/54400
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS

1
! Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari . Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau, Nomor
B-482/Un.04/Ps/HM.01/01/2023 Tanggal 30 Januari 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

Nama :  ZUROHMA HASNA ROHILLAH
. NIM / KTP : 22190623246
. Program Studi :  MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
. Konsentrasi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
. Jenjang : S2
. Judul Penelitian .  PENGARUH KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS DAN SUPERVISI KLINIS KEPALA
MADRASAH TERHADAP KINERJA GURU DI MADRASAH IBTIDAIYAH
KECAMATAN LUBUK BATU JAYA DAN PASIR PENYU
Lokasi Penelitian : 1. MIS MAMBAUL HISAN KECAMATAN LUBUK BATU JAYA

2. MIS RIYADUL MUTA'ALIMIN KECAMATAN PASIR PENYU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

« 2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 3 Maret 2023

Dat. Socara Elekir Melalui

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

WNK.MYU\

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru

Bupati Indragiri Hulu

Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Rengat
3. Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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MADRASAH IBTIDAIYAH SWASTA RIYADHUL MUTAALIMIN
KELURAHAN KEMBANG HARUM KECAMATAN PASIR PENYU
KABUPATEN INDRAGIRI HULU PROVINSI RIAU
JI. Teuku Umar Kel Kembang Harum Kode Pos 29352

SURAT KETERANGAN

Nomor : 0§ /MI-RDM/I11/2023

Berdasarkan surat dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau Nomor: 503/DPMPTSP/NON-IZIN-RISET/54400 tentang izin mengadakan
penelitian, maka Kepala Madrasah Ibtidaiyah Riyadul Mutaalimin menerangkan mahasiwa

dibawah ini:

Nama : Zurohma Hasna Rohillah
NIM - 22190623246

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islarh
Jenjang : 82

Benar telah melakukan' penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Riyadul Muta'alimin guna
melengkapi data pada penyusunan Tesis yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan
Demokratis dan Supervisi Klinis Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di

Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan kecamatan Pasir Penyu”

Demikian surat balasan ini kami buat untuk dapat digunakan seperlunya.

Kembang Harum, 12 Maret 2023
Kepala Madrasah

Sri Purnawati, SP

nery u
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YAYASAN MAMBA’UL HISAN INHU
MADRASAH IBTIDAIYAH MAMBA'UL HISAN .
DESA RIMPIAN KEC. LUBUK BATU JAYA
KAB. INDRAGIRI HULU
NSM:111214020012
NOMOR PIAGAM:  Kd.04.1/4/PP.07/06/2013
AKREDITASI: B

Alamat : JI. Masjid Rimpian Kec. Lubuk Batu Jaya Kab. INHU Tlp. 085363490039 / 082391585921

SURAT KETERANGAN
Nomor: 069/SK/MIMH/LBJ/111/2023

Berdasarkan surat dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
i Provinsi Riau Nomor: 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/54400 Tanggal 3 Maret 2023
tentang izin Mengadakan Penelitian, maka Kepala Madrasah Ibtidaiyah Mamba’ul Hisan

Rimpian dengan ini menerangkan mahasiswi dibawah ini:

Nama : ZUROHMA HASNA ROHILLAH
NIM : 22190623246

Jurusan : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
Jenjang 82

J Benar telah mengadakan penelitian di MI Mamba’ul Hisan Rimpian, pada tanggal 08 Maret
2023 s.d 13 Maret 2023 guna melengkapi data pada penyusunan Tesis yang berjudul
“Pengaruh Kepemimpinan Demokratis dan Supervisi Klinis Kepala Madrasah
Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan

Pasir Penyu”.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakar seperlunya.

Rimpian, 13 Maret 2023

LESTARLI, S.Pd.I

nery wr
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Nomor: B-1283/Un.04/Ps/PP.00.9/04/2023

Z Komite Penjaminan Mutu Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Menerangkan Bahwa :
_“ Nama : Zurohma Hasna Rohillah
- Z
— ¥ NIM : 22190623246
Z D
< = Judul : Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Dan Supervisi Klinis Kepala
o = Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan
o M Lubuk Batu Jaya Dan Pasir Penyu
< H Telah dilakukan uji Turnitin dan dinyatakan fulus cek plagiasi Tesis Sebesar (23%) di bawah standar maksimal batas toleransi
| _” kemiripan dengan karya tulis ilmiah lainnya. Berdasarkan peraturan Pemerintah melalui Dikti Nomor UU 1S Tahun 2002: Permendiknas
o 17 tahun 2010 bahwa tingkat persentase kesamaan tulisan yang diunggah di dunia maya hanya boleh 20-25% kesamaan dengan karya
L lainnya.
(7p]
Pekanbaru, 3 April 2023
Mengetahui Pemeriksa Turnitin Pascasarjana
Direktur Pascasarjana
\
Prof. Dr. llyas Husti, MA <" Dr. Perisi Nopel, M.Pd.|
NIP. 196112301989031002 NUPN. 9920113670
©H m Riau
Hak Ci
Uu_ S 1. B S S = e e s s
=4 kﬂ a. _umsmc:vm: hanya untuk kepentingan pendidikan, Um:m__:m: um:c__mm: xma\m __B_m: penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H|) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penulis memiliki nama lengkap Zurohma Hasna
Rohillah, di Rumah biasa di panggil Olla, di Kampus di
panggil Zurohmah atau Zur, merupakan putri keenam dari

pasangan Syamsudir, S.Pd.l dan Fitriani yang dilahirkan 24

tahun lalu di sebuah desa kecil yang berada di Kecamatan

ngai pala Kabupaten Indragiri Hulu yang bernama desa Pasir Kelampaian pada
Py

nggal éé Desember 1998.

)(éqmr

} Ul sirgeAse

Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 2010 di

ekolah Dasar 001 Pasir Kelampaian, melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di

weouasuyedue

MPN 03 Pasir Penyu dan lulus pada tahun 2013, kemudian pada tahun 2016
enulis lulus dari Madrasah Aliyah Nurul Falah Airmolek. Untuk menambah ilmu
endidikan penulis kemudian melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi di Sekolah

w»
inggi :..;Agama Islam (STAI) Nurul Falah Airmolek dengan jurusan S-1

ngsfusuxziep uejwn}

E/Ianaje&ren Pendidikan Islam (MPI) pada tahun 2016 dan berhasil menyelesaikan
£ g
3 e
gada tafcﬁ:un 2020 sebagai lulusan terbaik 1 (pemuncak). Tidak cukup sampai
5 s

disitu, p:g‘nulis kemudian melanjutkan Pendidikan S-2 di Universitas Islam Negeri
(UIN) éiltan Syarif Kasim pada tahun 2021 dengan jurusan yang sama dengan S-
1 yaitu E@anajemen Pendidikan Islam (MPI).

glhamdulillah pada tahun 2023 penulis menyelesaikan ujian munagasah di
Univeré%:t)as Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim dan memperoleh gelar

Magistenf{Pendidikan (M.Pd).
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